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Guru PAUD dapat Honor 
Rutin, Honorer K2 Diangkat 

BENGKULU - Calon Gubernur 
nomor urut 3 Agusrin M Najamu-
din menegaskan program kerja 
yang di sodorkan kepada calon 
pemilih bukanlah program mimpi. 
Karena pernah dilaksanakan. Dia 

pun menyinggung program kerja 
kandidat lain, yang menurutnya 
seharusnya dilaksanakan saat ma
sih menjabat kenapa baru akan 
dilaksanakan. 

Ini disampaikan Agusrin saat kem-
bali melanjutkan giat kampanye di 
kawasan Taba Lagan Kabupaten 
Bengkulu Tengah.  

Agusrin: Program Kita Sudah Terbukti Bisa
DICINTAI: 
Agusrin M 
Najamudin 
berkampanye 
di Taba Lagan 
Bengkulu 
Tengah. Keha­
dirannya di­
sambut penuh 
kerinduan 
masyarakat. 

Tim Lawan Pindah jadi 
Tim Pemenangan Nomor 1

BENGKULU  - Program 20 kunci 
bahagia Cagub dan Cawagub Helmi 
Hasan - Muslihan dinilai sangat 
realistis dan konkret. Ini terlihat 
saat Helmi menjawab pertanyaan 
pertanyaan dari moderator khusus-
nya saat sesi pertanyaan mengenai 

perempuan dan anak dalam debat 
perdana Cagub dan Cawagub yang 
diselenggarakan KPU Provinsi, di 
Hotel Mercure, Senin (9/11/2020) 
malam.

Disampaikan Helmi, saat aktif 
menjadi Walikota, banyak program 
yang berpihak pada perempuan 
dan anak. “Kota Bengkulu memiliki 
program 1001 janda.

BENGKULU - Tokoh dan sesepuh 
Muhammadiyah se Provinsi Beng-
kulu bulat mendukung Calon Gu-
bernur (Cagub) dan Wakil Gubernur 
(Cawagub) Bengkulu Rohidin- Ros-
jonsyah dalam pilkada serentak 
2020.

Dukungan tersebut diberikan ber-
dasarkan pertimbangan yang sangat 

serius. Bukan hanya karena Rohidin 
sebagai Ketua Majelis Pendidikan 
Kader Muhammadiyah dan pernah 
menjadi Ketua BM Muhammadi-
yah Bengkulu Selatan. Namun juga 
karena Rohidin selama perjalanan 
politiknya istiqomah menjalankan 
politik santun.

DUKUNGAN: Ketua posko Desa Sukarami, Arifin dan emak-emak 
memberikan dukungan kepada pasangan no 1 Helmi-Muslihan DS.

Program Helmi - Muslihan 
Paling Konkret

Istiqomah Berpolitik Santun, 
Tokoh dan Sesepuh Muhammadiyah 

Bulat Dukung Rohidin

MAKIN KUAT: Cagub nomor urut 2, Rohidin Mersyah mendapat duku­
ngan dari tokoh dan sesepuh Muhammadiyah. 

Tiga Anggota DKPP 
Sidang di Bawaslu Prov 

BENGKULU - Cagub Agusrin M Najamu-
din irit bicara terkait sidang pengaduan 

dugaan pelanggaran kode etik komisioner KPU 
Provinsi Bengkulu pada Senin (16/11). Sebagai 

pengadu, secara tersirat ia hanya mengajak untuk 
melihat hasil persidangan nantinya. 

“Lihat saja nanti!,” kata Agusrin saat dikonfirmasi 
wartawan RB usai acara Pembekalan Pilkada Ber-

integritas di Balai Raya Semarak, kemarin. 
S i d a n g  p e r k a r a  n o m o r  1 1 9 - P K E -

DKPP/X/2020 digelar pada Senin (16/11) 
mendatang, pukul 09:00 WIB di Bawaslu 
Provinsi Bengkulu. Selaku pihak 
teradu, Ketua Komisi Pemilihan 
Umum (KPU) Provinsi Bengkulu, 
Irwan Saputra menyampaikan 
pihaknya akan ikuti proses persi-
dangan itu sesuai dengan regulasi 
yang berlaku.
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“Karena memang itu sudah dia-
tur dalam undang-undang peny-
elenggaraan pemilihan maupun 
pemilu bahwa ada mekanisme 
gugatan terkait dengan dugaan 
pelanggaran kode etik oleh peny-
elenggara pemilihan itu ke DKPP,” 
kata Irwan.

Anggota Bawaslu Provinsi Beng-
kulu Dodi Herwansyah, menyam-
paikan pihaknya telah menerima 
informasi untuk persiapan sidang 
kode etik itu akan dipimpin oleh 
majelis dari DKPP RI. Rencananya 
dengan tiga anggota, yakni M. 
Afifuddin, S.TH.I., M.SI.  Dr. H. 
Alfitra Salamm, APU  dan Didik 
Supriyanto, S.IP, MIP.

“Itu DKPP langsung datang ke 
Bengkulu. Sidang akan dilakukan 
di ruang sidang Bawaslu. Sampai 
hari ini belum ada konfirmasi 
apakah Bawaslu itu juga jadi 
majelis. Yang ada informasi itu 
majelis nya Pak Afifuddin, pak 
Didik, dan pak Alfitra salam dari 
DKPP,” ungkap Dodi.

Untuk diketahui, di dalam web-
site resmi DKPP Dkpp.go.id sudah 
teregister bernomor 134-P/L-
DKPP/IX/2020. Yang memuat 
informasi terkait dengan tersebut, 
diantaranya pengaduan Agusrin 
masuk pada 30 September 2020 
dan teregister pada 5 Oktober 
2020. Agusrin Maryono sebagai 
pengadu memberikan kuasa ke-
pada Syaiful Anwar. Adapun pi-
hak yang diadukan yakni kelima 
komisioner KPU Provinsi Beng-
kulu yakni Irwan Saputra, Eko 
Sugianto, Siti Baroroh, Darlinsyah, 
serta Emex Verzoni dengan nomor 
perkara 119-PKE-DKPP/X/2020. 

Motivasi dari Cakada, 
Tentukan 5 tahun ke Depan
Sementara itu, salah satu pimpi-

nan Komisi Pemberantasan Ko-
rupsi (KPK) RI, Nurul Gufron 
menyampaikan bahwa niat dan 
motivasi untuk mencalonkan 
diri sebagai calon kepala daerah 
(Cakada), akan menentukan nasib 
5 tahun ke depan dari daerah yang 
dipimpinnya. Ini ia sampaikan 
saat mengisi Pembekalan Bagi Pa-
sangan Calon Kepala Daerah dan 
Penyelenggara Pemilu, di Balai 
Raya Semarak, kemarin (12/11).

“Supaya tidak ada pasca ter-
pilihnya pemimpin daerah yang 
bermasalah dengan KPK. Jangan 
sampai produk Pilkada ini me-
nambah angka koruptor,” sampai 
Nurul Gufron.

Untuk itu, menjelang  pelaksa-
naan Pilkada serentak 9 Desember 
mendatang, pihaknya mewanti-
wanti kepada seluruh kandidat 
Pasangan Calon (Paslon) kepada 
daerah dan wakilnya agar tidak 
melakukan hal hal yang dapat 
menciderai pesta demokrasi ini. 
Misalnya dengan politik trans-
aksional untuk untuk menjadi 
pemenang.

“Kita minta juga ketegasan 
dan komitmen dari penyeleng-
gara, untuk mencegah terjadinya 
pelanggaran dan praktik transak-
sional itu,” tukasnya.

Ia menjelaskan bahwa, dengan 
melakukan praktik transaksional 
itu, berpotensi terjadinya ben-
turan dalam pendanaan Pilkada. 
Sehingga hal itu wajib dihindari. 

Ketua Bawaslu Provinsi Bengkulu, 
Parsadaan Harahap menambah-
kan bahwa terkait integritas bukan 
perkara yang bisa dipermainkan. 

Untuk itu, pihaknya selaku penga-
was sangat berharap atas adanya 
dukungan semua pihak.

“Kita sangat harapkan dukun-
gan dari semua pihak. Terutama 
teman-teman media selaku relasi 
Bawaslu untuk bisa berikan in-
formasi dan saran. Agar kita bisa 
bersama menciptakan Pilkada 
yang berkualitas dan terintegritas,” 
ucap Persadaan.

Disisi lain, Cagub nomor urut 
3 Agusrin M Najamuddin men-
gatakan ia tidak memiliki tim 
untuk melakukan pengawasan ter-
hadap paslon lain. Terkait indikasi 
tindakan politik transaksional. 
Kendati demikian, ia memastikan 
bahwa timnya tidak akan melaku-
kan perbuatan yang berkenaan 
dengan politik uang itu.

“Enggak lah, inikan urusan pakta 
integritas. Yang penting kita ti-
dak, kalau yang lain mau melak-
sanakan ya silahkan saja. Toh ada 
Bawaslu dan pihak kepolisian 
yang mengawasi. Tim kita solid, 
jadi apapun yang terjadi di bawah 
itu ya dilaporkan,” kata Agusrin.

Disisi lain, Paslon nomor urut 
1 Helmi-Muslihan, yang diwakili 
oleh Cawagub Muslihan DS me-
nuturkan pihaknya sangat men-
dukung atas kesepakatan dalam 
pakta integritas ini. “Jadi Paslon 
nomor 1 itu akan selalu melak-
sanakan ketentuan perundangan. 
Jadi aturannya apa yang ditentu-
kan itu yang kita laksanakan. Kita 
sudah komitmen,” ucap Muslihan.

Terpisah, Cagub nomor urut 2 
Rohidin Mersyah juga mengap
resiasi atas pembekalan dari KPK 
RI tersebut. Untuk mewujudkan 
pimpinan daerah yang berintegri-

tas melalui Pilkada serentak yang 
jujur dan berintegritas.

“Kita mendukung penuh bahwa 
Pilkada ini harus dilakukan den-
gan integritas dan jujur. Jujur tidak 
saja hanya dalam penyelengga-
raan namun juga terkait informasi 
dan data yang disampaikan,” sam-
pai Rohidin.

Hal Itu menjadi komitmen yang 
kuat bagi pihak, lanjutnya,  agar 
menyajikan program yang realis-
tis. Sehingga jangan sampai ada 
kebohongan informasi dan data 
ke publik.

“Jadi pertama memang fakta  
program program itu yang realistis 
yang kita kerjakan, sehingga pub-
lik bisa menilai. Misalnya dalam 
debat kemarin, perlu saya lurus-
kan bahwa tidak ada investasi as-
ing Pantai Panjang. Pembangunan 
di Pantai Panjang itu semuanya 
APBD Provinsi Bengkulu. Di era 
itu tidak ada investasi,” tukasnya.

Sementara itu, Plt Gubernur 
Bengkulu, H. Dedy Ermansyah, 
SE menyampaikan, pembekalan 
yang diberikan untuk kandidat Ke-
pala Daerah ini, merupakan pro
ses dalam melahirkan pemimpin 
yang berkualitas. Dimana akan 
menentukan 5 tahun kedepan 
untuk daerah yang dia pimpin.

 “Menciptakan proses politik 
dengan hasil yang baik haruslah 
dibutuhkan kerjasama dari ber-
bagai elemen. Mengingat juga 
pelaksanaan pilkada tentu menge-
luarkan dana yang begitu besar 
dan melibatkan banyak pihak. 
Maka sangat disayangkan apabila 
tidak kita optimalkan penyeleng-
gara pesta demokrasi ini dengan 
sangat baik,” jelas Dedy. (war)

RIRIS/ RB

PEMBEKALAN: Tiga Paslon mengikuti pembekalan bagi pasa­
ngan calon kepala daerah dan penyelenggara Pemilu, sekaligus 
tanda tangan pakta integritas, kemarin.

 Di mana janda janda tua yang 
tak mampu secara ekonomi di-
beri bantuan uang belanja Rp500 
ribu. Tidak hanya itu, bagi janda 
muda kita juga carikan jodohnya. 
Mobil Dinas BD 1 A Alphard itu 
bisa digunakan Sabtu - Minggu 
untuk melamar kekasih. Begitu 
juga Balai Kota bisa digunakan 
untuk bulan madu,” ujar Helmi.

Selain itu, mulai dari Walikota, 
Wakil Walikota, pejabat eselon 
II, III, dan IV menjadi orangtua 
asuh bagi anak yatim di Kota 
Bengkulu. “Ada 1500 lebih anak 
yatim di Kota Bengkulu yang 

diangkat menjadi anak asuh 
melalui Gerakan Peduli Yatim,” 
sampai Helmi.

Banyak yang terpukau atas 
penguasaan panggung Cagub 
dan Cawagub Helmi - Muslihan 
dalam debat tersebut. 

Menariknya, dua hari pasca 
debat Cagub dan Cawagub Beng-
kulu tersebut Posko kubu Pasan-
gan Calon (Paslon) lain  disulap 
berubah jadi posko pemenangan 
nomor urut 1 oleh warga Desa 
Sukarami, Kabupaten Bengkulu 
Tengah. Hal ini merupakan bentuk 
kekecewaan warga setempat yang 
tak kunjung mendapat perhatian.

Ketua posko Desa Sukarami, 

Arifin mengungkapkan, telah 
mengambil keputusan untuk 
pindah dukungan. “Ternyata 
Helmi-Muslihan programnya 
juga lebih konkrit. Jelas kami pilih 
yang menang,” tegas Arifin.

Sependapat, emak-emak yang 
berada di Posko tersebut juga 
menilai, Helmi-Muslihan lebih 
jelas. Baik dari program, juga 
perhatian terhadap masyarakat. 
“Iya jelas Helmi Hasan yang 
menang. Liat programnya semua 
menyentuh untuk masyarakat. 
Peduli anak yatim, janda tua dan 
orang susah juga dibantu. Sudah, 
Helmi Hasan aja. Yang lain gak 
jelas,” kata emak-emak. (**)

Menurut Dr. Syaifullah yang 
juga merupakan Ketua Pengu-
rus Wilayah Muhammadiyah 
Bengkulu menjelaskan, secara 
teologis dan khittoh Muham-
madiyah pandangan dan kerja 
politik Rohidin sangat sejalan 
dengan cita-cita Muhammadiyah 
sehingga layak diberi dukungan.

“Bapak Rohidin merupakan 
kader terbaik Muhammadiyah 
saat ini yang lagi mengikuti pe-
milihan langsung Gubernur dan 
Wakil Gubernur Bengkulu, se-
hingga patut kita dukung dan 
bantu agar tetap bisa melanjut-

kan pembangunan di provinsi 
Bengkulu,” jelas Syaifullah usai 
pertemuan di Gedung Dakwah 
Muhammadiyah Bengkulu, 
(12/11).

 Dukungan ini bukanlah serta 
merta, namun menurut Syaifullah, 
secara kelembagaan Muham-
madiyah sudah terlebih dahulu 
mengajukan secara formal kepada 
partai politik yang notabe sebagai 
kendaraan warga Muhammadiyah 
untuk mendukung kader ter-
baiknya pada Pilkada Serentak 
Bengkulu 2020 tahun lalu.

Pertemuan yang dikemas dalam 
rangka menyongsong Milad Mu-
hammadiyah ke 108 ini berjalan 

lancar. Pujian demi pujian datang 
memberikan semangat untuk ke-
menangan Cagub dan Cawagub 
nomor 2 pada tanggal 09 Desem-
ber bulan depan.

“Insyaallah doa-doa para se-
sepuh Muhammadiyah yang 
hadir, bapak Rohidin sukses kem-
bali memimpin provinsi Bengkulu 
tercinta ini,” kata Syaifullah.

Terakhir, Ketua PW Muhammad-
iyah menyampaikan pesan dari 
seluruh warga Muhammadiyah 
agar bapak Rohidin tetap on the 
track dalam menjalan pendidikan 
politik santun serta istiqomah 
menjaga dan merawat etika politik 
yang mencerahkan bagi umat. (**)

“Rencana saya melanjutkan pro-
gram yang benar-benar dibutuh-
kan rakyat, yakni meningkatkan 
ekonomi rakyat, mengenyangkan 
perut, terjamin pendidikan anak-
anak dan tidur nyenyak. Kita 
sudah buktikan bisa dilaksanakan 
saat menjabat.  Kalau calon lain 
buat rencana, kenapa tidak di-
lakukan. Padahal mereka sedang 
menjabat,” tegas Agusrin, Kamis 
(12/11)

Menurut Agusrin masyarakat 
bisa menilai mana program yang 
paling dibutuhkan. Disertai den-
gan bukti. Bukan program muluk-
muluk yang susah dicerna. Dalam 
kesempatan itu, salah satu Guru 

PAUD yang hadir dalam dialog 
tersebut, mengeluhkan tidak ad-
anya perhatian dari pemerintah. 

“Pak Agusrin, kami minta di-
perhatikan pemerintah. Klasifi-
kasi pendidikan PAUD sekarang 
terlalu tinggi untuk anak-anak di 
desa,” kata guru PAUD di hadapan 
Agusrin.

Menjawab itu, Agusrin berjanji 
akan menganggarkan APBD untuk 
penambahan honor guru PAUD 
di Provinsi Bengkulu. “Kita siap-
kan honor tetap perbulan karena  
pembentukan karakter untuk 
masa depan Indonesia harus 
dimulai dari PAUD (Pendidikan 
Anak Usia Dini, red). Inilah yang 
harus diperkuat,” ungkapnya.

Senada disampaikan guru PAUD, 

guru honorer yang juga hadir 
dalam dialog tersebut ikut curhat 
dengan Agusrin, “Nasib kami 
terkatung-katung Pak, padahal 
kami sudah masuk database. Ke-
tika penerimaan CPNS kemaren, 
kami disamakan dengan peserta 
lain,” ungkap guru honorer K2.

Agusrin pun segera merespon 
dengan berkomitmen memper-
juangkan pengangkatan CPNS 
memlaui jalur honorer K2 “ Saya 
juga merasakan kegelisahan ke-
luarga kita yang honorer K2 yang 
sudah bertahun mengeluhkan 
nasibnya, kita akan konsen mem-
perjuangkan pengangkatan jalur 
ini,“ terangnya yang disambut 
tepuk tangan meriah ratusan 
massa yang hadir.(**)

JAKARTA– Menteri Pendidi-
kan dan Kebudayaan Nadiem 
Makarim bakal menambah ang-
garan dana bantuan operasional 
sekolah (BOS) di tahun depan. 
Penambahan ini dikhususkan bagi 
sekolah-sekolah yang berada di 
daerah tertinggal, terdepan, dan 
terluar (3T). Nantinya, perhitun-
gan penyaluran dana BOS juga 
akan dievaluasi ulang.  

Keputusan ini dibuat Nadiem 
usai melakukan lawatan ke sejum-
lah daerah. Terakhir, Kabupaten 
Rote Ndao, Nusa Tenggara Timur, 
pada Rabu, (11/11). Selama kun-
jungannya, ia melihat langsung 
bagaimana kondisi pembelajaran 
selama pandemi Covid-19 di dae-
rah 3T ini. Termasuk, program-
program mana yang benar sudah 
dirasakan dan mana yang belum.

Nadiem menyadari, belum 
semua daerah memiliki infra-
struktur memadai seperti di Pulau 
Jawa. “Saya baru dari Palu, Gianyar, 
setelah itu saya ke Rote. Jelas sekali 
kelihatan infrastruktur yang belum 
baik, jaringan internet yang belum 
baik, sarana dan prasarana itu san-
gat besar kesenjangannya,” ujarnya 
dalam keterangan resminya, kema-
rin (12/11).

Merespon hal tersebut, kata dia, 
Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan (Kemendikbud) 
akan menambah anggaran dana 
BOS bagi sekolah-sekolah kecil di 
daerah-daerah 3T di tahun depan. 
Totalnya, mencapai Rp 3 triliun.

Diakuinya, perhitungan den-
gan berdasarkan jumlah murid 
tidak terlihat adil. Karena, satuan 
pendidikan dengan murid minim 
harus mengelola sekolah dengan 
besaran dana BOS yang kecil. 
Sementara itu, bagi sekolah yang 
memiliki jumlah murid besar akan 
diuntungkan karena dapat menik-
mati kemampuan ekonominya 
dan bisa memiliki sarana dan 
prasarana yang lengkap.

Mirisnya lagi, sebagian besar 
sekolah dengan murid minim ini 
berada di daerah 3T. ”Padahal di 
daerah 3T itu biaya konstruksi 
mahal dan barang-barang juga 
mahal,” ungkapnya. Belum lagi, 
kesenjangan infrastruktur masih 
begitu nyata.

Karenanya, lanjut dia, ke depan, 
pihaknya akan mengubah cara 

perhitungan BOS. Metode perhi-
tungan tidak lagi hanya berdasar-
kan jumlah peserta didik, tetapi 
ada indeks kemahalan konstruksi 
(IKK) dari Badan Pusat Statistik 
(BPS).

Meski adanya perubahan ini, 
Nadiem menjamin tidak akan ada 
sekolah yang dana BOS-nya turun. 
“Tapi untuk teman-teman kita di 
sekolah-sekolah kecil, daerah ter-
luar, tertinggal itu akan meningkat 
secara dramatis. Itu adalah yang 
namanya pro afirmasi, pro rakyat 
yang membutuhkan,” papar Man-
tan Bos Go-Jek tersebut.

Pada bagian lain, ia mengung-
kapkan bahwa mekanisme peng-
gunaan dana BOS juga telah dire-
laksasi. Di mana, kepala sekolah 
diberikan kebebasan 100 persen 
untuk menggunakan dana BOS 
sesuai kebutuhan siswa dan seko-
lah. Kepala sekolah dibolehkan 
membeli gawai yang murah un-
tuk dipinjamkan kepada anak-
anaknya dan juga guru-gurunya. 
”Boleh juga untuk bayar gaji guru 
honorer dan membantu ekonomi 
guru. Namun, sekolah harus ter-
buka dan transparan,” katanya.

Rencana penambahan anggaran 
dana BOS untuk sekolah 3T ini dis-
ambut baik Anggota Komisi X DPR 
RI Anita Jacoba Gah. Menurutnya, 
mekanisme seperti ini sejatinya 
dibutuhkan daerah 3T. ”Dan yang 
terpenting dari perubahan regu-
lasi ini adalah pengawasan peng-
gunaannya sesuai dengan aturan 
pemerintah,” tuturnya.

Sementara itu Kementerian 
Agama (Kemenag) segera mere-
alisasikan kenaikan dana BOS ma-
drasah 2020 sebesar Rp 100 ribu 
per siswa. Dirjen Pendidikan Islam 
Kemenag Muhammad Ali Ramd-
hani mengatakan kenaikan dana 
BOS itu sempat tertunda karena 
ada refocusing anggaran untuk 
penanganan pandemi Covid-19.

Untuk kenaikan Rp 100 ribu 
itu, Kemenag mengalokasikan 
anggaran tambahan dana BOS 
madrasah sebesar Rp 890 miliar. 
Anggaran dana BOS madrasah 
2020 dialokasikan untuk 3,8 juta 
siswa madrasah ibtidaiyah (MI), 
3,3 juta siswa madrasah tsanawi-
yah (MTs), dan 1,4 juta siswa 
madrasah aliyah (MA). Selain itu 
untuk 27 ribuan santri pesantren 

Salafiyah Ula, 114 ribuan santri 
Salafiyah Wustha, dan 18 ribuan 
santri Salafiyah Ulya.

Sebelum ada kenaikan Rp 100 
ribu per siswa, alokasi dana BOS 
madrasah 2019 dipatok Rp 800 ribu/
siswa/tahun untuk jenjang MI dan 
Ula. Kemudian Rp 1 juta/siswa/ta-
hun untuk jenjang MTs dan Wustha 
serta Rp 1,4 juta/siswa/tahun untuk 
jenjang MA dan Ulya.

’’Semoga dua pekan ke depan 
(tambahan dana BOS madrasah, 
Red) bisa dicairkan,’’ kata peja-
bat yang akrab disapa Dhani itu. 
Awal pekan ini Kemenag sudah 
menggelar finalisasi penetapan 
data alokasi pencairan dana BOS 
madrasah. Dia menegaskan kenai-
kan dana BOS madrasah Rp 100 
ribu per siswa itu sudah dirancang 
sejak tahun lalu.

Selain itu Dhani mengatakan Ke-
menag berupaya melakukan pem-
benahan pengelolaan dana BOS 
madrasah. Diantaranya adalah 
dengan menerapkan sistem e-
RKAM (rencana kerja dan angga-
ran madrasah berbasis elektronik) 
tahun depan. Pembenahan ini 
merupakan bagian dari imple-
mentasi proyek reformasi kualitas 
pendidikan madrasah yang ber-
langsung lima tahun (2020-2024). 
Khussu untuk dana BOS madrasah, 
setiap tahun tak kurang dikucurkan 
anggaran senilai Rp 10 triliun.

Direktur Kurikulum, Sarana, 
Kelembagaan, dan Kesiswaan 
(KSKK) Madrasah Kemenag Ah-
mad Umar menambahkan, tero-
bosan lain yang akan dilakukan 
Kemenag adalah mengubah ske-
ma penyaluran dana BOS untuk 
madrasah swasta. Mulai tahun 
depan, skema penyaluran BOS 
madrasah swasta akan dilakukan 
secara terpusat. Tidak lagi melalui 
Kanwil Kemenag Provinsi atau 
kantor Kemenag kabupaten/kota.

Perubahan skema itu salah 
satunya agar proses realokasi 
anggaran BOS madrasah swasta 
lintas kantor Kemenag bahkan 
Kanwil bisa lebih fleksibel. Se-
bab, anggaran BOS madrasah 
swasta disusun berdasarkan data 
perencanaan tahun sebelumnya. 
Data tersebut belum mencakup 
peserta didik baru yang diterima 
madrasah pada tahun berjalan. 
(mia/wan)

JAKARTA – Mabes TNI AD 
membentuk tim khusus untuk 
menindaklanjuti rekomendasi 
Tim Gabungan Pencari Fakta 
(TGPF) Peristiwa Kekerasan dan 
Penembakan Intan Jaya. Sejak 
Kamis (22/10) tim yang dibikin 
oleh Kepala Staf Angkatan Darat 
(KSAD) Jenderal TNI Andika 
Perkasa itu sudah bekerja. Tidak 
kurang empat kasus yang mereka 
dalami. Terdiri atas pembakaran 
rumah dinas kesehatan di Hita-
dipa, penembakan di Bandara 
Sugapa, hilangnya dua orang 
tahanan Koramil Sugapa, serta 
penembakan Pendeta Yeremia 
Zanambani. 

Komandan Pusat Polisi Militer 
(Puspom) TNI AD Letjen TNI 
Dodik Wijanarko membeber ha-
sil kerja tim bentukan KSAD. 
Khusus pembakaran rumah di-
nas kesehatan, pihaknya sudah 
menetapkan delapan tersangka. 
Seluruhnya merupakan personel 
TNI AD. Satu di antaranya seorang 
perwira berpangkat kapten. “Kap-
ten Infanteri FA,” ungkap Dodik 
kemarin (12/11). Sementara tujuh 
personel TNI AD lainnya adalah 
Letda Infanteri KT, Serda MFA, 
Sertu S, Serda ISF, Kopda DP, Pratu 
MI, serta Prada MH.

Delapan personel TNI AD itu 
disangkakan melanggar dua pasal 
sekaligus. Yakni pasal 187 (1) 
KUHP dan pasal 55 (1) KUHP. 
Ancaman hukuman maksimalnya 
12 tahun penjara. Menurut Dodik, 

berkas perkara delapan tersangka 
itu masih dilengkapi oleh pe-
nyidik. Namun demikian, Dodik 
memastikan bahwa dalam waktu 
dekat berkas perkara tersebut su-
dah dilimpahkan kepada Oditur 
Militer III – 19 Jayapura. Berkaitan 
dengan kerugian yang pemba-
karan rumah dinas kesehatan 
tersebut, TNI AD menjamin akan 
memberikan ganti rugi. 

Menurut Dodik, KSAD sudah 
menginstruksikan supaya jaja-
rannya membangun kembali 
enam rumah dinas kesehatan 
yang habis dilalap Si Jago Merah. 
Berdasar perhitungan yang sudah 
dilakukan oleh TNI AD, total keru-
giannya mencapai Rp 1,3 miliar. 
“Bapak KSAD akan membangun 
kembali rumah dinas kesehatan 
Hitadipa di Intan Jaya,” bebernya. 
Rencananya personel Zeni TNI 
AD dari Nabire bakal dikerahkan 
ke Intan Jaya untuk segera memu-
lai pembangunan rumah dinas 
tersebut.

Penembakan Pendeta Yeremia 
Zanambani, lanjut Dodik, turut 
menjadi atensi KSAD. Untuk 
itu, timnya bekerja keras agar 
kasus tersebut segera tuntas. Na-
mun demikian, sampai kemarin 
mereka belum menemukan alat 
bukti kuat untuk menetapkan 
tersangka di balik insinden terse-
but. Sehingga tahapannya masih 
penyelidikan. Belum bisa naik 
penyidikan untuk menetapkan 
tersangka. ”Apabila di kemudian 

hari sudah didapat alat bukti yang 
cukup akan dilaksanakan proses 
hukum,” beber jenderal bintang 
tiga TNI AD itu.

Serupa dengan TGPF bentukan 
pemerintah, tim yang dibentuk 
Mabes TNI AD juga mendatangi 
lokasi kejadian untuk menanyai 
para saksi. Kemudian melihat 
hasil forensik yang sudah di-
lakukan. ”Yang kami perlukan 
juga di antaranya adalah autopsi. 
Autospi kepada almarhum Pen-
deta Yeremia,” jelasnya. TNI AD, 
masih kata Dodik, bekerja sangat 
hati-hati. Mereka tidak ingin salah 
menetapkan tersangka. ”Tentunya 
nenetukan tersangka ke orang 
yang betul-betul lakukan dan 
berbuat kesalahan,” tambaynya.

Sementara itu, dua kasus lainnya 
yakni penembakan di Bandara 
Sugapa dan hilangnya dua orang 
tahanan Koramili Sugapa, belum 
ada perkembangan signifikan. 
Kasus penembakan di Bandara 
Sugapa terkendala lantara korban 
kabur dari rumah sakit. Sehingga 
petugas belum bisa memeriksa 
yang bersangkutan. Dodik me-
mastikan, pihaknya akan ber-
tanggungjawab apabila dalam 
kasus-kasus tersebut terbukti ada 
keterlibatan personel TNI AD. 
”Yakini bahwa kasus yang telah 
terjadi dan melibatkan oknum 
TNI AD akan ditindak lanjuti 
sesuau ketentuan hukum dengan 
transparan dan tuntas,” jelasnya. 
(syn/jpg)

BOS Sekolah 3T 
Naik Tahun Depan

Delapan Personel TNI Tersangka 
Pembakaran Rumah Dinas Kesehatan
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Hari Ini Terakhir 
SELUMA - Proses pember-

kasan Calon Pegawai Negeri 
Sipil ( CPNS) tahun 2019 di 
Lingkungan Pemkab Seluma 
saat ini sudah memasuki hari 
terakhir Jumat (13/11) ini. 

Ada 165 CPNS yang din-
yatakan lulus seleksi mulai 
melengkapi berkas di Kantor 
Badan Kepegawaian dan 
Pengembangan Sumber 
Daya Manusia (BKPSDM) 
Seluma.

Hingga kemarin, masih ada 
enam peserta lagi yang belum 
melakukan pemberkasan. 
Maka dari itu, BKPSDM Se-
luma meminta agar peserta 
tersebut segera melakukan-
nya sebelum waktu pember-
kasan berakhir.

Kabid Pengembangan dan 
Diklat BKPSDM Seluma, 
Nurlin ST MM mengatakan 
Pelamar yang sudah din-
yatakan lulus wajib meny-
erahkan beberapa berkas 
persyaratan dalam proses 
pemberkasan. Mengingat 
pemberkasan itu dilakukan 

untuk penetapan Nomor 
Induk Pegawai (NIP). Maka 
dari itu, proses pember-
kasaan ini wajib dilakukan 
CPNS yang telah lolos dalam 
seleksi karena sebelum 
bekerja, para CPNS yang 
lulus itu harus memiliki NIP 
dari Badan Kepegawaian 
Negara (BKN). Seperti dik-
etahui, peserta yang lolos 
dalam seleksi CPNS tahun 
2019 itu akan mulai bekerja 
sesuai formasinya masing-
masing pada Januari 2021 
mendatang.

“Ya ini wajib, ada enam 
peserta lagi yang belum 
datang dan melakukan pem-
berkasan, kita tunggu, jan-
gan sampai telat karena hari 
ini terakhir,”sampainya.

Nurlin menambahkan, 
penetapan NIP ini akan mu-
lai dilakukan oleh BKN mu-
lai 1 hingga 30 November, 
sedangkan Terhitung Mulai 
Tanggal (TMT) CPNS 2019 
direncanakan akan ditetap-
kan per 1 Desember nanti. 
BKN akan melaksanakan 
proses penetapan NIP CPNS 

2019 secara elektronik (Paper-
less) melalui Sistem Aplikasi 
Pelayanan Kepegawaian 
(SAPK) dan aplikasi pendu-
kung dokumen elektronik 
(DOCUDigital). Penandatan-
ganan pertimbangan teknis 
(Pertek) penetapan NIP pun 
akan dilakukan secara digital 
(Digital signature). Maka dari 
itu, pemberkasan ini dinilai 

sangat penting karena apabila 
peserta yang lolos itu tidak 
melakukannya maka akan di-
anggap mengundurkan diri.

“Ini penting, karena dasar 
untuk dibuatnya NIP oleh 
BKN, jika tidak dilakukan 
maka dianggap mengundur-
kan diri,” lanjutnya.

Nantinya, untuk diang-
kat 100 persen menjadi 

PNS maka CPNS itu harus 
menunggu setidaknya se-
lama satu tahun. Hal terse-
but karena sebelum benar-
benar diangkat menjadi 
PNS, para CPNS itu harus 
mengikuti dulu diklat pra 
jabatan setelah itu baru akan 
resmi menjadi PNS di Ling-
kungan Pemkab Seluma.
(cup)

Ada 30 Kasus KDRT, 
Pencegahan Digiatkan

SELUMA - Tahun ini, tercatat ada 30 kasus Ke-
kerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) yang terjadi 
di Kabupaten Seluma. Melihat angka tersebut, 
Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan 
Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga 
Berencana (DP3AP2KB) melakukan upaya pence-
gahan. Yakni dengan melakukan kegiatan sosia-
lisasi bersama Satgas Perlindungan Perempuan 
dan Anak (Satgas PPA) serta PKK Se-Kabupaten 
Seluma. Lantaran kekerasan dalam rumah tangga 
sangat berpengaruh pada kekerasan fisik, psikis, 
seksual dan penelantaran keluarga. 

Kepala Dinas P3APPKB, Suardi SH melalui Sekre-
taris Drs Amri MPd mengatakan kegiatan ini untuk 
mensosialisasikan UU No 23 Tahun 2004 tentang 
KDRT. Dimana dengan digelarnya sosialisasi ini 
diharpakan peserta yang hadir dapat memahami 
tentang KDRT serta tindakan-tindakan yang ter-
masuk dalam ranah KDRT. Adapun tindakan yang 
masuk dalam ranah KDRT itu berupa kekerasan 
fisik, keketasan psikis, kekerasan seksual, dan 
penelantaran. Sehingga dengan diketahuinya ra-
nah tersebut, upaya pencegahan sedini mungkin 
bisa dilakukan untuk menghindari hal yang tak 
diinginkan. 

“Pencegahan KDRT memang memiliki dampak 
yang sangat penting, maka dari itulah kegiatan ini 
dilakukan,” sampainya.

Ditambahan, Kepala Bidang Pemberdayaan 
Perempuan Dinas Yulian SSos MAP menyampai-
kan kegiatan ini merupakan salah satu bentuk 
perhatian dari Pemkab Seluma atas berbagai Kasus 
KDRT di Kabupaten Seluma. Sampai saat ini, ber-
dasarkan hasil pendataan terdapat 30 kasus KDRT 
yang terjadi. Dimana jumlah itu terbagi atas 20 
kasus KDRT dalam bentuk penelantaran, 7 kasus 
kekerasan fisik, dan 3 kasus kekerasan psikis.

“Kita harap dengan adanya kegiatan ini angka itu 
bisa menurun serta kedepannya bisa tidak ada lagi 
kasus serupa,” sampainya.

Sementara itu, Kapolres Seluma AKBP. Swittanto 
Prasetyo melalui Kanit PPA, Aiptu. Sugeng men-
gatakan bahwa kebanyakan penyebab terjadinya 
KDRT sendiri yakni  disebabkan beberapa faktor. 
Mulai dari faktor ekonomi, cemburu/selingkuh, 
ketidakpatuhan pasangan dan beberapa faktor 
lainnya. Maka dari itu, pihaknya sangat merespon 
positif kegiatan ini agar kedepannya masyarakat 
lebih jelas tentang cara pencegahan dan penang-
gulang KDRT. Sehingga dengan diketahuinya hal 
itu, kasus KDRT yang ada di Kabupaten Seluma 
dapat diminimalisir sedemikian mungkin. Selain 
itu, Polres Seluma juga siap untuk membantu 
menyelesaikan apabila ada laporan terkait KDRT.

“Dengan adanya kegiatan ini masyarakat 
mengerti apa itu kekerasan dalam rumah tangga, 
bagaimana cara penanggulangannya, bagaimana 
cara-cara pencegahannya,”pungkasnya.(cup)

6 CPNS Belum Pemberkasan
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PENBERKASAN: Tampak beberapa peserta yang dinyatakan lolos seleksi CPNS saat 
melakukan pemberkasan, kemarin.

SELUMA - Dalam rangka 
Pilkada 2020, Polres Se-
luma menekankan seluruh 
anggotanya untuk senan-
tiasa menjaga netralitas 
atau tidak memihak salah 
satu calon kepala daerah. 
Hal ini tertuang dalam ke-
giatan apel penandatangan 
pakta integritas netralitas 
Polres Seluma pada pelak-
sanaan Pilkada serentak 
2020 di Halaman Mapolres 
Seluma, Kamis (12/11) 
pagi. Pakta Integritas terse-
but merupakan pernyataan 
sikap bahwa anggota Polri 
itu netral dalam pelaksa-
naan Pilkada.

Kapolres Seluma AKBP 
Swittanto Prasetyo, SIK 
mengatakan bahwa saat 
ini masih dalam rangkaian 
tahapan Pilkada seren-
tak 2020 berupa tahapan 
kampanye. Dimana dalam 
tahapan ini, Polri khusus-
nya Polres Seluma dituntut 
untuk bisa menjamin bah-
wa kegiatan kampanye di 
wilayah Kabupaten Seluma 
dapat terlaksana dengan 

baik dan aman. Maka dari 
itu, sebagai anggota Polri 
sudah diwajibkan harus 
netral dan dilarang untuk 
memihak salah satu paslon 
peserta Pilkada walaupun 
paslon tersebut masih ada 
hubungan keluarga. Maka 
dari itu, ia bersama PJU 
Polres Seluma dan selu-
ruh perwira serta personil 
yang ada di jajaran Polres 
Seluma melakukan penan-
datangan pakta integritas 
tersebut.

“Penandatanganan pakta 
integritas ini bukanlah 
sekedar acara seremonial 
belaka namun merupakan 
satu bentuk komitmen 
untuk benar-benar netral, 
saya minta untuk kita terus 
fokus dalam mewujud-
kan pelaksanaan Pilkada 
yang aman damai dan 
sejuk,”jelas Kapolres.

Kapolres menambah-
kan, netralitas itu bisa 
ditunjukan dalam uca-
pan maupun perbuatan 
dalam berbagai aspek se-
hingga tidak ada indikasi 

atau kesan Polres Seluma 
membela salah satu calon 
tertentu. Kapolres juga 
mengingatkan bahwa saat 
ini pelaksanaan Pilkada 
serentak sudah semakin 
dekat. Maka dari itu, ia me-
minta seluruh personelnya 
untuk menjaga kesehatan 
dengan sebaik-baiknya. 
Mengingat tugas kedepan 
akan semakin berat dan 
dibutuhkan ketahanan 
fisik dan mental yang kuat 
agar tugas tersebut dapat 
dilaksanakan dengan baik. 
Adapun sekecil apapun 
informasi yang berkem-
bang di tengah masyara-
kat bilamana ada indikasi 
akan mengganggu situasi 
Kamtibmas dapat segera 
laporkan ke pimpinan un-
tuk dapat segera diambil 
langkah tepat untuk men-
gantisipasinya. 

“Sekali lagi saya tekankan 
pada semuanya melak-
sanakan tugas dengan 
sebaik-baiknya dan teta-
plah Netral situasi saat ini,” 
pungkasnya.(cup)

SELUMA - Pencatutan nama 
oleh orang tak dikenal (OTD) 
untuk melakukan upaya pe-
nipuan kembali terjadi di Kabu-
paten Seluma. Kali ini dialami 
oleh Kasi Pidana Khusus (Pid-
sus) Kejari Seluma. Baru-baru 
ini, namanya digunakan oleh 
OTD untuk melakukan upaya 
percobaan pemerasan atau me-

mintai sejumlah uang kepada 
Kepala Desa Rawa Indah Keca-
matan Ilir Talo. Maka dari itu, 
Kejari Seluma meminta semua 
pihak untuk tetap waspada dan 
teliti. 

Kasi Pidsus Kejari Seluma, Ah-
madi SH membenarkan adannya 
kejadian yang tak mengenakan 
tersebut. Dimana ada oknum na-

kal yang mengaku sebagai dirinya 
dan menghubungi sejumlah peja-
bat serta kades. 

Dalam percakapannya, oknum 
nakal yang mengaku sebagai 
dirinya itu bermaksud untuk 
meminta sejumlah uang. Na-
mun, aksinya terbongkar setelah 
informasi tersebut sampai ke-
pihak Kejari Seluma. Padahal, 

dirinya sendiri tidak akan berbuat 
demikian serta juga baru menja-
bat di Kabupaten Seluma. 

“Iya ada yang memanfaatkan 
nama saya, oknum ini mengaku-
ngaku sebagai saya dan memintai 
sejumlah uang,” sampainya.

Atas kejadian tersebut, pihak 
Kejari Seluma mengimbau ke-
pada seluruh kepala desa, pejabat 

dan pihak lainnya untuk dapat 
selalu waspada dengan oknum 
yang mengatasnamakan pejabat 
dari Kejari Seluma. Mengingat 
modus penipuan seperti ini be-
ragam namun tujuan akhirnya 
adalah meminta sejumlah uang 
atau bentuk lainnya. 

Pihaknya meminta untuk selalu 
waspada dan tidak menanggapi 

permintaan uang atau fasilitas 
yang mengatasnamakan pejabat 
atau pegawai Kejari Seluma. Yang 
mana jika kedepan terjadi lagi, 
pihaknya meminta untuk segera 
dilaporkan.

“Kita mengimbau kepada ma-
syarakat untuk selalu waspada, 
jika ada terjadi lagi segeralah 
melapor,”pungkasnya.(cup)

Nama Kasi Pidsus Dicatut

SELUMA - PT Bank Beng-
kulu (BB) cabang Tais, meny-
alurkan bantuan Corperate 
Social Responsibility (CSR) ke 
empat masjid yang ada di Ka-
bupaten Seluma. Penyaluran 
bantuan CSR itu dilaksanakan 
untuk pembangunan masjid 
tersebut. Adapun pemberian-
nya dilakukan secara simbolis 
oleh Kepala Bank Bengku-
lu Cabang Tais didampingi 
Bupati Seluma langsung ke 
penerima di Ruang Rapat 
Bupati Seluma pada Kamis 
(12/11) pagi. Dimana peny-
aluran CSR ini sesuai dengan 
proposal yang masuk dan 
telah ditindaklanjuti.

Kepala Bank Bengkulu Ca-
bang Tais, Yulizar mengatakan 
empat masjid yang menerima 
anggaran CSR yaitu Masjid Al 
Ikhlas di Desa Talang Kabu 
Kecamatan Ilir Talo, Masjid 
Al Huda di Desa Tanah Abang 
Kecamatan Ilir Talo, Masjid 
Al Basyir di Desa Penago 
Baru Kecamatan Ilir Talo dan 
Masjid Baiturraham di Desa 
Lubuk Lagan Kecamatan Talo 
Kecil. Bantuan tersebut yang 
disalurkan ke empat desa 
berjumlah Rp 100 juta untuk. 
Dimana masing-masing mas-
jid menerima bantuan CSR 
sebesar Rp 25 juta. Yang mana 
saat ini masih ada satu masjid 
lagi yang masih dalam proses. 

Adapun dana CSR itu sendiri 
disalurkan untuk digunakan 
dalam pembangunan masjid 
tersebut. 

“Mudah-mudahan yang 
satu ini akan segera disal-
urkan, dimana satu masjid 
menerima bantuan CSR sebe-
sar Rp 25 juta,”ujar Yulizar.

Total CSR yang disalurkan 
pada tahun ini sebesar Rp 246 
juta. CSR itu diberikan kepada 
Polres Seluma, sekolahan 
serta masjid. Penyalurannya 
sendiri sesuai dengan usulan 
proposal yang masuk ke Bank 
Bengkulu. 

Sementara itu, Bupati Seluma 
H Bundra Jaya SH MH men-
gatakan dengan pembagian 
dana CSR oleh pihak Bank 
Bengkulu ini masyarakat bisa 
memanfaatkan untuk hal yang 
positif. Seperti pada penyaluran 
ini yang diperuntukan untuk 
pembangunan tempat iba-
dah di empat masjid. Hal ini 
menunjukkan bahwa Bank 
Bengkulu juga peduli den-
gan masyarakat di Kabupaten 
Seluma. Ia berharap, mudah-
mudahan CSR tersebut dapat 
dimanfaatkan dengan baik oleh 
penerimanya.

“Semoga dana CSR ini bisa 
bermanfaat baik, apalagi ini 
untuk pembangunan tempat 
ibadah,” pungkas Bundra.
(cup)

YUDI/RB

SALURKAN: Penyaluran CSR dari BB ke penerima 
secara simbolis dilakukan di Ruang Rapat Bupati, 
kemarin.

BB Salurkan CSR 
Pembangunan Empat Masjid

YUDI/RB

TANDATANGANI: Kapolres Seluma saat memimpin apel penandatangan pakta 
integritas netralitas Polres Seluma, kemarin.

Jaga Netralitas, Polres Seluma Teken Pakta Integritas
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UDAH enam bulan Lia Gus-
tina tidak berjumpa dengan 
anak, suami dan keluarga di 
Lampung. Hanya panggilan 
melalui video yang bisa me-

lepaskan sedikit rasa rindunya di sela-
sela tugasnya sebagai perawat di 
Rumah Sakit Darurat COVID-19 (RSDC) 
Wisma Atlet, Jakarta.

Meskipun sempat tidak mendapat-
kan izin dari keluarga, tekadnya yang 
keras untuk mengabdikan diri pada 
profesinya mendorongnya untuk terjun 
langsung menangani pasien COVID-19 
sejak April 2020. “Saya merasa terpang-
gil dan ingin mengetahui sebenarnya 
seperti apa yang terjadi. Karena tekad 
saya keras dan memaksa ingin berang-
kat, akhirnya keluarga mengizinkan,” 
kenangnya.

Selama bertugas di Wisma Atlet, pe-
rempuan yang awalnya bertugas di salah 
satu Puskesmas di Lampung ini menga-
ku sangat sering berinteraksi dengan 
pasien, tak jarang menemui pasien yang 
stres dan depresi. Hal itu menjadi tantan-
gan tersendiri baginya untuk memastikan 
pasien selalu dalam kondisi baik dan 
terus mengalami perbaikan.

“Ada yang pernah mengancam mau 
bunuh diri, tapi kita ajak ngobrol terus. 
Saat dia menunjukkan perkembangan, 
senang sekali rasanya,” katanya. 

Tantangan saat menangani pasien 
COVID-19 juga dialami oleh dr Aulia 
Giffarinnisa. Sejak bertugas di Wisma 
Atlet per Agustus 2020, dia mengaku 
harus melayani setidaknya 50 pasien 
dalam satu shift. Meskipun hazmat dan 
alat pelindung lain terasa panas dan 
membuatnya susah bernafas, tetapi 
tugas mulianya tetapi dijalani demi 

pasien yang ditangani. “Di situlah be-
ratnya, bagaimana fisik dan mental 
harus kuat, dan semuanya juga harus 
total untuk pasien,” ujar perempuan yang 
akrab disapa Farinni ini.

Dia merasa semua perjuangan dan 
kerja kerasnya terbayar ketika menemu-
kan hasil swab pasien yang dirawatnya 
negatif. “Ada pasien yang sudah dirawat 
hingga dua bulan, berkali-kali melakukan 
swab test. Ketika akhirnya hasilnya ne-
gatif, dia berterima kasih, itu yang mem-
buat perasaan kami beda,” katanya.

Berjuang di garda depan penanga-
nan pasien COVID-19 juga menjadi 
komitmen Letkol Marinir Muhamad 
Arifin, Komandan Lapangan RSDC 
Wisma Atlet. Sebagai seorang tentara, 
tugas yang diembannya jadi bentuk 
kecintaannya kepada Indonesia. Ber-
bagai pengalaman berhadapan dengan 
kasus COVID-19 sudah dijalaninya, 
termasuk ketika pertama kali bertemu 
dengan orang yang terpapar di kapal 
pesiar Diamond Princess pada awal 
2020 dan diobservasi di Pulau Sebaru 
selama 20 hari. “Saat itu memang 
takut karena pertama kali. Mengenakan 
APD (alat pelindung diri) harus benar-
benar perfect untuk melindungi diri kita 
saat bertemu pasien,” katanya.

Selain merawat pasien secara langs-
ung, upaya menangani pandemi ini 
juga dilakukan dengan mengembangkan 
vaksin. Vaksin menjadi secercah hara-
pan untuk mengendalikan virus CO-
VID-19, dan setiap proses yang dilaku-
kan dalam pengembangannya terus 
dijaga ketat oleh orang-orang yang 
berpengalaman. 

Adalah Prof Sri Rezeki Hadinegoro 
dan Prof Kusnandi Rusmil yang meng-

gawangi pengembangan dan uji kli-
nik vaksin di Indonesia. Kedua tokoh 
ini telah menapaki jalan yang panjang 
dalam memperjuangkan vaksin dan 
imunisasi.

Sri Rezeki yang merupakan Ketua 
Indonesia Technical Advisory Group 
on Immunization (ITAGI) memulai 
karir profesionalnya sejak 1972 dan 
terdorong untuk memperjuangkan 
imunisasi setelah banyak bergelut 
dengan penyakit infeksi pada anak-
anak saat bertugas di RS Cipto 
Mangunkusumo.  

Sementara Kusnandi Rusmil, 
Guru Besar Kesehatan Anak Univer-
sitas Padjadjaran, yang juga Ketua 
Tim Riset Uji Klinis Vaksin COVID-19 
Universitas Padjadjaran, telah mela-
kukan 26 uji klinik vaksin sepanjang 
karir profesionalnya. Termasuk yang 
terakhir, uji klinik fase III vaksin CO-
VID-19 yang sudah lebih dulu disi-
apkan oleh Sinovac. “Jadi selama ini 
kami telah lakukan uji klinis vaksin 
program nasional dan vaksin lain, 
sudah 26 kali. Jadi kami melakukan 
uji klinik, kali ini yang ke-26,” kata dia.

Baik Sri dan Kusnandi sama-sama 
sepakat, imunisasi merupakan hal 
penting yang harus terus diperjuang-
kan pemerintah Indonesia. Termasuk 
upaya mengembangkan dan meny-
ediakan vaksin untuk COVID-19.

Lia, Aulia, Sri Rezeki, Muhamad Ari-
fin, dan Kusnandi hanyalah sebagian 
kecil dari banyak nama yang telah ber-
juang untuk menangani pandemi. Jangan 
biarkan perjuangan yang mereka lakukan 
sia-sia.  Mari kita selalu menjaga jarak, 
memakai masker, dan mencuci tangan 
dengan sabun. [KPCPEN/KOMINFO] 

S

Pahlawan Kesehatan, Mengabdi Menangani Pandemi
Cerita Tenaga Medis, TNI/Polri dan Ilmuan Peneliti Vaksin

Komandan lapangan RSDC Wisma Atlet Letkol Laut Muhamad Arifin (kedua dari kiri), Dokter RSDC Wisma Atlet, dr. Aulia 
Giffarinnisa (tengah) dan Perawat RSDC Wisma Atlet Lia Gustina, Amd.Kep (kanan) dengan moderator Kemal Ramdan 
menjadi pembicara dalam dialog produktif bertema Berjuang dan Berbakti Menyembuhkan Negeri Dari Pandemi di 
Jakarta, Selasa 10 November 2020.

ARGA MAKMUR – Pengu-
rus PGRI Provinsi Bengkulu 
melakukan virtual meeting 
dengan Pengurus Besar (PB) 
PGRI. Dalam acara simpo-
sium penguatan organisasi 
PGRI se Provinsi Bengkulu 
ini langsung dibuka Ketua 
Umum PB PGRI, Prof. Dr. 
Unifah Rosyidi, M.Pd.

Unifah mengaku salut dan 
bangga dengan kinerja PGRI 
Provinsi Bengkulu yang baru 
tiga bulan dilantik, namun 

dengan kegiatan yang cu-
kup padat. Ia menilai PGRI 
Provinsi Bengkulu tidak 
salah memilih Haryadi seb-
agai pemimpin.  “Saya salut 
dengan kepemimpinan Pak 
Haryadi, tidak ada lelahn-
ya. Saya berharap ke depan 
PGRI Provinsi Bengkulu bisa 
terus menjadi yang terde-
pan,” harap Unifah.

Program digitalisasi organ-
isasi ini juga sangat penting 
bagi PGRI dan guru dalam 

menjalankan tugas. Ia me-
nilai PGRI Provinsi Bengkulu 
sudah tepat dalam memilih 
tema dan narasumber dalam 
acara sehingga bisa me-
ningkatkan kapasitas selu-
ruh pengurus dan anggota 
PGRI. “Kegiatan ini sangat 
penting, makanya di sela 
kegiatan saya ingin langsung 
yang membuka acara sesuai 
permintaan Pak Haryadi,” 
ujarnya.

Ketua PGRI Provinsi Dr. 

Haryadi, MM, M.Si menu-
turkan program digitalisasi 
saat ini sudah tidak bisa 
ditinggalkan lagi bagi or-
ganisasi maupun. Apalagi 
saat ini di tengah pandemi 
Covid-19 dimana seluruh 
kegiatan dilakukan secara 
digital.

“Kegiatan ini kita lakukan 
karena sangat berguna bagi 
seluruh pengurus. Sekaligus 
bisa dimanfaatkan dalam 
menjalankan tugas sehari-

hari sebagai pendidik,” ujar 
Haryadi.

Selain Unifah, pembicara 
dalam aara kemarin yakni 
Dr. Muhammad Syafi’i yang 
merupakan inisiator layanan 
Digital PGRI, H Dadang, M.Si 
Ketua PB PGRI dan Marzuki 
yang merupakan Sekretaris 
PGRI Pelalawan Riau. “Nara-
sumber yang hadir memang 
berkompeten dan dari ke-
luarga besar PGRI secara 
nasional,” jelas Haryadi.(qia)

Insentif Guru Honorer 
Langsung dari Kemenkeu

ARGA MAKMUR – Sebanyak 2.500 tenaga 
pendidikan baik guru maupun tenaga tata 
usaha non PNS atau honorer akan mendapatkan 
insentif sebesar Rp 600 ribu per bulan hingga 
bulan Desember 2020. Insentif ini langsung dari 
Kementerian Keuangan.

Kadispendik BU, Dr. Agus Haryanto, SE, MM 
mengatakan program insentif bagi guru honorer 
atau tenaga pendidikan non PNS tersebut lang-
sung diberikan pemerintah pusat. Sehingga me-
mang tidak dilakukan pendataan dari Dispendik.

“Pemerintah pusat memberikan insentif bagi 
pegawai berpenghasilan rendah. Termasuk di 
dalamnya guru honorer. Namun tidak melalui 
daerah,” terangnya.

Program insentif bagi guru honorer tersebut 
diberikan langsung dari Kementerian Keuangan 
ke rekening masing-masing.

Selain bergaji di bawah Rp 5 juta, guru honorer 
yang mendapatkan insentif gaji tersebut juga 
harus terdaftar di BPJS Ketenagakerjaan.(qia)

ARGA MAKMUR – Ka-
sus Covid-19 di Bengkulu 
Utara makin meluas pe-
nyebarannya. Kemarin 
(12/11) Satgas Covid-19 
BU menerima data terkait 
penambahan lima kasus 
positif Covid-19. Salah 
satu yang dinyatakan 
positif tersebut adalah 
tenaga kesehatan yang 
merupakan wanita be-
rumur 53 tahun dan kini 
dirawat di RSUD Arga 
Makmur.

Dari lima kasus yang 
muncul tersebut, dua dari 
Kecamatan Arga Makmur, 
dan masing-masing satu 
dari  Kecamatan Arma 

Jaya dan Lais. Serta stu 
kasus lagi seorang laki-
laki berusia 46 tahun yang 
merupakan warga Keca-
matan Giri Mulya.

Kabid Pencegahan dan 
Pengendalian Penyakit 
(P2P) Dinas Kesehatan 
Ujang Ismail, SKM, M.Ph 
mengaku satu kasus yang 
muncul di Kecamatan 
Giri Mulya cukup menge-
jutkan. “Saat ini muncul 
dari Kecamatan Giri Mu-
lya. Ini kasus pertama 
yang artinya penyebaran 
mulai meluas,” terangnya.

Sampai saat ini, Satgas 
BU belum mengetahui 
dari mana warga Giri Mu-

lya tersebut mendapat-
kan penularan Covid-19. 
Satgas Covid-19 masih 
melakukan tracing untuk 
mencegah meluasnya 
kasus Covid-19 di keca-
matan tersebut.

Sementara itu, kema-
rin Satgas Covid-19 BU 
melakukan penyempro-
tan disinfektan di kedia-
man warga Kelurahan 
Purwodadi. Warga ini ter-
masuk kontak erat den-
gan kasus Covid-19 yang 
meninggal dunia. “Tem-
pat-tempat yang memang 
rawan terjadi penularan 
kita semprot disinfektan,” 
ujarnya.(qia)

Kasus Covid-19 Sudah 
Menyebar ke Giri Mulya

SHANDY/RB

PENCEGAHAN: Petugas Tim Satgas Covid-19 saat melakukan penyemprotan 
cairan disinfektan di rumah salah satu warga.

SHANDY/RB

SIMPOSIUM: Pengurus PGRI Provinsi Bengkulu melaksanakan virtual meeting dengan Ketum PB PGRI.

Nyaris Diamuk Warga
KETAHUN - Puluhan warga 

Desa Urai, Kecamatan Ketahun 
pukul 17.00 WIB kemarin (12/11) 
mendatangi rumah pribadi ok-

num polisi berinisial Bripka. EM 
di Desa Giri Kencana. Warga 
datang ke kediaman anggota 
Polsek Ketahun ini karena emosi 
setelah mengetahui salah seorang 
warga setempat terbaring kritis 

di Rumah 
S a k i t 
Pratama 
( R S P ) 
Ketahun 
k a r e n a 

dipukul oleh EM.
Meski demikian, warga yang 

emosi bisa ditenangkan oleh 
kades dan Babinsa setempat. 
Data terhimpun, kejadian itu 
berawal saat anak dari Bripka 
EM  yang berusia 13 tahun dipu-
kul oleh warga Desa Urai, Indra 
Zainudin (20). Kemudian sang 
anak melapor ke EM.

Mengetahui hal itu, EM yang 
kesal langsung menemui Indra. 

EM waktu itu juga mengajak 
rekannya Briptu Mh. Ketika 
itu diduga terjadi penganiay-
aan hingga Indra tak sadarkan 
diri dan akhirnya dilarikan ke 
RSP Ketahun. Informasinya, 
untuk Mh sendiri, ia tidak ikut 
m e l a ku k a n  p e n g a n i a y a a n , 
namun hanya menyaksikan 
kejadian tersebut.

Tadi malam, setelah dilakukan 
mediasi oleh Kapolsek Ketahun, 

Iptu Indro Wirayuda Prawira, 
akhirnya membuat pernyataan 
bahwa Bripka EM dan Briptu Mh 
diserahkan ke Propam Polres 
BU. Warga akhirnya pulang dari 
kediaman EM setelah dibuat 
surat pernyataan tersebut.

Kades Giri Kencana, Wahyudi 
menjelaskan dalam pernyata-
an Kapolsek juga menyatakan 
kedua oknum polisi tersebut 
ditahan oleh Propam Polres 

BU. Menurutnya, pukul 20.00 
WIB tadi malam warga sudah 
membubarkan diri. 

“Kalau informasi yang saya 
dapat, warga yang jadi korban 
penganiayaan rencananya akan 
dirujuk ke rumah sakit di Beng-
kulu. Namun kami cuma ber-
tanggungjawab menenangkan 
warga yang datang ke kediaman 
EM di desa kami saja,” jelas Wa-
hyudi.(qia)

Dua Oknum Polisi Diserahkan ke Propam

Apresiasi Kinerja PGRI Provinsi
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SELATAN
Untuk Kelurahan 
dari APBD

KOTA MANNA – Belum disa­
lurkannya Bantuan Langsung 
Tunai (BLT) yang bersumber 
dari APBD kabupaten untuk 
warga kelurahan di Bengkulu 
Selatatan (BS) menjadi per­
tanyaan DPRD BS. BLT dam­
pak Covid-19 untuk kelurahan 
ini yang belum disalurkan 
tersebut untuk bulan Septem­
ber dan Oktober.

Waka II DPRD BS, Dendi 
Man Tarmizi, SE, SH memper­
tanyakan penyaluran BLT 
yang bersumber dari APBD 
kabupaten untuk warga kelu­
rahan yang mandeg. Hingga 
kemarin (12/11) BLT yang di­
salurkan baru jatah bulan Juli 
dan Agustus, sedangkan BLT 
bulan September dan Oktober 

belum disalurkan, padahal 
waktunya sudah berlalu.

 “Seharusnya jangan sampai 
BLT dari APBD itu tersendat. 
Masyarakat mau mengguna­
kannya. Ini kan sudah lewat 
bulan September dan Okto­

ber,” ujar Dendi.
Padahal tujuan Pemda BS 

mengalokasikan anggaran 
untuk BLT tersebut adalah 
untuk membantu perekono­
mian masyarakat di tengah 
pandemi Covid-19. Namun 

jika penyalurannya tersendat, 
tentu tidak bisa dimanfaat­
kan masyarakat untuk mem­
beli kebutuhan pokok yang 
diinginkan. 

Dikatakan Dendi, dengan 
penyaluran menggunakan 
kartu ATM yang bekerjasama 
dengan salah satu bank, se­
harusnya penyaluran BLT 
kelurahan tidak tersendat. 
Setiap bulan penerima BLT 
bisa menarik uang Rp 300 
ribu di ATM, sehingga bisa 
digunakan untuk membeli 
kebutuhan. 

“Pada Dinas Sosial jangan 
ada kesan menunda pencai­
ran, dari pusat kan sudah 
jelas anggaran dipercepat 
untuk menggerakan roda per­
ekonomian warga,” ujar Dendi.

Senada di­
sampaikan 
anggota Ko­

misi III DPRD BS Herian Johari, 
dia berharap BLT Kelurahan 
tidak terkesan ditahan oleh pi­
hak terkait. Sebab Herian tidak 
menampik kalau masyarakat 
saat ini mempertanyakan BLT 
tersebut dan asumsi masyara­
kat berfikiran negatif. 

Apabila ada masyarakat, 
Herian ingin pihak Pemkab BS 
harus cepat tanggap. Karena 
sebut Herian BLT itu untuk 
kepentingan ekonomi warga 
yang sangat membutuhkan. 

“Dipertanyakan itu, kalau 
belum disalurkan kemana 
uang nya,” papar Herian.

Sementara itu pihak Dinas 
Sosial belum bisa dikonfir­
masi soal terlambatnya BLT 
kelurahan bulan September 
dan Oktober. Bahkan Kepala 
Dinas Sosial Didi Ruslan tidak 
menjawab saat dihubungi 
melalui saluran telepon.(tek)

KOTA MANNA – Satuan 
Polisi Pamong Praja dan 
Pemadam Kebakaran (Sat­
pol PP-PBK) Bengkulu Se­
latan (BS) membutuhkan 
tambahan minimal tiga unit 
armada mobil pemadam 
kebakaran (Damkar) yang 
baru. Sebab saat ini, Satpol 
PP-PBK hanya memiliki tiga 
unit mobil Damkar, untuk 
melayani wilayah BS yang 
mencapai 11 kecamatan. 
Tentu saja jumlah itu tidak 
lah cukup. 

Meskipun sulit direalisasi­
kan, lantaran harga satu unit 
mobil damkar mencapai 
Rp 1,8 miliar, namun pihak 
Satpol PP-PBK berharap 
Pemda BS dapat mewujud­
kan penambahan armada 

PBK. 
Kepala Satpol PP-PBK BS 

Erwin Muchsin, S.Sos me­
ngaku, peran PBK dalam 
memdamkan kebakaran 
sangat penting dan diuta­
makan. Karena PBK meru­
pakan satu-satunya satuan 
yang khusus menangani 
apabila adanya kebakaran 
di BS. 

Oleh sebab itu minimnya 
armada saat ini dikeluh­
kan pihak Satpol PP-PBK. 
Karena jelas Erwin Standar 
Pelayanan Minimal (SPM) 
PBK jarak pos Damkar ke 
setiap kecamatan minimal 
15 menit. Sedangkan saat 
ini beber Erwin untuk men­
jangkau beberapa wilayah 
di BS dari pos Damkar ada 

yang memakan waktu hing­
ga satu jam. 

Adapun wilayah yang 
dinilai cocok untuk diba­
ngun pos damkar baru sebut 
Erwin yakni Kecamatan 
Kedurang, Pino dan Pino 

Raya. Ketiga wilayah terse­
but diakui Erwin memakan 
waktu hingga satu jam dari 
pos PBK. Kondisi ini jelas 
Erwin akan sangat meng­
hambat kinerja dari PBK. 

Oleh sebab itu dia telah 

mengusulkan ada penam­
bahan mobil damkar se­
banyak tiga unit untuk tiga 
kecamatan tersebut. 

“Dalam aturan itu minimal 
15 menit setiap pos damkar 
ke masing-masing keca­
matan. Jadi saat ini perlu 
tambahan tiga unit mobil 
damkar,” kata Erwin

Sebelumnya Erwin men­
gaku pihak Sekda dan Ke­
jari BS mendukung adanya 
penambahan mobil Damkar 
di BS. Karena hal tersebut 
menyangkut keselamatan 
orang banyak. 

“Saat ini masyarakat puas 
dengan kinerja PBK, tapi 
kami masih sangat butuh 
tambahan armada lagi,” tu­
tup Erwin.(tek)

64 Petugas Swab
KOTA MANNA – Guna me­

mastikan rumah tahanan (Ru­
tan) Kelas II B Manna aman  
dari penyebaran Covid-19, 
sebanyak 64 petugas rutan 
dilakukan Swab oleh Kanwil 
Kemenkumham Bengkulu ke­
marin (12/11). Sedangkan 250 
warga binaan di rutan Kelas 
II Manna juga akan dilakukan 
swab susulan. 

Kepala Pengamanan Rutan 
Kelas II B Manna Frengky. LH 
Sinaga mengatakan, hasil swab 
akan diumumkan beberapa 
hari kedepan. Namun demiki­

an dia meyakini seluruh petu­
gas rutan aman dari Covid-19, 
sebab selama ini diakui Frengky 
pelayanan dan penjagaan Ru­
tan sesuai Protokol Kesehatan 
(Prokes). 

Kendati demikian pihaknya 
tidak ingin mengambil risiko, 
sehingga proses swab tetap 
dilakukan pada seluruh petu­
gas Rutan. “Ini seluruh Rutan 
di Bengkulu di swab, untuk BS 
semua petugas ikut di swab ini 
dilakukan untuk memastikan 
bebas Covid-19,” jelas Frengky

Sedangkan untuk warga bi­
naan Rutan Kelas II B Manna 
yang kapasitasnya mencapai 

250 an, diakui Frengky juga 
akan dilakukan swab. Namun 
lantaran jumlahnya sangat 
banyak, kemungkinan swab be­
lum dijadwalkan secara pasti. 

Sementara itu untuk sistem 
besuk warga binaan, pihak Ru­
tan masih menerapkan sistem 
tatap muka menggunkan layar. 
Sehingga tidak ada sentuhan 
fisik antara keluarga yang 
membesuk dan warga binaan. 
Hal ini masih dilakukan guna 
menghindari virus Corona. 

“Kalau mau besuk masih be­
lum bisa bertemu langsung dan 
bersentuhan fisik. Prokes tetap 
diutamakan,” kata Frengky.(tek)

KOTA MANNA – Dinas 
Pekerjaan Umum dan Pe­
nataan Ruang (PUPR) Ka­
bupaten Bengkulu Selatan 
(BS) memastikan proyek 
tujuh ruas jalan senilai Rp 
20 oleh Dinas PUPR, selesai 
dibangun. Bahkan dua ruas 
jalan di Desa Palak Siring 
dan Kota Bumi, yang dike­
nai denda akibat terlambat 
selesai, saat ini juga tuntas 
dikerjakan. Dinas PUPR BS 
juga meminta agar tidak 
ada temuan dikemudian 
hari.

Kabid Bina Marga Dinas 
PUPR BS Tedy Setiawan, 
ST, MM, M.Si menjelaskan, 
khusus proyek Rp 20 miliar 
tersebut sudah tidak ada 
persoalan lagi.

“Kami minta pengerjaan 
semua paket itu selesai tepat 

waktu, sebab jangan sampai 
ada temuan. dan khusus 
proyek di dua desa yang 
sempat mengalami keter­
lambatan telah disanksi,” 
jelas Tedy.

Sementara itu Kepala Di­
nas PUPR BS Nuzmanto 
Aidil mengaku tahun 2021 
proyek fisik akan kembali 
berjalan, bahkan diakui 
Nu z ma nt o  p e ng e r jaa n 
fisik menjadi fokus utama 
PUPR. Sebab selama tahun 
2020 sempat terkendala 
Covid-19.

Oleh sebab itu pembangu­
nan jalan dan juga beberapa 
jembatan di 11 kecamatan 
akan dilakukan tahun 2020. 
“2020 menjadi fokus utama 
pembangunan fisik, baik 
jalan ataupun jembatan,” 
jelas Nuzmanto.(tek)

KOTA MANNA – Sebanyak 
968 data e-KTP atau KTP-
el warga Bengkulu Selatan 
(BS) hasil kegiatan keliling 
Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil (Disduk­
capil) BS beberapa waktu 
lalu, dinyatakan lengkap 
dan diterima dalam data­
base Dirjen Dukcapil Ke­
mendagri. Sehingga siap 
untuk dicetak atau statusnya 
Print Ready Record (PRR).   

Dikatakan Kepala Disduk­
capil BS Gunawan Suryadi, 
S.Sos, sudah 968 pemo­
hon yang datanya sudah 
dinyatakan lengkap dan 
diterima dalam database 
Dirjen Dukcapil Kemendagri 
dan siap untuk dicetak atau 
statusnya PRR. Bagi data 
pemohon yang sudah masuk 
status PRR, akan menjadi 
prioritas Disdukcapil BS 
untuk cetak blangko KTP-el.

Disampaikan Gunawan, 
pihaknya terus meminta 
warga BS yang belum me­
rekam data agar dituntaskan 
sebelum waktu pencoblosan 
Pilkada 2020. Bahkan, warga 
yang belum merekam data 
diharapkan untuk datang ke 
kantor Disdukcapil untuk 
mengajukan perekaman 
data dengan membawa se­
jumlah persyaratan.

Dari lebih 1.300 warga yang 

sudah wajib KTP, baru sekira 
968 pemohon yang datanya 
sudah dinyatakan lengkap 
dan  siap untuk dicetak. 

Bagi data pemohon yang 
sudah masuk status PRR, 
akan menjadi prioritas Dis­
dukcapil BS untuk cetak 
blangko KTP-el. Untuk yang 
siap cetak tersebut rincian­
nya, Kecamatan Kedurang 
85 orang, Seginim 95 orang, 
Pino 84, Manna 98, Kota 
Manna 103, Pino Raya 96, 
Kedurang Ilir 71, Air Nipis 92, 
Ulu Manna 64, Bunga Mas 66 
dan Pasar Manna 104. 

“Itu prirotas yang akan 
dicetak, lebih kurang 1 ribu,” 
jelas Gunawan.

Ditambahkannya, setelah 
dicetak nanti, pihaknya 
akan menyampaikannya 
Ke Kecamatan hingga ke 
desa. Warga dapat mengam­
bilnya ke kantor desanya 
masing-masing. Bagi warga 
yang belum merekam data 
KTP El, dirinya mengimbau 
agar dapat segera datang 
ke kantor Disdukcapil BS. 
Sehingga bisa menyalurkan 
hak suaranya pada Pilkada 
serentak 9 Desember men­
datang.

“Nanti setelah dicetak, 
petugas akan antar ke keca­
matan masing-masing,” ujar 
Gunawan.(tek)

Bagikan Ribuan Kelambu
KOTA MANNA - Dalam rangka mengan­

tisipasi penyebaran penyakit malaria 
dan penyakit Demam Berdarah Dengue 
(DBD), Dinas Kesehatan (Dinkes) Beng­
kulu Selatan (BS) telah menyalurkan tujuh 
ribu kelambu ke warga BS. 

Kelambu bantuan 
yang dibagikan ke war­
ga tersebut diharap­
kan dapat digunakan 
masyarakat agar dapat 
melindungi warga saat 
tidur dari serangan 
nyamuk. 

“Sekitar tujuh ribu 
kelambu lebih yang 
sudah dibagikan ke 
warga,” kata Kepala 

Dinkes BS, Siswanto S.Sos M.Si. 
Dikatakan Siswanto, ribuan kelambu 

yang dibagikan tersebut diserahkan khu­
sunya ke warga di tiga desa dan satu kelu­
rahan sebagai fokus sasaran. Yakni Desa 
Bandar Agung Kecamatan Ulu Manna, 
Desa Suka Maju dan Desa Suka Negeri Ke­
camatan Air Nipis serta Kelurahan Padang 
Sialang Kecamatan Pasar Manna. 

Dijelaskan Siswanto, ketiga desa dan satu 
kelurahan yang jadi fokus sasaran pem­
bagian tersebut lantaran keempat lokasi 
tersebut sebelumnya banyak warga yang 
terserang malaria. Namun, untuk bebera­
pa desa lainnya diakui Siswanto juga tetap 
disalurkan meskipun tidak merata.

 “Kelambu bantuan yang sudah dibagi 
ini dengan harapan bisa digunakan warga 
buka hanya jadi pajangan supaya terhin­
dar dari penyakit malaria dan DBD, selain 
cara lain yang juga dilakukan dengan me­
nguras, mengubur dan menimbun serta 
memperhatikan kebersihan lingkungan 
sekitar,” imbau Siswanto.

Sementara itu pihak Dinkes masih mem­
buka bagi masyarkat yang ingin mendaftar 
mendapatkan fogging di Dinkes. Sebab 
saat ini kasus DBD di BS masih terus ber­
tambah. Oleh sebab itu pihak Dinkes tetap 
melayani warga yang ingin mendapatkan 
fogging.(tek)

BLT September-Oktober Ngadat
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SWAB: Puluhan petugas Rutan Kelas II B Manna di Swab oleh petugas medis.

Pastikan Rutan Bebas Covid-19

Tiga Mobil Damkar Layani se Kabupaten

968 Data E-KTP  Siap Cetak

Tujuh Ruas Jalan 
Selesai Diperbaiki

n Jalan Desa Kota Bumi

n Jalan Desa Palak Bengkerung

n Jalan Desa Lubuk Ladung

n Jalan Maniorang

n Jalan Talang Pelas

n Jalan Produksi Matai

n Jalan Desa Palak Siring

tujuh ruas jalan yang tuntas dibangun 
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BANTUAN: Penyaluran BLT Covid oleh Pemkab BS bebe
rapa waktu lalu. 

RIO/RB

BUTUHKAN: Satuan Polisi Pamong Praja dan PBK BS 
membutuhkan tambahan armada mobil kebakaran.

SISWANTO



KOTA BINTUHAN -   Tim Kejari 
Kaur yang dipimpin langsung Kasi 
Pidsus Alman Noveri, SH, MH ke-
marin (12/11) sekitar pukul 10.00 
WIB melakukan penggeledahan di 
beberapa ruangan di Dinas Pember-
dayaan Masyarakat Desa (DPMD) 
Kabupaten Kaur. Penggeledahan 
yang dilakukan ini terkait dugaan 
pengusutan kasus korupsi pem-
bangunan embung di Desa Babat 
Kecamatan Tetap Kabupaten Kaur 
senilai Rp 320 juta. 

Dari pantauan RB, kedatangan tim 
Kejari Kaur di DPMD ini dikawal ang-
gota Polres Kaur bersenjata lengkap. 
Saat tiba, tim belum bisa langsung 
bekerja. Sebab saat itu tidak ada satu 
pejabat di PMD Kaur yang datang 
ngantor. Setelah menunggu bebera-
pa waktu, barulah Kabid PMD, Doni 
Raspino tiba. Penyidik pun langsung 
melakukan penggeledahan. Yang 
pertama digeledah adalah ruangan 
Kepala DPMD Kaur Asmawi dan ruang Kabid 
Pembangunan Khairul Habibi. 

Dari dua ruangan ini pihak Kejari Kaur hanya 
mendapatkan beberapa dokumen, seperti surat 
masuk dan keluar tahun 2018 dan 2019. Kemu-
dian ada juga proposal pengajuan pembangunan 
embung dan sebagainya. Tidak hanya itu saja 
beberapa dokumen lainnya di ruang Kepala PMD 
Kaur, bahkan brankas milik Kepala PMD Kaur yang 
ada di ruang kerjanya ikut disegel oleh pihak Kejari 
Kaur. Karena brankas tidak bisa dibuka, lantaran 
kepala DPMD Kaur tidak datang ke kantor. 

“Semua dokumen yang kita butuhkan untuk 
pemeriksaan dalam penyidikan kasus embung 
ini kita sita dan untuk sementara waktu untuk pe-
nyidikan lebih lanjut,” singkat Kajari Kaur Nurhadi 
Puspandoyo, SH, MH melalui Kasi Pidsus Alman 
Noveri, SH,MH.

Tim jaksa dengan menggunakan dua mobil 
milik Kejari Kaur, siang itu langsung bergerak ke 
kediaman Kepala Desa Babat, Sirajuddin Rusli.   
Dari lokasi ini juga polisi juga menyita beberapa 
dokumen penting terkait dengan pembangunan 
embung tersebut. Bahkan menurut Kasi Pidsus 
ada sekitar 10 dokumen yang diambil di rumah 
kades termasuk SK tim dalam pembangunan 
embung tersebut. 

Untuk selanjutnya penyidikan kasus ini terus 
berlanjut, setelah mendapat BB terkait pem-
bangunan embung. Pihak Kejari Kaur dalam 
waktu dekat akan kembali memanggil beberapa 
saksi lainnya untuk mendalami kasus ini. “Untuk 
kerugian negara dan sebagainya termasuk juga 
tersangka belum kita masih terus mendalami 
kasus ini lebih lanjut lagi nantinya,” pungkas 
Alman Noveri. 

Sementara Kades Babat Sirajuddin Rusli men-

gatakan kalau pembangunan embung tersebut 
sudah selesai dilakukan oleh tim PPK yang telah 
dibentuk oleh desa sendiri. Namun saat ini em-
bung tersebut tertutup longsor karena bencana 
alam sehingga tidak bisa difungsikan. “Kalau 
embung itu sudah selesai kita bangunkan namun 
tertutup longsor akibat bencana saat ini,” ujar 
Sirajuddin. 

Untuk diketahui bahwa pembangunan embung 
tahun 2019 adalah bantuan dari KPDT senilai 
Rp 320 juta. Namun bangunan tersebut diduga 
bermasalah apalagi sampai tertutup longsor dan 
tidak bisa difungsikan, sehingga kasus ini pun di-
laporkan masyarakat dan pihak lainnya. Embung 
tersebut panjangnya 25 meter dengan lebar 20 
meter dan tinggi 2,1 meter. Dan pembangunannya 
pun dilakukan oleh masyarakat desa melalui tim 
pengelolah kegiatan (TPK) yang telah dibentuk 
oleh masyarakat itu sendiri. (cik) 
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 ROBOH: Tiang listrik roboh ke sawah saat 
musim hujan.

 

Hujan, Tiang Listrik Roboh
 
KOTA BINTUHAN – Hujan yang terus terjadi 

dalam minggu ini di Kabupaten Kaur, mengaki-
batkan listrik kerap padam. Seperti yang terjadi 
di wilayah Senuling Kecamatan Kelam Tengah 
kemarin sore (6/11), dari laporan warga ada 
dua tingang listrik yang yang roboh. 

 Beruntung tiang listrik tersebut jatuh ke 
sawah warga yang baru selesai dibajak. Kuat 
dugaan tiang tersebut roboh karena tanah ter-
lalu lembut karena hujan. Sehingga tidak bisa 
menopang tiang listrik tersebut. 

“Ya memang ada dua tiang listrik yang roboh 
di Senuling dan kita sudah kirimkan tim untuk 
melakukan perbaikan. Namun untuk semen-
tara listrik ke wilayah eks Kaur Utara kita pu-
tuskan sementara waktu karena masih dalam 
perbaikan,” kata Manager PLN Kaur Novian 
Parlindo. 

 Terkait dengan kondisi hujan seperti saat 
ini pihak PLN Bintuhan juga berharap kepada 
masyarakat dapat memberikan informasi jika 
ada gangguan jaringan di wilayahnya. Dengan 
tujuan agar gangguan listrik yang mengakibat-
kan matinya listrik dengan mudah bisa ditemu-
kan dan diperbaiki. (cik)  

KOTA BINTUHAN – Sesuai jad-
wal yang diumumkan, Sabtu (7/11) 
peserta yang lulus tes CPNS sudah 
bisa menyampaikan berkas ke BKD 
dan PSDM Kaur. Walaupun Sabtu 
merupakan hari libur kerja, tetapi 
pelayanan tetap dibuka. Peserta 
yang datang, bisa memasukkan 
berkasnya melalui petugas yang telah 
disiapkan. 

 Kabid Mutasi BKD dan PSDM Kaur 
Yosi Afriyanti kepada RB mengata-
kan, waktu penerimaan berkas CPNS 
yang bertepatan dengan hari libur 

hanya dibuka setengah hari. Peserta 
bisa memasukkan berkas hingga 16 
November mendatang. 

 “Sebenarnya Sabtu kita libur karena 
Pemkab Kaur hanya lima hari kerja, 
namun karena sudah diumumkan 
penerimaan mulai tanggal 7 November 
kita tetap buka. Mungkin ada staf yang 
ada di kantor membuka penerimaan 
bekas hari pertama. Kita perkirakan 
pada hari pertama masih sepi yang 
menyampaikan berkas karena banyak 
syarat yang harus dilengkapi CPNS 
yang lulus tersebut,” terang Yosi. 

 Lebih lanjut pihak BKD dan PSDM 
Kaur mengingatkan peserta CPNS 
yang lulus dan mulai melakukan 
pemberkasan, sebelum menyampai-
kan berkas ke BKD dan PSDM Kaur 
juga harus mengupload ijazah dan 
syarat yang lainnya yang asli secara 
online. Sementara berkas lainnya 
yang disampaikan ke BKD dan PSDM 
Kaur nantinya adalah berkas yang 
sudah dilegalisir asli. 

 Tidak hanya itu saja dalam peneri-
maan berkas pihak BKD dan PSDM 
Kaur juga mengingatkan CPNS 

yang baru untuk datang sendiri dan 
memperhatikan protokol kesehatan. 
Apalagi saat ini jumlah yang terpapar 
Covid-19 di Kaur terus meningkat. 
Untuk itu pihak BKD dan PSDM 
meminta semua CPNS yang me-
nyampaikan berkas juga untuk selalu 
waspada dan hati-hati. 

 “Untuk loket sudah kita siapkan 
menjadi tiga bagian sesuai dengan 
formasi. Kita juga minta CPNS dapat 
menyampaikan berkas tepat waktu 
dan sesuai dengan jam kerja,” pung-
kas Kabid Mutasi. (cik) 

Hari Ini, Pemberkasan Tetap Dilayani

 KOTA BINTUHAN – Kabupaten Kaur 
yang sebelumnya berada pada zona 
hijau Covid-19, dalam waktu dua bulan 
ini sudah kembali masuk zona merah. 
Bahkan berdasarkan data Dinas Kes-
ehatan, saat ini masih ada 12 warga Kaur 
yang menjalani isolasi mandiri karena 

terpapar Covid-19. Mengantisipasi agar 
Covid-19 tidak menyebar luas, kemarin 
pagi (6/11) Plt. Bupati Kaur, Hj. Yulis Suti 
Sutri bersama Kepala Dinas Kesehatan 
Kaur Azwar, S.Sos dan Kepala BPBD 
Kaur Ujang Saferi turun langsung ke 
pasar Inpres Bintuhan. Membagikan 

masker kepada para pedagang yang 
sedang berada di pasar. 

 Plt Bupati Kaur juga langsung 
memasangkan masker untuk para 
pedagang yang tidak menggunakan 
masker. Tidak hanya para pedagang 
saja, pengunjung pasar atau pembeli 

yang tidak menggunakan masker 
saat ke pasar juga menjadi sasaran 
Plt Bupati Kaur dan jajarannya. 

 “Kita hari ini membagikan kurang 
lebih 500 masker kepada pedagang 
dan pembeli di pasar Inpres ini 
untuk antisipasi Covid-19. Kita juga 
mengimbau mereka untuk tetap 
mematuhi protokol kesehatan, mulai 
dari mencuci tangan, jaga jarak dan 
selalu gunakan masker saat berper-
gian,” kata Yulis Suti Sutri. 

  Menurut Plt Bupati Kaur, kegia-
tan ini akan terus dilakukan untuk 
menghindari agar warga Kaur tidak 
terkena Covid-19. Pihaknya juga 
mengimbau kepada warga yang baru 
pulang dari bepergian juga untuk ak-
tif melakukan pemeriksaan jika ada 
gejala Covid-19. Agar tidak menular 
kepada keluarga, teman dan tetang-
ga. Segera lakukan isolasi mandiri 
jika memang terkena Covid-19. 

 “Untuk saat ini, 12 warga yang 
terkena Covid-19 masih dalam tahap 
penyembuhan dan alhamdulilah 
sampai saat ini kondisi mereka tetap 
sehat. Dan masih terus kita pantau 
melalui Puskesmas dan tim kita. 
Sejauh ini belum ada tambahan baru 
Covid-19 di Kaur,” pungkas Kepala 
Dinas Kesehatan Kaur Azwar, S.Sos. 

 Tidak hanya di pasar Inpres pihak 
Polres Kaur, Koramil Kaur Selatan, Pol-
sek Kaur Selatan dan juga Puskesmas 
Bintuhan kemarin (6/11) juga melaku-
kan razia masker dan bagi-bagi masker. 
Kegiatan ini dipusatkan di depan lapan-
gan Merdeka Bintuhan dengan sasaran 
adalah pengendara yang tidak meng-
gunakan masker. Baik itu pengendara 
sepeda motor dan juga pengendara 
mobil yang melintas kemarin. (cik)    

Ist/rb

BAGI: Plt Bupati Kaur saat memasangkan masker kepada pedagang di Pasar Inpres kemarin. 

Bagi Masker, Ingatkan Waspada Covid-19
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Seminggu Tutup 
Karena Covid-19

KOTA BINTUHAN – Setelah 
satu minggu lebih tutup, Mulai 
Senin (9/11) secara bertahap 
BKD Kaur kembali membuka 
pelayanan. Kendati demiki-
an, sampai saat ini beberapa 
PNS yang positif Covid– 19 
masih terus menjalani isolasi 
mandiri hingga dinyatakan 
sembuh. Kepada RB, Kepala 
BKD Kaur Alian Suhadi saat 
dikonfirmasi mengakui kalau 
pihaknya secara bertahap 
akan membuka pelayanan 
di BKD Kaur hari ini. Apalagi 
kantor BKD Kaur sendiri su-
dah beberapa kali disemprot 
disinfektan oleh petugas dari 
BPBD dan PMI Kaur. Sehingga 
sudah aman dari Covid-19, 
apalagi hampir satu minggu 
lebih kantor tersebut tutup 
total untuk memutus mata 
rantai Covid-19. 

“Untuk besok (hari ini red) 
kita sudah mulai masuk dan 
buka pelayan namun kita 
akan memberlakukan pro-
tokol kesehatan Covid-19 
yang ketat. Kita minta ke-
pada pengunjung dan in-
gin berurusan di BKD wajib 
menggunakan masker dan 
sebagainya. Karena kita tidak 
ingin pengunjung juga tertu-
lar atau sebaliknya nantinya,” 
terang Kepala BKD Kaur 
Alian Suhadi. 

Untuk diketahui pada min-
ggu keempat akhir bulan 
Oktober yang lalu, satu PNS 
Kaur dinyatakan positif Co-
vid-19. Setelah dilakukan pe-
nyelusuran banyak kontak 
dan setelah dilakukan swab 
dan rapid test banyak terkena 
Covid-19. Sehingga langsung 
diambil tindakan oleh Pemkab 
Kaur dengan menutup semen-
tara BKD Kaur. Tidak hanya 
itu saja semua karyawan BKD 
Kaur pun wajib jalani rapid 

test dan yang reaktif langsung 
jalani swab.

Sementara itu kemarin (8/11) 
untuk mengantisipasi penye-
baran Covid-19 di Mapolres 
Kaur juga dilakukan penyem-
protan disinfektan oleh PMI 
dan juga pihak Polres Kaur. 
Penyemprotan ini diutamakan 
di berbagai ruang pelayanan 
yang ada di Polres Kaur. Mulai 
dari ruang penjagaan, ruang 
SKCK dan pembuatan SIM dan 
juga ruang tunggu dan besuk 
tahanan. 

“Iya tadi (kemarin red) 
dengan Polres Kaur telah 
melakukan penyemprotan 
disinfektan di Mapolres Kaur. 
Tujuannya untuk mengan-
tisipasi penyebaran Cov-
id-19. Sebelumnya kita juga 
bersama BPBD Kaur telah 
melakukan penyemprotan 
di berbagai OPD yang ada di 
Kaur dalam rangka pence-
gahan,” kata Ketua PMI Kaur 
Jailani. (cik)  
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SEMPROT: Petugas dari PMI Kaur saat melakukan pe-
nyemprotan disinfektan di Polres Kaur kemarin.

Hari Ini, BKD Buka Pelayanan

KOTA BINTUHAN – Saat ini 
harga ikan di Kabupaten Kaur 
lebih tinggi dari sebelumnya. 
Bukan karena cuaca yang tidak 
menentu, namun karena keban-
yakan nelayan tidak lagi fokus 
menangkap ikan. Mereka lebih 
memilih mencari benur atau baby 
lobster (BL). Karena selain hemat 
biaya harga BL yang didapat pun 
lebih menjanjikan dibandingkan 
menangkap ikan. 

Dari pantau RB kemarin, seba-
gian besar TPI di Kaur Selatan, 
tidak ada ikan yang masuk. Bahkan 
kegiatan lelang ikan yang biasanya 
ramai, siang kemarin terlihat sepi. 
Padahal banyak nelayan yang 
pergi melaut namun mereka tidak 
membawa ikan. 

“Saya dari tadi cari ikan tidak 
ada kalaupun ada harganya sudah 
mahal. Karena banyak nelayan di 
TPI saat ini lebih banyak cari benur 

dari pada ikan, Mas,” ungkap Ujang 
salah satu warga Padang Genteng 
di TPI kemarin. 

Untuk diketahui saat ini harga BL 
bisa mencapai 10 ribu per ekornya. 
Kalau sedang beruntung, nelayan 
bisa mendapatkan ratusan ekor BL 
dalam satu harinya. Dibandingkan 
mencari ikan untung mencari BL 
jauh lebih besar. 

Kepada RB Ketua Koperasi Ne-
layan Jaya Utama Ekman Mardani 
membenarkan kalau nelayan saat 
ini terus melaut namun dirinya 
juga mengakui kalau tidak lagi 
menangkap ikan. Sebagian ban-
yak yang fokus menangkap BL. 
Sementara mencari ikan saat ini 
sudah menjadi sambilan bagi 
nelayan, bahkan saat ini ikan 
banyak masuk Kaur bukan dari 
tangkapan nelayan namun dari 
Krui Lampung. 

“Sudah hampir beberapa bulan 

ini nelayan kita di Kaur ini banyak 
yang menangkap benur diband-
ingkan ikan. Makanya saat ini ikan 
segar yang ada cukup sulit dan 
harganya sudah tinggi tidak seperti 
sebelumnya.  Saya sendiri tidak 
tahu pasti harga benur, namun 
menurut nelayan lebih menjanji-
kan dan lebih mudah menangkap 
benur ketimbang ikan saat ini,” 
pungkas Ekman. 

Semenjak legalnya penangkapan 
BL  oleh Kementerian Kelautan 
dan Perikanan (KKP)  beberapa 
bulan yang lalu. Saat ini sebagian 
nelayan di Kaur banyak uang men-
gajukan surat izin tangkap benur 
atau BL ke Dinas Perikanan Kaur. 
Bahkan sampai saat ini hampir 
800 nelayan di Kaur sudah men-
gantongi izin penangkapan benur 
dan bermitra dengan sekitar 21 
perusahaan penampung BL di 
Kaur. (cik) 

Porbi Buru 
Babi Massal

KOTA BINTUHAN -  Musim hujan 
seperti saat ini membuat masyarakat 
di Padang Kempang Kecamatan Kaur 
Selatan resah. Lantaran tanaman 
mereka rusak oleh hama babi. Musim 
hujan merupakan masa dimana babi 
banyak berkembang. Untuk men-
gatasi hama babi tersebut, kemarin 
(8/11) Porbi Kabupaten Kaur meng-
gelar kegiatan berburu babi massal. 

Kegiatan yang dipusatkan di Pon-
dok Pusaka dan Padang Kempas ini 
diikuti anggota Porbi dari berbagai 
wilayah di Kaur dan kabupaten tet-
angga. Seperti dari Bengkulu Selatan, 
Porbi Rejang Lebong, Seluma dan 
ada juga dari OKU Selatan. Kegiatan 
berburu babi ini juga diikuti berbagai 
pejabat yang hobi berburu babi. 
Nampak Wakil Ketua I DPRD Provinsi 
Bengkulu Samsu Amanah dan juga 
Bupati Kaur non aktif Gusril Pausi 
juga anggota DPRD Kaur. Kegiatan ini 
sekaligus untuk olahraga meningkat-
kan imun di tengah Covid-19. 

“Kegiatan ini merupakan kegiatan 
berburu babi massal yang kita 
laksanakan untuk membantu para 
petani yang ada di Kaur Selatan 
yang resah akan hama babi. Untuk 
itu kita melaksanakan berburu babi 
bersama dan tidak hanya Porbi Kaur 
saja yang hadir namun juga Porbi 
dari berbagai daerah lain nampak 
hadir dalam kegiatan ini,” kata 
Ketua Porbi Kaur Najamudin.

Dengan kegiatan ini masyarakat 
diharapkan dapat terbantu, khusus-
nya para petani yang ada di wilayah 
Kaur Selatan. Karena banyak babi 
yang kemarin berhasil ditangkap 
dan diburu hingga menjauh dari 
pemukiman warga. Tidak hanya di 
Kaur Selatan saja kegiatan ini juga 
akan terus dilakukan di berbagai 
daerah lainnya di Kaur sesuai per-
mintaan masyarakat. 

“Untuk kegiatan Porbi di setiap 
kecamatan dalam rangka mem-
bantu petani di Kaur saat ini terus 
kita lakukan. Apalagi saat musim 
tanam atau hujan seperti ini hama 
babi memang sangat mengganggu 
petani dalam bercocok tanam. 
Untuk itu kegiatan seperti ini akan 
terus kita tingkatkan,” pungkas Na-
jamudin. (cik) 

Tampung Aspirasi,
Dewan Mulai Reses 

KOTA BINTUHAN –  Pada masa sidang ketiga 
tahun 2020 ini, anggota DPRD Kaur dalam be-
berapa hari ini kembali turun ke wilayah dapilnya 
masing-masing untuk melaksanakan reses. Keg-
iatan ini mulai dilaksanakan pada Minggu (8/11) 
dan Senin (9/11) selama dua hari. Reses  di masa 
Covid-19 tetap dilakukan namun jumlah peserta 
yang hadir terbatas. 

Reses anggota DPRD Kaur pada akhir tahun ini 
bertujuan untuk menampung aspirasi dari ma-
syarakat di wilayah dapilnya masing-masing. Mulai 
dari usulan pembangunan infrastruktur, usulan 
bantuan untuk nelayan dan petani dan banyak 
keinginan warga yang nantinya disampaikan ke 
dewan. Sementara usulan ini akan disampaikan 
ke tim anggaran kabupaten Kaur termasuk anggota 
DPRD Kaur yang membahas APBD tahun 2021. 

Dengan reses ini dewan juga mengetahui apa 
keinginan masyarakatnya untuk diajukan di 
APBD tahun 2021 yang akan datang. Ini juga 
menjadi bahan bagi Pemkab Kaur untuk men-
ganggarkan suatu kegiatan yang dibutuhkan 
oleh masyarakat. Apalagi reses akhir tahun ini 
bertepatan juga dengan rencana pembahasan 
anggaran di DPRD Kaur tahun 2021 yang akan 
datang.

“Ya saat ini kita sudah mulai menjadwalkan reses, 
kalau saya hari ini (Kemarin, red) untuk menam-
pung aspirasi masyarakat terkait usulan pembangu-
nan dan sebagainya. Untuk reses di masa Covid-19 
ini hanya dibatasi 20 orang saja dan kita harus tetap 
mematuhi protokol kesehatan. Kita harapkan hasil 
reses akan kita sampaikan dan bisa dilaksanakan 
oleh pemerintah daerah nantinya,” pungkas ang-
gota DPRD Kaur Samsul Fajri. (cik)

Copot Gambar Petahana 
Di Mobil Dinas

KOTA BINTUHAN –  Lantaran dianggap sebagai 
alat peraga sosialisasi (APS), semua gambar dan 
foto petahana di mobil  dinas mulai dicopot. Ke-
pala Dinas Perhubungan Kabupaten Kaur Anuar 
Sanusi membenarkan kalau pihaknya melakukan 
pencopotan gambar petahana di mobil dinas. 

Berdasarkan surat dari Bawaslu Kaur yang dis-
ampaikan ke Sekda Kaur dan juga ditembuskan 
ke Dinas Perhubungan Kabupaten Kaur. Karena 
foto-foto patahanan tersebut dianggap APS se-
hingga harus dicopot semuanya. Namun hanya 
foto petahana saja yang dilepaskan sementara 
foto wakil bupati yang juga Plt bupati Kaur tidak 
dilepaskan. Sehingga saat ini semua bus sekolah 
hampir tidak ada lagi foto petahana di Kabupaten 
Kaur. 

“Memang dalam minggu ini semua foto pet-
ahana sudah kita copot yang ada di bus-bus 
sekolah. Awalnya ingin kita tutup saja  namun 
tidak ada dana sehingga foto banyak yang kita 
lepas. Kendati demikian ada dasar kita melepas 
foto-foto tersebut salah satunya adalah surat 
dari Bawaslu Kaur karena dianggap sebagai 
APS. Jadi itu kenapa semua foto patahanan di 
bus sekolah saat ini kita copot,” terang Anuar 
Sanusi.

Lebih lanjut Anuar Sanusi mengatakan kalau 
pihaknya juga telah memerintahkan pengurus 
bus-bus sekolah di setiap kecamatan untuk men-
copot atau menutup sementara foto petahana. 
Bahkan saat ini menurut Anuar pihaknya telah 
melakukan pencopotan semua foto petahana 
sesuai dengan surat yang disampaikan oleh 
Bawaslu Kaur. 

Tidak hanya foto patahan di bus – bus sekolah 
saja yang banyak dicopot saat ini. Namun foto 
petahan di mobil dan ambulans milik Dinas Ke-
sehatan dan Puskesmas yang ada selama ini juga 
banyak yang ditutup. Kemudian ada juga yang 
dilepaskan, karena dianggap sebagai APS oleh pi-
hak Bawaslu. Bahkan pihak Bawaslu Kaur sendiri 
telah melakukan koordinasi dengan OPD terkait 
dengan foto dan gambar patahan tersebut. (cik)

ALBERTUS/RB

NELAYAN: Salah satu nelayan mencuci mesin kapal usai melaut  kemarin.

Benur Lebih Menjanjikan

KAUR

MATERI SELANG SELING
ADO 2 BUAH

ALBERTUS/RB

GELEDAH: Pihak Kejari Kaur saat menggeledah Dinas PMD Kaur kemarin. 

Sita Dokumen, Jaksa Segel 
Brankas Kepala DPMD

Masa Kerja Dokter 
Internship Dipercepat

KOTA BINTUHAN – Masa kerja dokter intern-
ship tahun ini dipercepat, dari 1 tahun menjadi 
9 bulan. Kepastian ini disampaikan langsung 
oleh Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Kaur 
Azwar, S.Sos saat melepas 14 dokter Internship 
bersama Plt Bupati Kaur Hj Yulis Suti Sutri ke-
marin (12/11). Menurut Azwar seharusnya 14 
dokter Internship ini bertugas hingga awal bulan 
2021. Namun karena ada kebijakan baru akibat 
Covid-19, sehingga masa tugas mereka pun diper-
singkat dan berakhir bulan November 2020 ini.

“14 dokter lebih cepat kita lepas karena masa 
kerja mereka hanya 9 bulan. Adanya penguran-
gan masa kerja karena adanya wabah Covid-19. 
Dan kita tidak bisa menahan mereka karena 
program hanya 9 bulan saja mereka membantu 
kita di Kaur. Sebenarnya kita masih sangat mem-
butuhkan tenaga mereka,” kata Kadinkes Kaur 
Azwar kemarin.

Selain pelepasan 14 dokter Internship, kemarin 
juga ada kegiatan rolling tempat tugas 9 dokter 
Internship lainnya. Sebelumnya 9 orang dokter 
Internship ini bekerja atau membantu pihak 
RSUD Kaur. Untuk beberapa bulan ke depan-
nya mereka bertugas di berbagai puskesmas di 
Kabupaten Kaur. Seperti di Puskesmas Padang 
Guci dan juga Puskesmas Tanjung Kemuning.

Sementara dalam pelepasan 14 dokter Intern-
ship kemarin, Plt Bupati Kaur Hj Yulis Suti Sutri 
sangat berterima kasih kepada mereka yang telah 
sempat menjalankan tugas  di Kabupaten Kaur. 
Plt bupati juga berharap suka suka menjalankan 
tugas di Kaur ini bisa menjadi semangat dan 
motivasi untuk mereka menjalankan tugas pen-
gabdian kepada masyarakat nantinya.

Tidak hanya itu saja Hj. Yulis Suti Sutri juga 
meminta mereka menceritakan juga keindahan 
alam Kaur kepada teman dan kerabat saat tiba 
kembali ketempat asalnya. Sampaikan hal-hal 
yang positif tentang Kaur yang saat ini masih 
terus berbenah dari berbagai bidang termasuk 
juga dalam bidang kesehatan. (cik) KO TA  B I N-

TUHAN – Lagi 
CV LG Pratama 
yang bergerak 
di bidang galian 
C di wilayah Ke-
camatan Luas 
K a b u p a t e n 
Kaur menyal-
urkan bantuan 
C S R  u n t u k 
warga. Sesuai 
d e n g a n  p e r-
mintaan warga, 
CV LG Pratama 
mengeruk iri-
gasi untuk melancarkan air ke hamparan 
sawah di Lubuk Ling yang terletak di Pulau 
Tengah Kecamatan Luas Kabupaten Kaur. 
Ada sekitar ratusan meter irigasi yang saat 
ini dalam pengerukan. Irigasi yang dik-
eruk nantinya diharapkan bisa mengalir-
kan air untuk ratusan hektare sawah yang 
ada di Pulau Tengah tersebut. Sehingga 
pada musim tanam akhir tahun ini petani 
tidak perlu takut akan kekeringan. Apalagi 
selama ini warga hanya mengandalkan 
sawah tadah hujan untuk bercocok tanam. 

Pembangunan siring atau saluran air 
ini, dilakukan oleh CV LG Pratama dan 
semuanya gratis. Warga dan pemilik 
sawah hanya membantu pihak CV LG 
Pratama menunjukan lokasi yang akan 
dikeruk agar air bisa masuk ke lokasi 
persawahan. Dengan kerja sama ini pihak 
warga dan petani berharap, perusahaan 
bisa terus berkembang dan masyarakat 
juga bisa terus terbantu. 

“Untuk pengerukan siring atau irigasi 
itu sesuai dengan permintaan warga dan 
para petani di sekitar. Karena sudah 

sepakat kita langsung keruk dan sampai 
saat ini masih dalam tahap pekerjaan. 
Kita berharap juga ini bisa berjalan lancar 
sehingga air masuk ke lokasi sawah pun 
bisa membantu petani dalam bercocok 
tanam padi. Dan ini juga adalah bentuk 
kepedulian kita kepada masyarakat di 
lingkungan usaha kita,” pungkas Direktur 
CV LG Pratama Lesta Gunawan.

 Sebelumnya, CV LG Pratama yang ada di 
Kecamatan Luas ini juga telah membantu 
warga dengan menyalurkan bantuan un-
tuk pembangunan rumah ibadah. Dan 
banyak bantuan lainnya, pihaknya juga 
meminta agar masyarakat juga dapat 
bekerjasama untuk kepentingan umum. 
Bahkan pihak CV LG Pratama selalu ter-
buka dan sebisa mungkin dapat berparti-
sipasi dalam kegiatan masyarakat sekitar. 

“Pengerukan dengan alat berat ini har-
usnya sudah kita lakukan beberapa waktu 
yang lalu. Namun karena alat berat masih 
di lokasi lain sehingga baru kita lakukan 
saat ini. Kita juga minta maaf kepada 
warga atas keterlambatan ini,” pungkas 
Lesta Gunawan. (cik/krn)  

KOTA BINTUHAN – Ini 
kabar gembira buat warga 
Kabupaten Kaur, pasalnya 
setelah melakukan isolasi 
mandiri selama 14 hari di 
rumah, 12 PNS di lingkun-
gan Pemkab Kaur saat ini 
telah dinyatakan sembuh 
oleh Dinas Kesehatan Kabu-
paten Kaur.  

12 PNS yang saat ini din-
yatakan sembuh adalah PNS 
yang kontak dengan salah 
satu staf BKD Kaur yang per-
tama kali terpapar Covid-19. 
Mendapat adanya PNS yang 
terpapar Covid-19, Dinas Ke-
sehatan Kaur bergerak cepat 
dengan melakukan rapid test 
dan swab untuk memutus 
mata rantai Covid-19. 

Tidak hanya itu saja be-
berapa kantor yang menjadi 
tempat PNS yang terpapar 
Covid-19 pun sementara 
waktu ditutup untuk me-
mutus mata rantai Covid-19. 
Kemudian pihak PMI dan 
BPBD Kaur langsung turun 
melakukan penyemprotan 
disinfektan di berbagai OPD 
tepat PNS tersebut bekerja.  

Saat ini 12 PNS yang telah 
dinyatakan sehat tersebut 
sudah kembali menjalankan 
tugasnya kembali. Tidak 
hanya itu saja kantor mereka 
pun sudah aktif menerima 
pelayanan seperti biasanya. 
Namun demikian pihak Di-
nas Kesehatan Kaur tetap 

mengimbau   agar mereka 
mematuhi protokol kes-
ehatan Covid-19. Dan selalu 
menggunakan masker dan 
sebagainya agar terhindar 
dari penularan Covid-19. 

“Alhamdulilah 12 PNS yang 
telah menjalani isolasi man-
diri selama 14 hari lebih 
pasca positif Covid-19 be-
berapa waktu yang lalu saat 
ini sudah sehat dan sembuh. 
Namun saat ini masih ada 
satu warga lagi yang masih 
menjalani isolasi mandiri 
dan kita doakan agar dia 
juga sembuh seperti lain-
nya,” kata Kepala Dinas Ke-
sehatan Kaur Azwar, S.Sos 
melalui Kabid P2P Kaur Juli 
Haryanto.

 Kendati 12 PNS yang telah 
menjalani isolasi sembuh, 
namun masih ada 1 warga 
lagi yang positif dan men-
jalani isolasi mandiri. Bah-
kan pihak Dinkes Kaur pun 
saat ini masih menunggu ha-
sil swab dari 8 warga lainnya. 
8 warga yang telah menjalani 
swab tersebut merupakan 
kiriman dari Dinas Kesehat-
an Kaur sebanyak 4 orang. 
Kemudian dari RSUD Kaur 
sebanyak 4 orang.  

“Kita meminta setiap OPD 
di Kaur tetap memperketat 
protokol kesehatan bagi 
tamu dan PNS setiap harin-
ya,” pungkas Juli Haryanto. 
(cik) 

Ist/rb

KERUK: Nampak pengerukan irigasi menuju ke persawahan 
warga di Luas oleh CV LG Pratama. 

CV LG Pratama Keruk Saluran Irigasi 12 PNS Sembuh Covid

Tornas Vs Innova, Patah Kaki 
KOTA BINTUHAN – Laka lantas kembali terjadi 

di wilayah hukum Polsek Maje. Kali ini menimpa 
personel Polsek Maje yaitu Kasium Polsek Maje 
Aipda. Surep Hadiyanto (40), warga Palak Gilik 
Kecamatan Kaur Selatan Kabupaten Kaur. Mo-
tor dinas (Tornas) jenis Suzuki Thunder rusak 
akibat bertabrakan dengan mobil Kijang Innova 
kemarin (12/11) pukul 07.30 WIB di Desa Bakal 
Makmur Kecamatan Maje Kabupaten Kaur. 

Akibat kejadian laka tersebut, Aipda. Surep 
pun dilarikan ke Puskesmas Bintuhan karena 
mengalami luka-luka. Bahkan sempat dirujuk 
ke RSUD Kaur karena juga mengalami patah di 
bagian kaki sebelah kiri. Sementara kasus ini pun 
saat ini telah ditangani oleh Sat Lantas Polres 
Kaur.  “Memang ada anggota saya yang patah 
akibat laka lantas dengan mobil Innova dari Ja-
karta ke Bengkulu. Dan kasus ini telah ditangani 
oleh Sat Lantas Polres Kaur,” kata Kapolres Kaur 
AKBP. Dwi Agung Setyono, S.IK, MH melalui 
Kapolsek Maje Ipda. Cahya P Tuhuteru kemarin. 

Data terhimpun laka berawal dari mobil Kijang 
Innova dengan nopol BD 1681 CV melaju dari 
Jakarta ke Bengkulu. Mobil tersebut dikendarai 
oleh Jeksen Bandri (21) honorer di Dinas Perta-
nian Provinsi Bengkulu warga Selali Pino Raya 
Kabupaten Bengkulu Selatan. Saat melintasi 
tikungan di Desa Bakal Makmur sopir merasakan 
ngantuk. Dari arah berlawanan datang Aipda 
Surep menggunakan tornas yang bermaksud 
hendak ke Polsek Maje. Karena jarak sudah 
dekat, sehingga tabrakan tidak bisa terelakan. 
Korban terpental dan jatuh motor mengalami 
kerusakan yang cukup parah. Tidak hanya itu 
saja bagian depan mobil sebelah kiri juga rusak 
akibat laka tersebut. (cik)
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PH Sebut Ada Kejanggalan
Pemeriksaan Medis Terdakwa Air Keras 

BENGKULU – Sidang perkara penyiraman 
air keras dengan terdakwa Nina (21) mahasiswi 
semester akhir salah satu PTS di Kota Bengkulu, 
kemarin (12/11) siang, penyampaian keteran-
gan saksi ahli yang dihadirkan Jaksa Penuntut 
Umum (JPU). Yakni dokter spesialis kebidanan 
dan kandungan, dr. Frita Riningsih, Sp.OG yang 
melakukan pemeriksaan medis terhadap terda-
kwa sesuai penetapan majelis hakim nomor: 
411/Pen.Pid.B/2020/PN Bgl.

Juga dihadirkan dua saksi ahli oleh Penasihat 
Hukum (PH) terdakwa, Khairil Amin, SH,MH. 
Masing-masing saksi dari Lembaga Perma-
syarakat Perempuan (LLP) kelas III Bengkulu 
dan saksi ahli yang mengeluarkan  surat ket-
erangan Nomor: 800/346/PKM-BRY/X/2020 
menyatakan terdakwa diagnosa sementera Aor-
tus Incomplit (salah satu jenis keguguran yang 
terjadi pada usia kehamilan kurang  20 minggu). 
Namun dalam sidang kemarin hanya satu saksi 
yang diminta keterangan, Frita Rininingsih. Itu 
lantaran PH menghadirkan saksi dari LPP secara 
virtual. Satu saksi lagi juga tak diterima majelis 
hakim karena hanya paramedis bukan dokter 
yang menandatangani surat keterangan hasil 
pemeriksaan kehamilan terdakwa. 

Keterangan Frita Rininingsih saat di tanya JPU, 
apakah benar telah melakukan USG terhadap 
terdakwa, dia membenarkan. Pemeriksaan me-
dis terhadap terdakwa berlangsung 4 Novem-
ber. Nina datang didampingi jaksa, dilakukan 
pemeriksaan oleh dokter yang hasilnya negatif 
hamil. 

Disahut kembali oleh JPU dites dengan cara 
apa, mengunakan alat apa dan seberapa akurat-
nya. Dijawab Frita dilakukan pemeriksaan urine 
menggunakan alat test pack. Setelah itu dilakun 
USG, hasilnya tidak ada kehamilan. ‘’Keakuratan 
alat ini 99 persen,” ujarnya.

Giliran majelis hakim ketua, Arifin Sani, 
SH,MH bertanya di rumah sakit mana melaku-
kan pengecekan dan meminta saksi menjelas-

kan secara singakat riwayat pendidikan dan 
pengalaman bekerja. Dijelasakan saksi pemer-
iksan awalnya dijadwalakan di Rumah Sakit 
(RS) Ummi. Berhubung RS Ummi tutup untuk 
pemeriksan kehamilan, maka dilakukan di RS 
Gading Medika. 

Dilanjutkan Frita, bahwa ia S1 di Universitas 
Baiturrahman dan S2 di Unras. ‘’Saya perna 
PTT di Air Periukan sembari lajut S2. Setelah 
selesai saya saat ini berkerja di Rumah Sakit 
M. Yunus,” sampainya ke majelis hakim Arifin 
Sani.

 Hakim kembali bertanya, apakah alat yang 
digunakan pemeriksaan kehamilan terdakwa 
bisa mengetahui kalau terdakwa pernah hamil? 
“Tidak bisa yang mulia. Hanya bisa melihat 
apakah hamil waktu di periksa saja,” ungkap 
saksi.

 Keluhan apa yang disampaikan terdakwa pada 
saat diperiksa, seperti apa kondisi terdakwa dan 
apakah dilakukan pemeriksaan kalau terdakwa 
pernah pendarahan, cecar hakim. ‘’Tidak ada 
keluhan yang mulia. Kondisi terdakwa kalau 
dilihat baik saja. Hanya saja diperiksa tekanan 
daranya. Saya tidak mengecek tentang pernah 
pendarahan atau tidak, karena itu harus dilaku-
kan pemeriksaan bagian bawah. Saya saat itu 
hanya diminta USG untuk mengecek kehami-
lan,” jelas saksi lagi.

 Semantera PH terdakwa, Khairil Amin ber-
tanya siapa yang meminta untuk USG dan 
apakah diperlihatkan saat meminta USG surat 
penetapan dari majelis hakim? “Yang meminta 
jaksa, dia bilang minta USG, ada tahanan. Saya 
tidak tahu kalau USG itu untuk persidangan. 
Karena surat itu tidak diperlihatkan. Kalau saja 
ada surat disampaikan ke saya maka saya akan 
mengeceknya sesuai dengan surat,’’ jawabnya. 

 Frita kembali menjawab pertanyaan PH soal 
pengertian Aortus Incomplit. “Salah satu jenis 
keguguran yang terjadi pada usia kehamilan 
kurang dari 20 minggu. Ketika ini terjadi, jarin-
gan janin yang telah mati tidak keluar sepenuh-
nya dari rahim dan menyebabkan perdarahan 

terus berlanjut. maka seharusnya ke dok-
ter,” terangnnya.

 Dikonfirmasi RB usai sidang, Khairil 
Amin mengatakan keterangan saksi ahli 
(dr. Frita) sesuai dengan permintaan 
JPU. Karena JPU meminta memeriksa 
kehamilan terdakwa. Padahal sesuai pe-
tunjuk LPP pemeriksaan medis terdakwa 
terkait telah terjadi Aortus Incomplit. 
“Secara umum apa yang dikemukan saksi 
tadi sesuai apa yang diminta jaksa, tetapi 
tidak bisa menjawab apa yang terjadi 

terhadap terdakwa,” ujar Khairil Amin.
 Karena itu selaku PH ia menilai pemeriksaan 

yang diminta JPU ada kejanggalan. “Jangal apa 
yang diminta. Seharusnya diminta dilakukan 
tindakan medis lanjutan ternyata JPU meminta 
dokter melakukan pengecekan kehamilan,” 
tukasnya 

 Masih menurut Khairil Amin, dalam peneta-
pan majelis hakim nomor : 411/Pen.Pid.B/2020/
PN Bgl, JPU sebagi pengamanan. Karena yang 
meminta untuk dilakukan tindakan medis lan-
jutan itu pihak keluraga terdakwa, lantaran hasil 
diagnosa dokter pertama, telah terjadi Aortus In-
complit. “Jadi di sini ada salah kaprah. Apa yang 
diminta oleh kelaurga tidak nyambung dengan 
apa yang dilakukan JPU. Yang dibuktikan apah-
kah hamil atau tidak sedangkan peristiwanya 
keguguran yang seharusnya dilakukan tindakan 
medis lanjutan,” tutupnya.

 Sebelumnya, dalam dakwaan JPU, disebutkan 
penyiraman air keras yang dialami korban, Brig-
pol Adi Suprapto anggota Polri tersebut, tanggal 
12 April 2020 sekitar pukul 17.00 WIB. Berawal 
Adi Suprapto datang ke  tempat kos Nina, di 
Jalan Sepakat, Kelurahan Sawah Lebar. Kedatan-
gan Adi Suprapto untuk mengambil baju dan 
menayakan uang yang dipinjam Nina. Setelah 
bertemu, Nina mengatakan kalau baju korban 
berada di rumah temannya. Sedangkan uang 
yang dipinjam belum bisa dikembalikan. Usai 
menyampaikan hal tersebut, Nina mengunci 
pintu kamar kosan.

 Adi Suprapto yang emosi langsung mendo-
brak pintu kamar kosan Nina. Setelah itu pergi 
berjalan kaki menuju jembatan di arah Tanjung 
Agung. Terdakwa menyusul korban mengu-
nakan sepeda motor Beat BD 4262 CU. Berhasil 
menyusul, Nina mengatakan kepada Adi Supra-
pto akan mengantar pulang ke rumahnya. 

 Tidak lama kemudian terdakwa mendatangi 
korban dengan mengatakan “Kakak tidak mau 
membayar uang kuliah aku lagi”.  Dijawab oleh 
korban “Tidak karena masalah kita sudah se-
lesai,”. Mendengar jawaban tersebut terdakwa 
menuju motor dan mengambil botol di dalam 
tasnya. Ternyata botol berisikan air keras. Air 
dalam botol itu disiramkan ke arah korban 
sehingga mengenai pipi kiri. 

Dibagian lain, selama menjalani penahanan 
di Polres Bengkulu korban mengaku mengalami 
keguguran hingga terjadi pendarahan. Hal ini 
dikemukakan terdakwa di persidangan. Ini 
pula yang mendasari majelis hakim mengelu-
arkan surat penetapan untuk dilakukan USG/
pemeriksaan pendarahan terhadap terdakwa 
di RS UMI.(wij)

Minta Rokok, Bersimbah Darah

Residivis, Terlibat Pencurian di 8 TKP

Ditikam Sepupu
KEPAHIANG – Lantaran minta 

dibelikan rokok kepada AP (17) 
seorang pelajar warga Desa So-
sokan Taba Kecamatan Muara 
Kemumu, Ridi (30) warga setempat 
bersimbah darah. Dia ditikam oleh 
AP yang tak lain sepupunya sendiri. 
Setidaknya Ridi mengalami luka 

robek dua liang di punggung, hing-
ga ia mengalami banyak kehilangan 
darah dan dilarikan warga ke RSUD 
Kepahiang. 

Data dihimpun RB, kejadian 
tersebut kemarin (12/11) sore seki-
tar pukul 15.00 WIB. Berawal AP 
bertemu dengan Ridi di sebuah 
jalan desanya. Saat itu korban yang 
memang sering meminta rokok 

kepada adik sepupunya itu, 
kembali meminta dibelikan 
rokok. Namun lantaran tidak 
memiliki uang, AP menolak 
membelikan rokok.

Tidak senang permintaan-
nya ditolak korban pun marah 
dan menantang AP berkela-
hi. Bahkan korban sempat 
memukul AP hingga terjadi 
adu jotos. Singkat cerita, AP 
yang kewalahan menghadapi 
Ridi yang lebih senior dan 
lebih kekar tubuhnya akh-
irnya mencabut sebilah be-
lati dari pinggangnya. Senjata 
penikam itu langsung ditusuk 
ke arah korban. Korban yang 
tak menduga mendapatkan 
serangan itu, jatuh tersungkur 
bersimbah darah. Melihat ko-
rban sudah berdarah, pelaku 
pun kemudian pulang ke 
rumahnya dan mengadu 
kepada orang tuanya. Se-
mentara korban yang bersim-
bah darah, langsung dibawa 
oleh warga dan keluargnya ke 
RSUD Kepahiang.

Kapolres Kepahiang AKBP. 
Suparman, S.IK, M.AP me-
lalui Kapolsek Bermani Ilir, 
Iptu Tomi Sahri, SH, MH men-
gatakan bahwa korban sudah 
mendapat penanganan di 
RSUD Kepahiang. Perkara ini 
juga sudah selesai.“Korban 
dan pelaku penikaman adalah 
saudara sepupu. Kedua belah 
keluarga sepakat menyele-
saikan secara kekeluargaan,” 
ujarnya.(sly)

BENGKULU – Anggota Polsek 
Ratu Agung berhasil membekuk 
Fachrozy alias Unyil (21) ) warga Pe-
rumahan Pinang Emas, Kelurahan 
Bentiring Permai. Penangkapan 
berlangsung pada Rabu (11/11) 
malam sekitar pukul 18.30 WIB di 
Jalan Putri Gading Cempaka, te-
patnya di depan SDN 27  Kelurahan 
Penurunan.

Unyil merupakan residivis pencu-
rian yang ditangkap lantaran kem-
bali terlibat pencurian. Sedikitnya 
dia beraksi di delapan Tempat Ke-
jadian Perkara (TKP) berbeda, sejak 
tahun 2016 hingga Oktober 2020. 
Penangkapan berawal pada Selasa 
(10/11) polisi mendapat informasi 
bahwa di Kelurahan Lempuing ada 
seorang perempuan, Oktasari yang 
memiliki sepeda motor Honda Beat 
Nomaor Polisi (Nopol) BD 6617 CS 
yang diperoleh dari hasil kejahatan 
curanmor. Tim opsnal Polsek Ratu 
Agung dipimpin Kanit Reskrim Ipda. 
Robby Bangun melakukan penyeli-
dikan dan mengamankan Oktasari.

Pemeriksaan terhadap Oktasari 
diketahui motor dibeli dari seorang 
laki-laki bernama Fachrozy seharga 
Rp 800 ribu. Pembelian pada bulan 
Mei 2020 lalu, tanpa dilengkapi den-
gan dokumen kepemilikan STNK 
dan BPKB.

Singkatnya pada Rabu (11/11) 
tim opsnal berhasil mendapati 
keberadaan Fachrozy yang seke-
tika dilakukan penangkapan. ‘’Dari 
pemeriksaan sementara diketahui 
kalau tersangka terlibat pencu-
rian di delapan TKP. Diantaranya 
pencurian 5 unit sepeda motor di 
lima lokasi, mencuri 6 unit Hp di 
Panti Asuhan Kelurahan Bentiring 
dan mencuri Hp Cina. Juga pencu-
rian ambal 20 gulung di Panorama 
serta pencurian besi di dekat kolam 
renang Rafflesia. Untuk penadah 
barang curian masih kita telusuri,’’ 
papar Kapolres Bengkulu AKBP. 
Pahala Simanjuntak, S. IK melalui 
Kapolsek Ratu Agung Iptu Noviaska, 
SH,MH didampingi Ipda Robby 
Bangun.(wij)

WINDI//RB

TSK PENCURIAN: Penyidik Polsek Ratu Agung melakukan 
pemeriksaan terhadap Fachrozy alias Unyil, kemarin (12/11).
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Info Bawaslu

Parsadaan: Cacat Niat,
Cacat Pula Hasil Pilkada

BENGKULU - Ketua Bawaslu Provinsi Bengkulu, 
Parsadaan Harahap menjadi narasumber dalam 
kegiatan yang diselenggarakan oleh Komisi Pem-
berantasan Korupsi (KPK) RI seri ke-6. Kali ini 
merupakan kerjasama KPK RI dengan Pemprov 
Bengkulu, KPU Provinsi Bengkulu, dan Bawaslu 
Provinsi Bengkulu yang digelar Kamis (12/11).

Kegiatan yang bertajuk Pembekalan Pilkada Ber-
integritas 2020 dengan mengangkat tema “Mewu-
judkan Pemimpin Daerah Berintegritas Melalui 
Pilkada Serentak yang Jujur dan Berintegritas” itu 
digelar secara offline di Provinsi Bengkulu dan 
diikuti secara online/virtual oleh Penyelenggara 
Pemilihan Provinsi Riau, Jawa Barat dan Sulawesi 
Barat.

Ketua Bawaslu Provinsi Bengkulu, Parsadaan 
Harahap mewakili Ketua Bawaslu RI, Abhan yang 
sejatinya hadir secara langsung untuk menyam-
paikan materi terkait tupoksi Bawaslu dalam 
mewujudkan Pilkada yang berintegritas. Dalam 
paparannya, Parsadaan menyampaikan Pilkada 
Berintegritas sebagai cita-cita bersama semua 
pihak yang terlibat. Ia mengakui dalam gelaran 
Pilkada, atensi publik memang sedikit lebih tinggi 
jika dibandingkan dengan Pemilu.

“Ini menjadi sesuatu yang kita pahami, hubungan 
relasi dan psikologis relatif dekat. Mau tidak mau 
ini jadi fenomena yang harus diterima. Namun 
tentu integritas jadi salah satu acuan yang harus 
dijunjung tinggi. Jika dari awal niatnya sudah ca-
cat, motivasi cacat, apa yang diproduksi juga akan 
cacat,” kata Parsadaan.

Lebih lanjut ia menjelaskan faktanya ada tuntutan 
yang tinggi dari masyarakat terhadap penyeleng-
gara yakni tuntutan untuk menaikkan kelas dan 
kualitas Pilkada sehingga melahirkan pemimpin 
yang amanah sesuai dengan harapan rakyat.

Bawaslu dalam hal ini telah melakukan berbagai 
upaya pencegahan terhadap pelanggaran-pelang-
garan yang akan terjadi maupun menindak segala 
bentuk pelanggaran yang telah terjadi. Bawaslu 
pun memastikan seluruh tahapan sesuai dengan 
regulasi, aturan, Perbawaslu, PKPU, mekanisme 
dan UU yang ada.(**)

IST/RB

INTEGRITAS: Pembekalan pilkada berintegritas 
2020.

BENGKULU - Komisi Pem-
berantasan Korupsi (KPK) 
menyampaikan hasil Laporan 
Harta Kekayaan Penyelenggara 
Negara (LHKPN) dari semua 
calon kepala daerah di Provinsi 
Bengkulu. Berdasarkan laporan 
tersebut, diketahui sejumlah 
calon bupati (cabup) memiliki 
harta kekayaan lebih banyak, 
bahkan lebih banyak diband-
ingkan para calon gubernur 
(cagub).

Ketua KPU Provinsi Bengkulu, 
Irwan Saputra mengatakan, 
harta kekayaan ini diumumkan 
KPK, dan selanjutkan akan dis-
ampaikan kepada publik. Salah 
satunya diumumkan melalui 
website resmi KPU, sehingga 

masyarakat bisa mengaksesnya.
Untuk diketahui, dari data 

tersebut, Sapuan yang meru-
pakan Calon Bupati (Cabup) 
Mukomuko memiliki harta 
kekayaan terbanyak diband-
ing cabup-cawabup lainnya di 
Provinsi Bengkulu. Termasuk 
harta yang dimilikinya lebih 
banyak dari harta para cagub 
dan cawagub.

Harta kekayaan Sapuan men-
capai Rp 61 miliar. Disusul harta 
kekayaan Cabup Lebong Kopli 
Anshori sebesar Rp 57 miliar 
dan Cabup Rejang Lebong, 
Muhammad Faisal dengan 
harta kekayaan mencapai Rp 
50 miliar.

Sedangkan untuk harta keka-

yaan terendah di tingkat cabup 
dan cawabup yakni sebesar Rp 
94 juta yang merupakan harta 
kekayaan Wasri, Cawabup Mu-
komuko yang menjadi pasan-
gan Sapuan.

Sementara di level cagub dan 
cawagub, Cagub Agusrin M 
Najamudin memiliki harta ke-
kayaan terbesar yakni Rp 33 mil-
iar disusul Cagub Helmi Hasan 
dengan harta kekayaan Rp 
6,4 miliar dan Cagub Rohidin 
Mersyah sebesar Rp 3,1 miliar. 
Sedangkan untuk cawagub, 
harta kekayaan terbesar dimi-
liki Muslihan dan Rosjonsyah 
masing-masing Rp 9 miliar, 
serta Imron Rosyadi sebesar Rp 
2 miliar.(war)

Sapuan, Cabup 
Terkaya di Bengkulu MUKOMUKO – Salah 

satu pejabat di lingkun-
gan Pemkab Mukomu-
ko angkat bicara soal 
adanya aparatur sipil 
negara (ASN) yang dis-
ebut Bawaslu Mukomu-
ko dilaporkan ke Komisi 
Aparatur Sipil Negara 
(KASN). Yakni Kepala 
Kantor Kesatuan Bangsa 
dan Politik (Kesbangpol) 
Mukomuko, Iskameri, 
S.Pd, MM.

Iskameri menyatakan 
dirinya telah dizalimi 
oleh Bawaslu Mukomuko. 
Pasalnya, Bawaslu telah 
menerbitkan dan mer-
ekomendasi ke KASN dan 
menyebut salah satu ASN 
itu diduga tidak netral. 
“Saya dizalimi Bawaslu,” 
ujarnya.

Iskameri menyatakan, 
bahwa postingan di akun 
media sosial (medsos) 
Instagram (IG) miliknya, 
bukan dir inya yang 
melakukan. Akan tetapi 
dibuat oleh anaknya.  

Dinyatakan Iskameri, apa 
yang direkomendasikan 
Bawaslu Mukomuko ke 
KASN tidak berdasar. Se-
lain itu, menurutnya, re-
komendasi itu juga tidak 
prosedur, tidak transparan 
dan tidak profesional.

Oleh sebab itu, ia ber-
encana akan melakukan 
langkah perlawanan den-
gan bersurat ke Bawaslu 
Provinsi Bengkulu, Ba-
waslu RI  hingga ke De-
wan Kehormatan Penye-
lenggara Pemilu (DKPP).

Dikonfirmasi, Ketua 
Bawaslu Mukomuko, 
Padlul Azmi, SH enggan 
berkomentar banyak. Ia 
memastikan, apa yang 
sudah diputuskan Ba-
waslu Mukomuko hingga 
mengeluarkan rekomen-
dasi untuk kemudian dis-
ampaikan ke KASN sudah 
dilakukan pihaknya sesuai 
prosedur dan tahapan. 
“Termasuk unsur-unsur 
dugaan pelanggaran sudah 
terpenuhi,” katanya.(hue)

Pejabat Pemkab Merasa 
Dizalimi Bawaslu

Hasil Resmi Pilkada 
Tetap Rekapitulasi Manual

JAKARTA – Penggunaan sistem 
informasi rekapitulasi (sirekap) 
dalam pilkada 2020 akhirnya 
mendapat kepastian. Dalam 
rapat dengar pendapat (RDP) 
kemarin (12/11), Komisi II DPR 
RI, Kementerian Dalam Neg-
eri, Komisi Pemilihan Umum, 
dan Badan Pengawas Pemilu 
menyepakati hasil resmi pilka-
da tetap menggunakan model 
manual.

Namun, sirekap tetap dipakai di 
pilkada 2020. RDP sepakat untuk 
menempatkan sirekap sebagai 
alat bantu penghitungan, reka-
pitulasi, serta bahan publikasi. 
Hal itu akan ditetapkan di pera-
turan KPU tentang pemungutan 
dan penghitungan suara serta 
peraturan tentang rekapitulasi 
suara.

Rapat berjalan alot. Pada awal-
nya, KPU menginginkan sirekap 
tidak hanya digunakan sebagai 
alat bantu, tapi juga menjadi 
basis data rekapitulasi. Hanya, 

semua anggota komisi II tidak 
sepakat dengan usulan itu. 

Anggota Komisi II Fraksi PKS 
Nasir Djamil mengatakan, 
pihaknya mengapresiasi niat 
baik KPU untuk memaksimalkan 
teknologi. Namun, momennya 
tidak tepat. Waktu yang tersisa 
tidak cukup banyak. Padahal, 
ada banyak problem teknis yang 
perlu diselesaikan. ’’Bukan hanya 
infrastruktur internet, melainkan 
juga SDM,’’ katanya.

Anggota Komisi II Fraksi PDIP 
Johan Budi juga sependapat. Dia 
menilai sirekap baru dipahami 
penyelenggara. Sementara itu, 
jajaran petugas di bawah belum 
cukup familier.  “Mungkin (baru) 
yang di pusat melek teknologi,’’ tu-
turnya. Jika sistem baru dipaksakan 
di tengah SDM yang tidak siap, dia 
khawatir penerapan sirekap akan 
rentan, baik potensi kesalahan 
maupun pelanggaran. 

Ketua Bawaslu Abhan me-
nambahkan, sirekap memiliki 
problem terkait jaringan internet. 
Dari pantauan Bawaslu, ada 
33.412 TPS yang tidak memiliki 
akses internet. Bahkan, 4.432 di 

antaranya tidak punya akses 
listrik.

Jika upload hasil dari TPS di-
lakukan di tempat lain, Bawaslu 
menilai ada kerawanan. “Kalau 
berpindah, akan ada potensi 
manipulasi,” kata Abhan.

Meski tidak sesuai rencana, 
Ketua KPU RI Arief Budiman 
menghormati kesepakatan RDP. 
Dia mengatakan, sebetulnya 
sirekap bukan sistem yang disiap-
kan prematur. KPU mempersiap-
kannya sejak setahun lalu.

Kendati hanya menjadi alat 
bantu, Arief memastikan sosial-
isasi sirekap terus berjalan. Da-
lam waktu dekat, KPU melakukan 
simulasi terkait dengan skala 
lebih besar. ’’Pada 21 November 
mendatang kami melakukan 
lebih masif,’’ ujarnya.

Bagi petugas KPPS, KPU juga 
akan memberikan bimbingan 
teknis sebanyak dua kali. Bimb-
ingan itu dilaksanakan pasca 
pelantikan KPSS pada 24 No-
vember. “(Untuk) audit sistem 
dilakukan BPPT. Sampai saat ini 
masih berproses,” tandasnya.
(far/c7/bay)

Sirekap Batal Jadi Basis Data Utama
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Waiting List Ibadah Haji Sampai 27 Tahun
Pandemi, Pendaftar Bertambah

BENGKULU – Meskipun di 
masa Pandemi Covid-19 
ini, ternyata tidak mem-
adamkan niat masyara-
kat Provinsi Bengkulu 
untuk berangkat haji 
ke Tanah Suci. Jumlah 
pendaftar terus bertam-
bah sehingga waiting list 
(daftar tunggu, 
red) haji pun 
s e m a k i n 
lama. Rata-
rata waiting 
list keberangka-
tan CJH Provinsi Beng-
kulu menjadi 17 tahun.

Kepala Kanwil Kementerian 
Agama (Kemenag) Provinsi 
Bengkulu Drs. H. Zahdi Taher, 
M.HI melalui Kabid Penyeleng-

garaan Haji dan Umrah Drs. H. 
Ramlan, M.HI, mengatakan 

waiting list keberangkatan 
Calon Jemaah Haji (CJH) 

Provinsi Bengkulu rata-
rata 17 tahun. Terla-
ma di Kota Bengkulu 
dengan perkiraan ke-
berangkatan 27 tahun 

kemudian dan tercepat 
Kabupaten Kaur den-

gan waiting list 
12 tahun, jika 
m e n d a f t a r 
per Oktober 

lalu.
“Jumlah waiting 

list Provinsi Bengkulu 
saat ini sudah 29.043 

jiwa, dan sejak masa pandemi 
Covid-19 di mulai hingga Ok-
tober pendaftar haji selalu ada 
dari kabupaten/kota. Jum-

lahnya ratusan perbulan-
nya,” kata Ramlan kepada 
RB, kemarin. DOK/RB

IBADAH HAJI: Waiting List Pendaftaran haji di Kota Bengkulu sampai 27 tahun. 
Tampak para jamaah haji asal Bengkulu saat melaksanakan ibadah haji tahun lalu. 

Empat Alasan 
Wajib Punya 
Motor 125cc

JAKARTA - Tingginya mo-
bilitas masyarakat Indonesia 
dengan beragam kegiatan 
dan hobi, membuat sepeda 
motor 125cc sebagai pili-
han favorit karena memiliki 
performa yang handal dan 
irit bahan bakar. Maka itu, 
PT Yamaha Indonesia Mo-
tor Manufacturing (YIMM) 
sebagai produsen yang men-
dominasi produk 125cc terus 
berinovasi untuk menghasil-
kan produk yang handal, irit, 
serta sesuai dengan karakter 
dan kebutuhan konsumen 
Indonesia.

“Kebutuhan konsumen 
akan sepeda motor sangat 
besar dan beragam. Inilah 
yang membuat Yamaha men-
ciptakan teknologi yang bisa 
menjawab kebutuhan terse-
but. Dengan basic engine 
125 cc ditambah teknologi 
Bluecore dan eco indicator, 
membuat motor 125cc Yama-
ha powerful namun tetap irit. 

Dan akan membuat kon-
sumen muda merasa menang 
banyak. 

RAMLAN
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Tausiyah
Perkara Yang Merusak Hati

OLEH: H. Airin, S. Ag

BENGKULU - Allah SWT 
Berfirman yang artinya: Jan-
ganlah engkau mengikuti 
orang yang hatinya kami la-
laikan dari mengingat kami, 
serta mengikuti hawa nafsu-
nya dan adalah keadaannya 
itu melampaui batas. (QS. 
Al-Kahfi : 28).   Ada beberapa 
hal yang dapat merusak hati.  

Pertama, dosa dan maksiat. 
Dosa dan maksiat dapat me-
ninggalkan noda hitam di dalam hati, semsakin 
banyak dosa yang kita lakukan semakin banyak 
pula noda hitam yang menutupi hati kita. Aki-
batnya hati kita menjadi hitam kelam terhalang 
dari cahaya. Nabi bersabda: “Seorang mu’min 
apabila melakukan suatu dosa, maka bercak 
hitam akan muncul di hatinya, jika ia bertaubat 
meninggalkan dosa dan beristighfar maka hat-
inya kembali mengkilat... (HR. Ahmad)

Kedua, Melalaikan Allah dan menyibukkan diri 
dengan selain Allah. Sedikit mengingat Allah dan 
banyak menyibukkan diri dengan selain urusan 
dunia akan merusak hati kita, sehingga kita 
menjadi orang yang melampaui batas.

Ketiga, Bergaul dengan orang yang berperan-
gai buruk. Teman yang berperangai buruk akan 
memberikan pengaruh yang buruk bagi siapa 
yang bergaul dengannya. Rasulullah bersabda: 
“Perumpamaan teman yang buruk adalah sep-
erti tukang pembuat arang, jika kamu tidak 
terkena arangnya, maka kamu akan terkena 
asapnya.(HR. Abu Daud)

Keempat, Berlebihan makan dan minum. 
Imam Syafi’i berkata: Aku tidak pernah kenyang 
sejak enam belas tahun lalu kecuali sekali, lantas 
aku masukkan tangan ku untuk memuntahkan-
nya. Karena kenyang memberatkan badan, 
menghilangkan kecerdasan, mengajak tidur, dan 
melemahkan semangat beribadah.

Kelima, banyak tertawa. Banyak tertawa tidak 
hanya merusak hati bahkan akan mematikan-
nya. Rasulullah bersabda: “Janganlah kamu 
memperbanyak tawa, karena banyak tawa akan 
mematikan hati.

Keenam, banyak tidur. Tidur pada hakikatnya 
adalah kematian kecil kita. Jika kita banyak tidur 
melebihi kebutuhan berarti kita telah mengan-
tarkan hati kita kepada kematian. Rasulullah 
bersabda. “Hai Aisyah! Sesungguhnya kedua 
mataku tertidur namun hatiku tidak tidur. (HR. 
Bukhari dan muslim). (iks)

OPINI

Empat Alasan Wajib Punya Motor ...

Waiting List Ibadah Haji Sampai ...

Sambungan dari hal 9

Sambungan dari hal 9

Karena Pasti Irit, Pasti Kuat, 
Pasti Nanjak, dan Pasti Keren,” 
terang Manager Public Relation 
dan Yamaha Riding Academy 
PT Yamaha Indonesia Motor 
Mf, Antonius Widiantoro.

Ditambahkannya, ada empat 
alasan kenapa harus punya 
motor 125 cc. Pertama, Pasti 
Nanjak. Dengan kapasitas me-
sin 125cc yang besar dan me-
miliki tarikan enteng, sehingga 
penggunanya berani melewati 
tanjakan di segala medan. Ked-
ua, Pasti Kuat. Dengan tenaga 
125cc tetap kuat walaupun 

membawa muatan dan tetap 
nyaman saat berboncengan 
pada segala medan jalanan.

Ketiga, Pasti Irit. Dengan 
teknologi Bluecore membuat 
para penggunanya tetap bisa 
hemat bahan bakar.

Keempat, Pasti Keren. Motor 
Yamaha 125cc memiliki beragam 
pilihan produk dengan desain 
yang stylish dan dapat disesuai-
kan dengan karakter penggunan-
ya, khususnya anak muda masa 
kini sehingga tetap mendukung 
tampilan saat berkendara.

“Dengan kelebihan tersebut 
membuat motor Yamaha 125cc 
menjadi pilihan terbaik untuk 

menemani mobilitas harian 
masyarakat Indonesia yang ak-
tif dan semangat,” sambungnya. 

Semakin menang banyak, 
para pengguna produk Yamaha 
#Generasi125 juga dapat me-
nikmati fasilitas dari aplikasi My 
Yamaha untuk mendapatkan 
gaya hidup berkendara yang 
lebih menyenangkan dengan 
sepeda motor Yamaha. Fasilitas 
yang ditawarkan berupa info 
garansi dan kartu servis gratis, 
pesan pengingat servis gratis, 
perawatan berkala, riwayat 
servis, lokasi dealer Yamaha 
terdekat, dan masih banyak 
keuntungan lainnya. (rls)

Berdasarkan data daru Sisko-
hat Kanwil Kemenag Provin-
si Bengkulu per 31 Oktober, 
sambung Ramlan, untuk Kota 
Bengkulu saat ini jumlah daf-
tar tunggu haji sebanyak 8.235 
CJH, Kabupaten Bengkulu 
Utara ada 3.010 CJH, Bengkulu 
Selatan ada 2.337 CJH, Rejang 
Lebong sebanyak 4.325 CJH, 
Mukomuko ada 2.807 CJH, 
Seluma sebanyak 2.199 CJH, 

Kaur ada 1.270 CJH, Kepahiang 
sebanyak 2.061 CJH, Lebong 
ada 1.367 CJH, dan Bengkulu 
Tengah 1.432 CJH.

“Kuota keberangkatan 
Provinsi Bengkulu masih 1.636, 
dengan kuota ini maka rata-rata 
waiting list Provinsi Bengkulu 
mencapai 17 tahun kedepan,” 
terang Ramlan.

Ramlan menambahkan, ta-
hun ini dikarenakan adanya 
pandemi Covid-19 keberang-
katan untuk ibadah haji ditia-

dakan. Sehingga apabila tahun 
depan ibadah haji dibuka kem-
bali maka Jemaah Calon Haji 
(JCH) yang sudah melakukan 
pelunasan tahun ini menjadi 
prioritas yang akan diberang-
katan ke Tanah Suci.

“Sampai saat ini belum infor-
masi terbaru soal dilaksanakan 
atau tidaknya ibadah haji tahun 
depan. Kalau ada, dari kita 
sudah siap karena pelunasan 
sudah dilakukan tahun ini,” 
demikian Ramlan.(key)

Manajer Pendidikan Inovatif 2025: Visi dan Misi Prodi  MAP FKIP Unib

Serapan DAK Fisik Memuaskan 
BENGKULU - Penyerapan Dana 

Alokasi Khusus (DAK) Fisik di Beng-
kulu terus menggeliat menjelang 
berakhirnya tahun 2020. Pasalnya dari 
data Direktorat Jenderal Perbendaha-
raan Provinsi Bengkulu nilai realisasi 
sampai 10 November atau bertepa-
tan dengan hari Pahlawan sudah 
mencapai 95 persen atau sebesar Rp 
977.289.308.825 dari Pagu yang sebesar 
Rp 1.018.826.881.000.

Kepala DJPb Provinsi Bengkulu, Ismed 

Saputra menegaskan rupanya moment 
hari pahlawan yang setiap tahun diper-
ingati Bangsa Indonesia dijadikan saat 
yang baik oleh pengambil kebijakan 
untuk semakin memantapkan koor-
dinasi di semua lini dalam melakukan 
penyerapan duit negara itu. “Hasilnya 
lihat sendiri, sisa hanya cuma tinggal 5 
persen saja dari pagu,” jelasnya kepada 
RB.

Melihat sisa waktu kalender kerja yang 
masih ada sekitar 45 hari lagi ke depan 

kata Ismed, masih cukup waktu untuk  
menuntaskan penyerapan sampai 
100 persen tuntas. Terlebih dari pen-
elusuran pihaknya hingga ke daerah-
daerah semua Pemerintah Kota dan 
Kabupaten di seluruh Bengkulu terma-
suk Pemerintah provinsi getol melecut 
pos-pos dana yang mungkin masih 
tersedia untuk segera dibelanjakan. 

“Ingat semakin banyak belanja, se-
makin berpeluang tahun depan ku-
curan lebih besar lagi akan diperoleh,” 

tukasnya. 
Ternyata angka serapan sampai 10 

November ini sangat menggembirakan  
jika dibanding dengan posisi yang sama 
pada tahun 2019 yang hanya menem-
bus serapan 28 persen dari pagu yang 
sebesar Rp 1.227.281.703.000. “Edukasi 
dan pelatihan yang terus intensif bagi 
aparatur pengguna anggaran yang 
sudah diberikan menjadi salah satu 
alasan serapan kita semakin membaik,” 
bebernya. (iks)

Universitas Bengkulu (Unib) 
didirikan 24 April  tahun 1982, 
tahun ini genap berusia 38 
tahun. Usia ini tidak terhi-
tung muda lagi, oleh karena 
perlu pernyataan visi  Uni-
veristas Bengkulu menjadi 
universitas kelas dunia pada 
tahun 2025 harus tetap di-
gelorakan. Begitu juga dengan 
misi fakultas-fakultas  yang 

bernaung dibawahnya, 
seperti Fakultas Keguruan 
Ilmu Pendidikan Univer-
sitas Bengkulu yang ingin 
menjadi pusat pembela-
jaran terkemuka. Lebih  
lanjut, Program Studi Ma-
gister Adminstrasi Pendi-
dikan (MAP) ingin mem-
bawa para peserta didiknya 
menjadi “Manajer pendi-
dikan inovatif yang  pada 
tahun 2025”.

 Kenyataannya saat ini 
banyak orang yang tak me-
mahami  dan  mengetahui 
tentang visi  misi Program 
Studi Magister Admin-
istrasi Pendidikan Unib. 

Oleh karena itu pengabdian ini 
diusulkan untuk laksanakan . 
Disamping itu,  kendala lain 
adalah lemahnya sumberdaya 
manusis alumni, dalam  hal ini 
guru yang menguasai dan  me-
mahami visi misi Universitas 
Bengkulu masih sangat kurang. 
Oleh karena itu pengabdian ini 
diusulkan untuk dikerjakan.

Pengertian Visi adalah se-
rangkaian kata yang menun-
jukkan impian, cita-cita atau 
nilai inti sebuah organisasi, 
perusahaan atau instansi. Visi 
merupakan tujuan masa de-
pan sebuah instansi, organ-
isasi, atau perusahaan. Visi 
juga adalah pikiran-pikiran 
yang ada di dalam benak para 
pendiri. Pikiran-pikiran terse-
but adalah gambaran tentang 
masa depan yang ingin dicapai. 

Jika dirangkum, definisi atau 
pengertian visi adalah sebagai 
berikut:  Visi adalah suatu 
tulisan yang menyatakan Cita-
cita suatu seseorang, organ-
isasi, perusahaan, instansi, di 
masa depan. Visi adalah suatu 

tulisan singkat, fokus, dan jelas, 
yang merupakan arah sebuah 
perusahaan, instansi, atau or-
ganisasi. Pengertian Visi adalah 
sebuah gagasan tertulis men-
genai tujuan utama pendirian 
sebuah perusahaan, instansi, 
atau organisasi.

Selanjutnya pengertian 
Misi, adalah tahapan-tahapan 
yang harus dilalui untuk men-
capai visi tersebut. Selain itu, 
misi juga merupakan deskripsi 
atau tujuan mengapa perusa-
haan, organisasi atau instansi 
tersebut berada di tengah-ten-
gah masyarakat. Misi adalah 
langkah-langkah yang harus 
dilalui sebuah perusahaan, 
instansi, atau  organisasi un-
tuk mencapai visi utama. Misi 
adalah langkah-langkah yang  
bisa diambil untuk merang-
sang adanya pencapaian visi 
utama (dikutip dari berbagai 
sumber Universitas Bengku-
lu,2020) 

Visi Unib; “Menjadi Univer-
sitas kelas dunia pada tahun 
2025”. Visi sebuah organisasi, 
atau individu perlu disampai-
kan pada unit terkecil dalam 
organisasi. Unb dengan ber-
bagai fakultas dan program 
studi (Prodi), untuk itu perlu 
disosialisasikan ke mahasiswa, 
alumni dan anggota masyara-

kat, secara organisasitoris unit 
terkececil itu adalah Prodi. 
Oleh karena itu, berikut disa-
jikan visi dan misi Program 
Studi Magister Administrasi 
Pendidikan (MAP) FKIP Unib. 

Adapun visi dari Prodi MAP 
FKIP Unib adalah, Menjadi 
Program   Unggulan Dalam 
Mempersiapkan Manajer Pen-
didikan Inovatif 2025.  visi 
dan misi ini merupakan tu-
runan dari misi Universitas 
dan fakultas  hendak dibawa 
ketengah-tengah masyarakat.

 Dalam praktik di tengah-
tengah masyarakat, para ma-
hasiswa,  alumni dan khalayak 
masih terjadi keragu-raguan 
tentang manajer pendidikan 
inovatif itu. Maka perlu ditetap-
kan tolak ukur dan kriteria yang 
dapat dipahami oleh banyak 
orang tentang unggulan dan 
Manajer Pendidikan  Inovatif. 
Dalam banyak pertemuan dan 
diskusi yang telah dilakukan, 
ada beberapa masukan ten-
tang Kriteria Manajer Pendi-
dikan inovatif yang dimaksud. 
Dimana Alumuni mampu: 

1. Berpikir visioner, inovatif 
dan kritis, sosok alumni MAP 
yang diharapkan adalah orang 
yang mempunyai visi yang 
jauh  ke depan, penuh dengan 
ide-ide, gagasan baru serta 
mempunyai daya kritis terha-
dap perubahan.  

2. Membuat perencanaan, 
mengorganisir, mengarahkan 
dan mengevaluasi, alumni 
yang dicita-citakan adalah 
yang mampu membuat peren-
canaan, mengorganisir, men-
garahkan dan mengevaluasi 
suatu pekerjaan dengan kom-
pleksitas yang tinggi.  

3. Memimpin dan bekerja 
sama dalam tim. Tolak ukur 
berikut seorang alumni adalah 
mampu memimpin dan beker-
ja sama dalam sebuah tim kerja 

yang solid. Seorang alumni 
menyadari sepenuhnya seb-
agai khalifah di bumi.

4. Bekerja dengan teknologi 
informasi, seorang alumni 
MAP dalam era teknologi in-
formasi sekarang, diharapkan 
mempunyai  kemampuannya 
untuk menguasai teknologi 
informasi sebagai alat dalam 
bekerja di tengah-tengah ma-
syarakat.

5. Berkomunikasi dengan 
bahasa global, bahwa dunia 
ini semakin mengglobal. Oleh 
karena itu diharapkan alumni 
mempunyai kemampuan me-
masuki dunia yang semakin 
global. Menguasai bahasa in-
ternasional merupakan suatu 
keharusan.

6. Menciptakan jaringan kerja 
sama, dunia sekarang semakin 
golobal. Maka keterbukaan 
sangat memberikan arti pent-
ing bagi organisasi.  Kepentin-
gan banyak pihak perlu diko-
munikasikan serta dibangun 
jaringan kerja sama. Karena 
pada kenyataan seseorang, 
organisasi tidak dapat bekerja 
sendiri.

7. Bekerja di bawah tekanan. 
Sosok alumni yang dibutuhkan 
dunia kerja adalah mampu 
bekerja di bawah tekanan. 
Tekanan politik, modal, sosial, 
dan kekuasaan harus dapat di-
lalui oleh seorang alumni MAP 
FKIP Unib ke depan.

8. Berakhlak mulia. Sepintar 
apapun seseorang bila tidak 
ber akhlak bagaikan buih di 
atas lautan.

Semoga alumni MAP FKIP 
Unib dapat membawa masa 
depannya ke yang lebih baik, 
menjadi manajer pendidikan 
inovatif pada tahun 2025, wal-
lahualambissawab, salam. (**)

*Penulis: Dosen MAP FKIP 
Unib 

OLEH: Syaiful Anwar.AB

Ajak Seluruh Elemen Siap Siaga
BENGKULU - Mengingat 

Provinsi Bengkulu terutama 
Kota Bengkulu termasuk dae-
rah yang rawan terjadinya 
bencana alam, maka seluruh 
unsur terkait harus siap siaga 
terhadap bencana yang tidak 
dapat diprediksi datangnya. 
Atas hal itulah, Pemkot Beng-
kulu bersama Forkopimda 
Kota Bengkulu melaksanakan 
Apel Gelar Kesiapan Antisipa-
si Bencana di Kota Bengkulu 
Kamis (12/11) pagi bertem-
pat di Sport Center Pantai 
Panjang.

Kegiatan upacara tersebut 
dipimpin Plt Walikota Beng-
kulu, Dedy Wahyudi, SE, MM 
didampingi Kapolres Bengku-
lu, AKBP. Pahala Simanjuntak, 
S.Ik dan diikuti Forkompimda 
Kota Bengkulu. Kegiatan apel 
ini untuk mengecek kesiap-
siagaan seluruh unsur terkait 
dan mengecek alat yang akan 
digunakan apabila terjadinya 
bencan. 

Kapolres Bengkulu, AKBP 
Pahala Simanjuntak men-
gatakan bahwa kegiatan 
tersebut merupakan langkah 
awal dalam mengantisipasi 
bencana sebagai bentuk per-
siapan dan kesiapsiagaan jika 

terjadinya bencana. “Seperti 
yang diketahui dari pemer-
intah pusat maupun BMKG  
sudah memperingatkan ham-
pir semua provinsi berpotensi 
akan terjadi bencana baik itu 
Bengkulu,” ujarnya. 

Sementara itu Plt Walikota 
Bengkulu, Dedy Wahyudi 
mengucapkan terimakasih 
kepada Polres Bengkulu 
yang telah mempersiapkan 
segala hal dalam menganti-
sipasi bencana yang ada di 
Kota Bengkulu, sehingga hal 
- hal yang tidak di inginkan 
tidak akan terjadi. Ia menga-
jak seluruh elemen masyara-
kat serta pihak terkait dalam 
hal kesiapsiagaan bencana 
untuk turut bersama-sama 
serta berupaya semaksi-
mal mungkin meningkatkan 
partisipasi dan peran aktif 
dalam upaya penanggulan-
gan bencana.

“Kita berdoa agar Bengkulu 
dijauhkan dari bencana tetapi 
karena daerah kita memang 
daerah rawan bencana maka 
kita harus siap siaga untuk 
meminimalisir ketika terjadi 
bencana kita bisa mengurangi 
dampak-dampaknya.” Ung-
kap Dedy.(wij)

Pemberkasan CPNS Kemenag Tanpa Fisik
BENGKULU – Sejak dibuka 

8 November lalu, sudah 35 
peserta seleksi CPNS Kemen-
terian Agama (Kemenag) for-
masi tahun 2019 di lingkun-
gan Kanwil Kemenag Provinsi 
Bengkulu yang melakukan 
pemberkasan secara online. 
Bagi peserta yang lulus lain-
nya namun belum melakukan 
pemberkasan masih ditunggu 

sampai 15 November pukul 
00.00 WIB.

Kepala Kantor Wilayah (Kan-
wil) Kemenag Provinsi Beng-
kulu, Drs. H. Zahdi Taher, M.Hi 
melalui Kepala Subbag Kepega-
waian Dan Hukum Bagian Tata 
Usaha H.Nopian Gustari, S.Pd. 
I, M.Pd.I, mengatakan, ada 
68 peserta yang lulus seleksi 
CPNS Kanwil Kemenag Provin-

si Bengkulu wajib melakukan 
pemberkasan dengan meleng-
kapi dokumen persyaratan 
administrasi. Sebagai syarat 
pengusulan NIP CPNS.

“Dari jumlah 68 peserta CPNS 
yang lulus, sampai siang ini 
(kemarin, red) baru 35 peserta 
yang melengapi dokumen per-
syaratan secara online,” kata 
Nopian.(key)

WINDI//RB

CEK: Kapolres Bengkulu, didampingi Plt Walikota Beng-
kulu, Dedy Wahyudi saat cek personel antisipasi bencana. 
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PELABAI - Protes HS (29), 
salah satu peserta seleksi Calon 
Pegawai Negeri Sipil (CPNS) 
Kabupaten Lebong yang tidak 
lulus untuk formasi dokter 
umum, kembali berlanjut. Set-
elah menyampaikan sanggahan 
melalui Sistem Seleksi CPNS 
Nasional (SSCN), HS juga me-
nyurati Panitia Seleksi Daerah 
(Panselda) CPNS Kabupaten 
Lebong. Intinya HS menuding 
PR (26), salah satu peserta yang 
lulus terindikasi menggunakan 
Surat Tanda Registrasi (STR) 
palsu dan meminta Panseda 
menindaklanjuti.

Kabid Mutasi Pengadaan dan 
Informasi Badan Kepegawaian 
dan Pengembangan Sumber 
Daya Manusia (BKPSDM) Ka-

bupaten Lebong, Apedo Irman 
Bangsawan, SH mengaku telah 
menindaklanjuti protes terse-
but. Panselda telah melakukan 
klarifikasi ke Kementerian Kes-
ehatan (Kemenkes) dan hasilnya 
STR yang digunakan PR sah. 
‘’Yakni STR definitif sesuai yang 
disyaratkan. Jadi tidak benar 
pakai STR internship seperti 
yang disampaikan penyanggah,’’ 
kata Apedo.

Terkait teknis STR yang menu-
rut HS unprosedural, Apedo 
mengaku bukan wewenang 
Panselda. Tugas Panselda 
mengecek fisik syarat adminis-
trasi yang dilampirkan peserta 
lengkap atau tidak. Sedangkan 
seperti apa teknis STR itu bisa ke-
luar, itu murni wewenang pihak 

Kemenkes selaku lembaga yang 
menaungi bidang kesehatan. 
‘’Jadi kalau peserta bersangkutan 
masih belum puas, silahkan ia 
cek langsung ke Kemenkes men-
genai legalitas STR peserta yang 
diprotesnya itu,’’ tutur Apedo.

Jika memang STR yang di-
pakai PR terbukti palsu, dipas-
tikannya PR batal ditetapkan 
sebagai CPNS. Itu sudah diatur 
dalam Keputusan Panitia Seleksi 
Daerah (Panselda) Kabupaten 
Lebong Nomor 810 Tahun 2020 
tentang Hasil Seleksi Akhir CPNS 
Kabupaten Lebong Formasi 
2019. ‘’Jadi silahkan pihak yang 
keberatan membuktikan sendiri 
kalau STR yang dipakai CPNS 
yang diprotesnya itu palsu ke 
Kemenkes,’’ tutup Apedo.(sca)

CPNS Dituding 
Pakai STR Palsu

PELABAI - Dua event 
promosi daerah yang di-
agendakan Dinas Pari-
wisata Pemuda dan Olah-
raga (Disparpora) Kabu-
paten Lebong Desember, 
berpotensi batal. Dua 
kegiatan yang berkaitan 
main lumpur itu, Swarang 
Bhayangkara Adventure 
(SBA) dan Tour The Le-
bong (Tole) masih terk-
endala izin Satuan Tugas 
(Satgas) Covid-19. ‘’Senin, 
16 November akan kami 
bahas bersama Satgas 
Covid-19,’’ kata Kepala 
Disparpora Kabupaten 
Lebong, Ir. Eddy Ramlan, 
M.Si.

Pembahasan bersama 
Satgas Covid-19 harus 
dilakukan karena Pemkab 
Lebong telah menerbitkan 
Peraturan Bupati (Perbup) 
Nomor 45 Tahun 2020 ten-
tang Penerapan Disiplin 
dan Penegakan Hukum 
Protokol Kesehatan. Itu 
untuk menghindari tim-
bulnya klaster baru penye-
baran Covid-19. ‘’Jangan 
sampai nanti Disparpora 
dianggap pemicu ketika 
kasus Covid-19 di Lebong 
meningkat,’’ terang Eddy.

Jika memang Satgas 
Covid-19 memberi re-
stu, menurut Eddy per-
lu dibahas secara rinci 
teknis pelaksanaannya. 
Mengingat dua agenda 
ini dipastikan akan men-
gundang khalayak. Baik 
dari pesertanya send-
iri maupun penonton. 
‘’Harus ada kesepaka-
tan, misalnya hanya di-
lakukan secara virtual 
saja demi menghindari 
timbulnya klaster baru 
penyebaran Covid-19,’’ 
tutur Eddy.

Sebaliknya disampai-
kan Eddy, jika Satgas 
Covid-19 tidak mem-
berikan izin, dipastikan 
Disparpora tidak akan 
menyelenggarakan SBA 
dan Tole. Namun bukan 
berarti dibatalkan. Keg-
iatannya ditunda hingga 
kondisi tanah air terbebas 
dari Covid-19

‘’Perlu diketahui, tahun ini 
kami telah mengagendakan 
16 event promosi daerah, 
namun sampai saat ini baru 
dua event yang terlaksana 
karena dampak pandemi 
Covid-19,’’ demikian Eddy. 
(sca)

ARIS/RB

KETAT: Tidak hanya ke masyarakat, Tim Yustisi Protokol Kesehatan Covid-19 juga rutin memantau 
kedisiplinan PNS memakai masker.

Event ‘’Main Lumpur’’
Terkendala Covid-19

PELABAI - Jika tidak ada ken-
dala, 98 Calon Pegawai Negeri 
Sipil (CPNS) Kabupaten Lebong 
yang lulus seleksi formasi 2019. 
akan mulai bertugas 1 Desem-
ber mendatang. Namun hingga 
kemarin (12/11) baru 88 CPNS 
yang melengkapi pemberkasan 
di Badan Kepegawaian dan 
Pengembangan Sumber Daya 
Manusia (BKPSDM) Kabupaten 
Lebong.

‘’Surat dari BKN (Badan Kepe-
gawaian Negara, red) memang 
belum kami terima. Namun 
informasi yang kami dapatkan, 
TMT (terhitung masa tugas, red) 
98 CPNS itu dimulai 1 Desem-
ber,’’ kata Kabid Mutasi Pen-
gadaan dan Informasi, BKPSDM 
Kabupaten Lebong, Apedo Ir-
man Bangsawan, SH.

Dimintanya para CPNS yang 
belum melakukan pemberkasan 
fisik, segera melengkapinya ke 
BKPSDM. Soalnya sesuai data 
di laman Sistem Seleksi CPNS 
Nasional (SSCN), sudah 97 CPNS 
yang melengkapi pemberkasan 
secara digital. Walau Panitia 
Seleksi Nasional (Panselnas) 

CPNS tidak mewajibkan pem-
berkasan secara fisik, BKPSDM 
Lebong merasa perlu dilakukan 
pemberkasan fisik.

‘’Tujuannya sebagai tertib ad-
ministrasi karena berkas fisik 
masing-masing CPNS yang lulus 
seleksi itu akan disimpan sebagai 
dokumen dan arsip kepegawa-
ian,’’ tutur Apedo.

Lebih lanjut dijelaskannya, 
pemberkasan fisik harus dilaku-
kan untuk pengurusan Nomor 
Induk Pegawai (NIP) masing-
masing peserta yang dinyatakan 
lulus seleksi. Sementara BKN 
telah mewanti agar seluruh Pani-
tia Seleksi Daerah (Panselda) 
harus merampungkan proses 
administrasi paling lambat 27 
November.

“Mudah-mudahan kami bisa 
menyelesaikan administrasi 
CPNS Lebong tepat waktu 
sesuai yang ditargetkan BKN. 
Makanya kami berharap se-
luruh CPNS yang lulus seleksi 
melakukan pemberkasan fisik,’’ 
jelas Apedo.

Dilansir sebelumnya, CPNS 
yang dinyatakan lulus seleksi 
harus melakukan pemberkasan 
paling lambat 15 November. 
Peserta yang tidak melakukan 
pemberkasan dianggap men-
gundurkan diri sebagaimana 
Keputusan Panselda Kabupaten 
Lebong Nomor 810 Tahun 2020 
tentang Hasil Seleksi Akhir CPNS 
Kabupaten Lebong Formasi 
2019.(sca)

P E L A B A I  -  S e t i a p 
pasangan calon (paslon) 
peserta Pemilihan Kepala 
Daerah (Pilkada) di Ka-
bupaten Lebong diin-
gatkan tidak melakukan 
cara-cara kotor. Teru-
tama tidak mempraktik-
kan money politics (MP). 
Badan Pengawas Pemilu 
(Bawaslu) Kabupaten 
L ebong memastikan 
memidanakan oknum 
pemberi suap atau MP 
di perhelatan Pilkada 9 
Desember.

Tidak hanya pemberi, 
dalam pelaksanaan Pilka-
da 2020 setiap penerima 
MP juga dipidanakan. 
Itu sesuai ancaman pasal 
187 huruf A Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 
2020 tentang Undang-
Undang Pilkada. ‘’Justru 
itu kami ingatkan kepada 
masyarakat, jangan mau 
menerima MP karena di 
Pemilu kali ini penerima 
MP juga dipidana,’’ kata 
Divisi Hukum Penan-
ganan Pelanggaran dan 
Penyelesaian Sengke-
ta, Bawaslu Kabupaten 
Lebong, Sabdi Destian, 
S.Sos.

Dalam waktu dekat, Ba-
waslu melalui perangkat 
di tingkat kelurahan dan 
desa akan memberikan 
edukasi ke masyarakat 
tentang bahaya MP. Di-
yakininya, belum semua 
masyarakat sadar jika 
menerima MP itu bisa 
dipenjara. ‘’Supaya jan-
gan ada korban, semua 

pihak yang bertanggung 
jawab dalam penyeleng-
garaan Pilkada harus 
mengedukasi masyarakat 
sekaligus mengampa-
nyekan perang terhadap 
praktik MP,’’ terang Sab-
di.

Sikap tegas Bawaslu 
yang berkomitmen serius 
dalam menangani pe-
langgaran MP, direspon 
tokoh pemuda Lebong, 
Ferry Hardian. Dimint-
anya Bawaslu tidak hanya 
berslogan. Namun harus 
benar-benar menegak-
kan hukum ketika ada 
laporan dari masyarakat. 
Soalnya belajar dari pen-
galaman Pemilu yang 
selama ini telah dise-
lenggarakan, sulit untuk 
mempercayai Pemilu 
tanpa praktik MP. ‘’Kalau 
nanti ada yang kedapa-
tan melakukan MP, kami 
minta paslonnya juga 
dipidana, jangan hanya 
tim yang bagi-bagi uang 
itu saja yang diproses,’’ 
tandas Ferry.

Pantauan RB, masih 
sangat sedikit masyarakat 
di Lebong yang tahu 
menerima MP itu bisa 
dipidana. Soalnya tidak 
sedikit masyarakat Leb-
ong yang masih menen-
tukan pilihannya bukan 
berdasar visi misi dan 
kemampuan figur dalam 
membangun. Namun 
lebih dititik beratkan ke-
pada berapa uang yang 
akan diberikan paslon.
(sca)

Beri atau Terima MP,
Sama-Sama Pidana2021 Utamakan SDM dan SDA

PELABAI - Dalam mengelola anggaran desa 
baik Dana Desa (DD) maupun Alokasi Dana Desa 
(ADD), Pemerintah Desa (Pemdes) wajib meng-
gunakan Sumber Daya Manusia (SDM) dan 
Sumber Daya Alam (SDA) yang berada di desa 
masing-masing. Itu sesuai Peraturan Menteri 
Dalam Negeri (Permendagri) Nomor 114 Tahun 
2014 tentang Petunjuk Pedoman Pembangunan 
Desa.

Sementara sampai tahun ini, rata-rata desa 
masih fokus menggunakan DD untuk kegiatan 
fisik. ‘’Membangun fisik itu bagus, namun pening-
katan SDM dan SDA desa harus diprioritaskan,’’ 
ujar Kabid Pengendalian dan Evaluasi Pemban-
gunan Daerah, Badan Perencanaan Pembangunan 
Daerah (Bappeda) Kabupaten Lebong, Partono, 
SE.

Tujuan pemberdayaan SDM dan SDA desa itu 
semata agar anggaran pembangunan desa hanya 
berputar di internal desa. Dengan begitu semua 
potensi desa berkesempatan terkelola dengan 
maksimal sehingga dapat meningkatkan kes-
ejahteraan masyarakat desa. ‘’Tahun 2021 seluruh 
desa harus merubah peta pembangunan desa 
menjadi imbang antara pembangunan fisik dan 
peningkatan SDM serta pengelolaan SDA desa,’’ 
papar Partono.

Penggunaan SDM dan SDA yang ada di desa 
harus disesuaikan dengan kondisi desa. Selama 
potensi SDM dan SDA yang ada di desa bisa di-
gunakan untuk pengelolaan keuangan di desa, 
maka wajib bagi desa bersangkutan menguta-
makannya. ‘’Namun jika kondisi SDM dan SDA 
di desa tidak memungkinkan, pemerintah desa 
dibolehkan mengambil SDM dan SDA dari luar 
untuk pengelolaan keuangan di desa,’’ ungkap 
Partono.

Contohnya pembangunan infrastruktur jalan 
yang realisasinya membutuhkan material. Sehar-
usnya, material yang digunakan adalah produk 
galian C yang ada di desa bersangkutan. Tetapi 
kalau tidak ada galian C di desa tersebut, bisa saja 
mengambil dari desa atau tempat lain. ‘’Begitu 
juga dengan SDM atau pekerja, wajib menguta-
makan pekerja dari desanya sendiri dalam rangka 
pemberdayaan masyarakat desa,’’ tutup Partono.
(sca)

CPNS Mulai Tugas 1 Desember

Apedo Irman 
Bangsawan

Teguh                             Nasirwan
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Usulkan Siswa Dapat BSM
MUKOMUKO - Kepala Dinas Pendidikan 

dan Kebudayaan Mukomuko, Drs. H. Ruslan, 
M.Pd menyebutkan pihaknya mengusulkan 
lebih dari 1.000 siswa di Mukomuko untuk 
mendapatkan Bantuan Siswa Miskin (BSM). 
Baik itu siswa sekolah dasar (SD) maupun 
sekolah menengah pertama (SMP). Pengajuan 
tersebut untuk kegiatan tahun anggaran 2021.

Dikatakan Ruslan, anggaran yang diajukan 
ke Pemkab Mukomuko di APBD tahun 2021 
lebih dari Rp 1 miliar. Sebab untuk satu orang 
siswa, dalam setahun akan diberikan BSM 
sejumlah Rp 1,1 juta. “Untuk jumlah anggaran 
yang kita usulkan dalam APBD 2021, lebih dari 
Rp 1 miliar. Namun kami tidak tahu, apakah 
usulan itu diakomodir seluruhnya atau tidak,” 
ujar Ruslan.

Diterang Ruslan, jumlah siswa yang di-
usulkan mendapatkan BSM lebih banyak, 
jika dibandingkan jumlah penerima BSM di 
tahun 2020. Mengingat tahun ini siswa yang 
mendapatkan BSM dari Pemkab Mukomuko 
hanya sebanyak 300 orang dari usulan dinas 
mencapai Rp 600 orang. “Awalnya kita usul-
kan lebih dari 600 orang siswa. Diakomodir 
dengan pagu dana sekitar Rp 600 juta. Dalam 
perjalanannya, dana itu terkena refocusing 
akibat pandemi Covid-19. Sehingga akhirnya 
hanya 300 siswa SD dan SMP yang dapat BSM. 
Dengan besaran BSM Rp 1,1 juta per orang 
dalam setahunnya,” kata Ruslan.

Dana BSM tersebut, tambah Ruslan, 
diberikan secara tunai kepada siswa yang 
bersangkutan melalui sekolah. Dana itu untuk 
membeli peralatan keperluan sekolah. Seperti 
buku tulis, pena, sepatu, tas, dan lainnya. 
“Orangtua siswa dengan kondisi ekonomi 
yang pas-pasan, tidak lagi memikirkan biaya 
untuk membeli peralatan kebutuhan sekolah 
anaknya,” terangnya.

Syarat-syarat siswa bisa diajukan dapat 
dana BSM, diantaranya ada surat keteran-
gan miskin dari pemerintah desa setempat 
dan kecamatan, foto kopi KTP orangtua, foto 
kopi kartu keluarga, dan dokumen kondisi 
rumah. “Mudah- mudahan saja seluruh 
siswa yang kami ajukan sebanyak lebih 
1.000 orang dapat dikabulkan seluruhnya,” 
harap Ruslan.(hue)

MUKO2

MUKOMUKO – Kejari Mukomuko 
mengamankan uang Rp 109,8 juta 
yang  berasal dari dua orang ter-
dakwa perkara dugaan tindak pidana 
korupsi (Tipikor) di Kabupaten 
Mukomuko. Uang tersebut dengan 
status uang titipan dari terdakwa 
atas potensi kerugian negara dalam 
perkara tersebut.

Kajari Mukomuko, Hendri Antoro, 
S.Ag, SH, MH mengatakan rincian 
dari uang titipan yang sekarang 
diamankan di rekening titipan kejak-
saan yakni Rp 83,1 juta dari terdakwa 
Heri Prastyono, S.STP, M.Si mantan 
Kepala Dinas Pertanian Mukomuko 
yang terjerat dalam perkara dugaan 
Tipikor penyalahgunaan alat berat 
milik pemerintah. 

Sedangkan uang sebesar Rp 26,7 
juta dari mantan Kades Bukit Hara-
pan Kecamatan Air Rami periode 

2013-2019, Bambang Hirmanto. Yang 
terjerat perkara dugaan Tipikor dana 
anggaran pendapatan dan belanja 
desa (APBDes) tahun anggaran 2016-
2017. “Kami terus berupaya melaku-
kan penyelamatan kerugian negara, 
sesuai hasil auditor,” kata Kajari.

Kajari menegaskan pihaknya tidak 
hanya fokus pada menuntut atas 
kesalahan yang dilakukan terdakwa. 
Tapi juga fokus pada pengembalian 
kerugian negara. Jika nantinya su-
dah ada putusan tetap atas kedua 
perkara itu, baru kemudian uang 
titipan tersebut disita untuk negara. 
“Baru dieksekusi uang titipan itu 
setelah putusan berkekuatan hu-
kum tetap. Intinya kita tidak saja 
usaha menuntut kesalahan, tapi 
juga pengembalian kerugian negara,” 
jelas Kajari.

Sementara itu, proses hukum atas 

dua perkara dugaan tindak pidana 
korupsi di Kabupaten Mukomuko 
kini memasuki babak baru. Ditandai 
dengan digelarnya sidang perdana 
di Pengadilan Tipikor Bengkulu, 
dengan agenda pembacaan dakwaan 
kemarin (12/11). Baik itu perkara 
dengan terdakwa, Heri Prastyono, 
S.STP, M.Si dan terdakwa Bambang 
Hirmanto.

Sidang digelar di Pengadilan Tipikor 
Bengkulu. Namun dalam sidang den-
gan jam terpisah antara dua perkara 
itu dilaksanakan dengan kedua ter-
dakwa tidak berada langsung fisiknya 
di ruang sidang. Kedua terdakwa 
tetap berada di Lapas Bentiring Kota 
Bengkulu. Sedangkan Jaksa Penuntut 
Umum (JPU) hadir langsung di ruang 
sidang.

“JPU yang ikut sidang langsung 
di lokasi hanya Kasi Pidsus Kejari 

Mukomuko. Terdakwa tetap di Lapas 
Bentiring. Hanya JPU di ruang sidang 
dan majelis hakim. Jadi sidang secara 
virtual, dengan JPU tetap hadir di 
sana,” terang Kajari.

Mengenai salah satu barang bukti 
berupa satu unit alat berat jenis ek-
savator, menurut Kajari, secara fisik 
masih berada di Mapolsek Teramang 
Jaya. Namun kini status barang bukti 
itu menjadi kewenangan hakim. 
Sehingga ketika Dinas Pertanian 
mengajukan pinjam pakai alat berat 
tersebut, diarahkan pihaknya ke 
hakim karena sudah menjadi ke-
wenangan hakim.

“Untuk alat berat sudah jadi barang 
bukti yang kini jadi wewenang ha-
kim. Saya ingin sidang cepat selesai 
agar tidak berlarut-larut. Sehingga 
kepastian hukum cepat terwujud,” 
ungkap Kajari.(hue)

MUKOMUKO – Jumlah kapal yang 
terjaring Operasi Illegal Fishing atau 
operasi pemberantasan penangka-
pan ikan secara ilegal bertambah. 
Pada operasi kedua yang digelar Tim 
Gabungan di bawah pimpinan Dinas 
Perikanan Mukomuko, kemarin 
(12/11), berhasil menjaring 7 kapal 
yang diduga menggunakan alat tang-
kap terlarang jenis pukat trawl.

Pada operasi sebelumnya, hanya 
menjaring 1 kapal. “Didapati 7 kapal 
yang menggunakan pukat trawl,” kata 
Kabid Perikanan Tangkap Dinas Peri-
kanan Mukomuko, Nasyyardi, S.Pi.

Dalam operasi tersebut tidak sam-
pai dilakukan penindakan. Sebab 
kewenangan itu berada di Dinas Peri-
kanan dan Kelautan (DKP) Provinsi 
Bengkulu. Sehingga 7 kapal itu tidak 
sampai dilakukan penahanan. “Kita 
hanya pembinaan. Jadi kapal yang 
dibina ada 7 kapal yang semuanya 
kapal berasal dari Kecamatan Tera-
mang Jaya,” kata Nas.

Data 7 kapal itu saat ini masuk 
dalam daftar pembinaan Dinas 
Perikanan Mukomuko. Ke depannya 
kapal-kapal itu tidak lagi digunakan 
menangkap ikan dengan alat tangkap 

yang dilarang.
Dalam Operasi ini, Dinas Perika-

nan melibatkan sejumlah instansi 
terkait. Sehingga operasi digelar 
atas nama tim gabungan terdiri Di-
nas Perikanan Mukomuko, Pos TNI 
Angkatan Laut (Posal) Mukomuko, 
Polisi Air (Polair) Polres Mukomuko, 
Babinsa Kodim 0428/Mukomuko 
dan kelompok masyarakat pengawas 
(Posmaswas) Muara Selagan Kelu-
rahan Bandaratu, Kecamatan Kota 
Mukomuko.

Menurut Nas, pemilik kapal yang 
terjaring diminta membuat su-

rat pernyataan. Bahwa bersedia 
tidak akan mengulangi pelanggaran 
yang telah dilakukan. Dan, bersedia 
mengganti alat tangkap yang sesuai 
dengan peraturan yang berlaku.

Dijelaskannya, Operasi Ilegal 
Fishing akan terus digelar. Sebab 
operasi yang digelar bagian dari 
sosialisasi kepada nelayan supaya 
tidak melakukan pelanggaran ketika 
menjalankan aktivitas melaut. “Kita 
lebih mengedepankan upaya pem-
binaan sesuai kewenangan. Operasi 
serupa masih akan terus kita gelar,” 
tutup Nas.(hue)

Jaksa Amankan 
Uang Rp 109,8 Juta

MUKOMUKO – Tunjan-
gan sertifikasi guru, non 
sertifikasi dan tunjangan 
khusus guru, ditarget bakal 
cair minggu depan. Sekre-
taris Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Mukomuko, 
Darsono, S.Pd memastikan 
tunjangan guru triwulan III 
akan dibayarkan secepatnya. 
Sekarang ini sedang disiap-
kan dokumen pendukung 
untuk pengajuan pencairan 
tunjangan tersebut.

Ia yakin paling lambat 
minggu depan pembayaran 
tunjangan guru sudah da-
pat disampaikan ke bank. 
“Sekarang baru disiapkan 
pengajuannya. Insya Allah 
paling lambat minggu depan 
sudah kita proses, sudah 
bisa sampai di bank,” kata 
Darsono.

M e n g e n a i  l a m b a t n y a 
memproses pembayaran 
tunjangan guru, menurut 
Darsono, hal tersebut kar-
ena banyaknya tahapan 
yang harus dipenuhi. Salah 
satunya, lambatnya peng-
umpulan rekening koran 
para guru. Ditambah lagi, 
harus dilakukan verifikasi 
atas berkas yang disampai-
kan guru. “Banyak tahapan-
nya, termasuk kita harus 
mengumpulkan rekening 
guru, dan itupun perlu div-
erifikasi. Sehingga memakan 
waktu. Kita bahkan sam-
pai melibatkan PGRI untuk 
membantu menyelesaikan 
itu,” kata Darsono.

Untuk tunjangan guru yang 
diproses, tambah Darsono, 
bukan saja tunjangan serti-
fikasi guru. Tapi juga tunjan-
gan khusus dan tunjangan 
nonsertifikasi atau disebut 

juga tunjangan tambahan 
penghasilan. “Insya Allah 
minggu depan sudah kita 
proses semuanya. Jadi bu-
kan tunjangan sertifikasi 
saja. Juga kita proses untuk 
tunjangan guru jenis yang 
lain,” jelas Darsono.

Terpisah, Kabid Perben-
daharaan Badan Keuangan 
Daerah (BKD) Mukomuko, 
Ahmad Lutfhi, SE menga-
takan dana dari pemerintah 
pusat untuk pembayaran 
tunjangan guru triwulan 
III sudah di Rekening Kas 
Umum Daerah (RKUD). 
Pihaknya sudah menginfor-
masikan kepada OPD terkait 
mengenai ketersediaan dana 
tersebut. “Sudah masuk, 
sudah kita informasikan ke 
Disdikbud,” kata Lutfhi.

BKD tinggal menunggu 
pengajuan pembayaran 
dari Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Mukomuko. 
Tanpa pengajuan itu, maka 
BKD tidak dapat memproses 
lebih lanjut meskipun da-
nanya sudah tersedia di 
RKUD Pemkab Mukomuko. 
“Untuk ke gurunya, kita 
menunggu Disdikbud. Sepa-
njang belum ada dari dinas, 
bagaimana mau kita proses,” 
katanya.

Lutfhi meminta guru tidak 
perlu khawatir mengenai 
kemungkinan tidak disa-
lurkannya oleh pemerintah 
pusat dana tunjangan guru 
triwulan III dan IV. Sebab 
seluruh laporan yang dim-
inta untuk syarat penyaluran 
dana tunjangan guru su-
dah dipenuhi. “Kita bahkan 
termasuk yang tercepat di 
Provinsi Bengkulu,” ujarnya.
(hue) 

Tunjangan Guru Segera Cair
Soal Gugatan 
Kepemilikan Lahan

MUKOMUKO – Pemkab Muko-
muko kini menghadapi dua guga-
tan warga atas kepemilikan lahan. 
Gugatan pertama dengan tergugat 
pertamanya langsung Pemkab 
Mukomuko, yakni gugatan atas 
kepemilikan lahan yang kini sudah 
berdiri Kantor Dinas Kearsipan dan 
Perpustakaan Daerah Mukomuko.

Penggugat atas nama Bahrul 

Yahya, warga Mukomuko menuntut 
ganti rugi sebesar Rp 3,3 miliar lebih. 
Berikutnya gugatan kedua, dengan 
penggugat Saharudin Ilyas, SH. 
Namun Pemkab Mukomuko dalam 
hal ini Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang selaku tergugat.

Menanggapi itu, Kabag Hukum 
Setdakab Mukomuko Bakhtiar Syo-
fian, SH berharap gugatan itu dapat 
diselesaikan saat dilaksanakan me-
diasi. Baik itu gugatan yang langsung 
tergugat pertamanya Pemkab Muko-
muko maupun pada gugatan den-

gan tergu-
gatnya salah 
satu dinas di 
lingkungan 
P e m k a b 
Mukomuko.

 “Kita ber-
h a r a p  i n i 
b i s a  s e l e -
sai dengan 
jalan medi-
asi. Supaya 
tidak berlar-

ut-larut,” kata Syofian.
Untuk menghadapi gugatan terse-

but, Pemkab Mukomuko telah 
memberikan kuasa khusus kepada 
Jaksa Pengacara Negara (JPN) Kejari 
Mukomuko. “Selain itu kita juga 
berkoordinasi dengan pihak Balai 
Wilayah Sungai Sumatera (BWSS) 
VII Bengkulu. Karena di pencatatan 

aset pemkab, ada kepemilikan BWSS 
VII,” kata Syofian.

Terkait hal itu, kemarin (12/11) 
Plt Bupati Mukomuko Haidir, S.IP 
menggelar rapat bersama tim BWSS 
VII membahas aset-aset BWSS di 
Mukomuko. Turut hadir Kajari Mu-
komuko Hendri Antoro, S.Ag, SH, 
MH dan sejumlah pejabat terkait 

lainnya.
Kajari mengatakan den-

gan adanya gugatan tersebut 
menjadi kesempatan untuk 
pemkab dan instansi lainnya 
melakukan penertiban asaet. 
Agar di kemudian hari kejadi-
an serupa tidak terulang. “Kita 
rapat bersama dengan BWSS 
dan yang terkait lainnya men-
genai aset dan gugatan. Ini 
harus bisa menjadi momen-
tum kita tertibkan aset-aset 
kita,” kata Kajari.

Dengan tidak tertibnya 
aset yang dimiliki, bisa men-
imbulkan kemungkinan 
terjadinya pelanggaran. Bisa 
berupa pelanggaran per-
data seperti yang sekarang 
digugat itu, dan bisa juga 
menimbulkan pelanggaran 
pidana.(hue) 

Pemkab Berharap Tuntas di Mediasi

PERI/RB

ASET: Rapat penyelesaian aset-aset BWSS VII di wilayah Kabupaten 
Mukomuko bersama Kajari, BWSS VII dan perangkat daerah terkait 
yang dipimpin Plt Bupati, Haidir, S.IP.

Tujuh Kapal Terjaring Gunakan Pukat Trawl  

IST/RB

DATA: Tim Illegal Fishing mendatangi kapal yang tengah menangkap ikan di perairan Mukomuko.



CURUP POS
12 JUMAT, 13 NOVEMBER   2020 Rakyat Bengkulu

LINTAS

CURUP

PM Bor,  Menerima Pemb. Sumur Bor Dgn 
Mesin& Service, Hub. Irwan 085379259286, 
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•  sumur bor •
rIzky Bor, Menerima  Jasa Pemb. 
Sumur Bor, Service Mesin, Jetpam, Sibel, 
dll, Hub.085378626259 Jln. Citandui Rt01

•  sumur bor •
wff Bor, Jaa Pembuatan Sumur Bor & 
Service, Hub. Andi Tlp/Wa 082346329870, 
A/L: Sukaraja Dusun II Bengkulu

•  sumur bor •
HerMAnsyAH sInAgA, Pembuatn & Servis 
Sumur Bor, Servis Jet Pum& Summersible Dpn Ben-
colen Mall (BIM) Hub. 081367722575/ 085783169529

CURUP

PM Bor,  Menerima Pemb. Sumur Bor Dgn 
Mesin& Service, Hub. Irwan 085379259286, 
Almt Jl. S. Parman 6 RT.7 RW.2 Pdg Jati BKL

•  sumur bor • •  jual tanah •
LT 10x20, Lok. Prumnas Pinang 
Mas ,  SHM,  H rg  Nego .  Tanpa 
Perantara.  Hub.  085228004888

•  sumur bor •
rIzky Bor, Menerima  Jasa Pemb. 
Sumur Bor, Service Mesin, Jetpam, Sibel, 
dll, Hub.085378626259 Jln. Citandui Rt01

•  sumur bor •
wff Bor, Jaa Pembuatan Sumur Bor & 
Service, Hub. Andi Tlp/Wa 082346329870, 
A/L: Sukaraja Dusun II Bengkulu

•  sumur bor •
HerMAnsyAH sInAgA, Pembuatn & Servis 
Sumur Bor, Servis Jet Pum& Summersible Dpn Ben-
colen Mall (BIM) Hub. 081367722575/ 085783169529

CURUP POS
12 RABU, 11 NOVEMBER 2020 Rakyat Bengkulu

Surat Tilang 43 Lembar, 
Laka Tiga Kejadian

CURUP – Operasi Zebra Nala 2020 yang digelar 
Polres Rejang Lebong (RL) sudah selesai dilak-
sakanan. Kegiatan dimulai sejak 26 Oktober hingga 
8 November 2020 lalu. Meskipun tidak fokus pada 
pemberian tindakan, namun cukup banyak pen-
gendara yang ditilang karena melakukan pelang-
garan yang berpotensi menimbulkan kecelakaan 
lalulintas.

Dijelaskan Kapolres RL AKBP Puji Prayitno, S.Ik, 
MH melalui Kasat Lantas Iptu Aan Setiawan, S.Sos, 
MM kemarin, dari hasil operasi ada 43 lembar surat 
tilang yang dikeluarkan. Kemudian untuk kegiatan 
preemtif sendiri sebanyak 1.790 kali dan kegiatan 
preventif sebanyak 1.790 kali.

‘’Untuk operasi zebra nala 2020 ini kita memang 
fokus pada kegiatan preemtif dan preventif. Se-
dangkan untuk penegakan hukum hanya kepada 
pelanggaran yang memang bisa berpotensi men-
imbulkan kecelakaan lalulintas. Untuk surat tilang 
sendiri sebanyal 43 lembar ditambah tindakan 
teguran sebanyak 163 kali,’’ terang Aan.

Ditambahkan Aan, selama kegiatan operasi zebra 
tercatat ada tiga kali kejadian kasus kecelakaan. 
Dari tiga kasus tersebut sebanyak 5 orang men-
galami luka berat (LB). Sedangkan untuk korban 
meninggal dunia (MD) nihil. ‘’Alhamdulillah untuk 
kasus kecelakaan selama operasi hanya tiga kasus 
tanpa adanya korban MD. Untuk prosesnya peny-
elidikannya sudah kita tangani dan barang bukti 
kecelakaan diamankan di Satlantas Polres Rejang 
Lebong,’’ demikian Aan.(dtk)

Belum Cairkan DD 
Tahap II Salur Tiga

CURUP – Hingga menjelang tutup tahun, tercatat 
masih ada 21 pemerintah desa (pemdes) di Kabu-
paten Rejang Lebong (RL) yang belum mengajukan 
pencairan Dana Desa (DD) tahap II salur tiga. 
Sedangkan yang sudah sebanyak 101 pemdes dari 
122 pemdes yang tersebar di 15 wilayah kecamatan 
Sekabupaten RL.

Hal ini disampaikan Sekretaris Dinas Pember-
dayaan Masyarakat Desa (PMD) Kabupaten RL 
Desma Haryana kepada RB. ‘’Total keseluruhan 
yang sudah masuk dalam rekening desa ada 101 
pemdes. Sisanya 21 pemdes masih belum men-
gajukan pencairan DD Tahap II salur tiga,’’ terang 
Desma kemarin. 

Sedangkan untuk salur dua, sambung Desma, 
sudah 121 desa yang selesai melakukan pencairan 
atau tersisa satu desa lagi. Pencairan dana desa 
tahap kedua sendiri sebesar 40 persen dari jumlah 
total dan diguanakan untuk penyaluran Bantuan 
Langsung Tunai (BLT) DD salur tiga untuk masyara-
kat terdampak penyebaran COVID-19 di wilayah 
desa masing-masing.

‘’Untuk proses pencairan dana desa tahap III 
sendiri akan kita mulai 16 November mendatanga. 
Khususnya untuk pemdes yang sudah selesai 
melakukan penyaluran BLT salur tiga. Sedangkan 
untuk ADD (alokasi dana desa, red) juga sudah 
dalam proses tahap II dan sudah ada 80 desa yang 
mengajukannya. Rinciannya 62 desa sudah selesai 
dan dananya sudah ditransfer ke rekening desa. 
Sedangkan 20 pemdes lagi masih dalam proses 
pengajuan,’’ demikian Desma.(dtk)

Terkait Penutupan 
Pelayanan Sementara Kejari RL

CURUP – Seluruh majelis 
hakim di Pengadilan Neg-
eri (PN) Curup Kabupat-
en Rejang Lebong (RL) 
terpaksa harus menunda 
jadwal persidangan yang 
sudah dijadwalkan 9-13 
November 2020. Jadwal 

ulang untuk rentang wak-
tu 16-20 November 2020 
mendatang. Seperti yang 
disampaikan Humas/Juru 
Bicara PN Curup Riswan 
Herafiansyah, SH, MH ke-
marin kepada RB.

Diungkapkan Riswan, ke-
bijakan penundaan persi-
dangan tersebut dilakukan 
pasca diterimanya surat 
dari Kejaksaan Negeri Re-

jang Lebong Nomor R-
256/L.7.11/Es.1/11/2020 9 
November 2020. Dimana 
intinya dalam surat terse-
but meminta penundaan 
persidangan berkas perkara 
pidana dan tilang terkait 
adanya 1 orang ASN Kejari 
RL yang terkonfirmasi positif 
covid-19.

‘’Berdasarkan surat terse-
b u t ,  m e re k a  m e m i n t a 

penundaan selama satu 
minggu sembari menunggu 
hasil tracking dan uji swab 
di lingkungan Kejari Rejang 
lebong. Namun penundaan 
sidang ini hanya untuk per-
sidangan berkas perkara 
pidana. Sedangkan per-
sidangan berkas perkara 
perdata tetap dilaksanakan 
sesuai jadwal yang suda 
ditentukan,’’ terang Riswan.

S e l a i n  i t u ,  t a m b a h 
Riswan, pelayanan lainnya 
seperti layanan Pelayanan 
Terpadu Satu Pintu (PTSP) 
dan lainnya tetap dilak-
sanakan seperti biasanya. 
‘’Jadi sekali lagi, penundaan 
jadwal sidang ini hanya 
untuk perkara pidana saja 
sesuai dengan surat dari 
Kejari Rejang Lebong,’’ im-
buh Riswan.(dtk)

PN Tunda Jadwal Sidang Pidana 

Dispar RL Gelar 
Pelatihan

CURUP - Dinas Pariwisata 
Kabupaten Rejang Lebong (RL) 
kemarin kembali menggelar 
kegiatan pelatihan tata kelola 
wisata bagi pengelola wisata 
di Kabupaten RL. Kegiatan ini 
dalam rangka sebagai upaya 
mendorong dan membangkit-
kan pengelolaan wisata di masa 
pandemi Covid-19.

Kegiatan dilaksanakan di 
salah satu hotel di Kabupaten 
RL dan langsuing dibuka Sek-
retaris Daerah (Sekda) Ka-
bupaten RL R.A. Denni, SH, 
MM didampingi Kepala Dinas 
Pariwisata (Dispar) Kabupaten 
RL Dra. Upik Zumratul Aini. 
Kegiatan diikuti setidaknya 40 
peserta dari berbagai pengelola 
wisata dan pemerhati destinasi 

wisata.
‘’Pelatihan ini akan dilak-

sanakan selama tiga hari kede-
pan dan diikuti oleh peserta 
dari pengelola wisata di Ka-
buparen Rejang Lebong. Dan 
ini masih menjadi salah satu 
upaya kita dalam membang-
kitkan kembali dan mendorong 
pengelolaan wisata di Kabupat-
en Rejang Lebong dalam masa 
pandemi Covid-19 seperti saat 
ini,’’ terang Upik.

Harapannya, sambung Upik, 
pelaku dan pengelola wisata di 
Kabupaten RL bisa memahami 
tata kelola wisata yang benar 
diera pandemi Covid-19 teru-
tama terkait dengan penera-
pan protokol kesehatan. ‘’Hal 
ini guna membantu upaya 
memutuskan mata rantai dan 
mencegah penularan Covid-19 
khususnya di Kabupaten RL,’’ 
harap Upik.

Sementara itu, Sekda Kabu-
paten RL R.A. Denni, SH, MM 
berpesan agar seluruh peserta 
benar-benar serius mengikuti 
pelatihan. Agar bisa memprak-
tekan pada saat mengelola 
wisata mereka dalam massa 
pandemi saat ini atau harus 
sesuai dan mematuhi prokes. 
Apalagi saat ini sudah diber-
lakukan era baru kehidupan.

‘’Dengan adanya kegiatan 
ini, kita berharap pengelolaan 
wisata di masa pandemi ini 
lebih baik dan ramai lagi. Se-
hingga sektor wisata khususnya 
di Kabupaten Rejang Lebong 
kembali menggeliat dengan 
harus dan tetap mematuhi 
disiplin protokol kesehatan. 
Terutama setelah pelaksanaan 
pelatihan ini, pengelolaan 
pariwisata benar-benar sesuai 
dengan prokes pandemi Co-
vid-19,’’ demikian Sekda.(dtk)

Wanda/rb

BUKA: Sekda RL R.A. Denni, SH, MM membuka sekaligus menyerahkan kelengkapan peserta 
sebagai tanda dimulainya kegiatan pelatihan tata kelola wisata kemarin.

Dorong dan Bangkitkan Pengelolaan 
Wisata Masa Pandemi

Tolak Ikut Debat,
Paslon Dapat Sanksi
Peserta Debat Dibatasi

CURUP – Komisi Pemilihan Umum (KPU) 
Kabupaten Rejang Lebong (RL) menegaskan 
pasangan calon (paslon) diwajibkan mengi-
kuti kegiatan debat kandidat. Karena jika 
paslon menolak, dipastikan akan ada sanksi 
yang akan dijatuhi kepada paslon tersebut. 
Ini disampaikan Ketua KPU kabupaten RL 
Drs. Restu Satrio Wibowo kepada RB.

Dijelaskan Restu, berdasarkan Pasal 22 
Peraturan KPU (PKPU) Nomor 11 tahun 
2020 bahwa jika paslon ada yang menolak, 
maka akan mendapatkan beberapa sanksi. 
Diantaranya penolakan paslon untuk ikut 
debat kandidat diumumkan ke masyarakat. 

‘’Selain itu, iklan kampanye visi misi paslon 
yang menolak akan dihentikan di media 
cetak,’’ sampai Restu.

Namun, sambung Restu, ada pengecualian 
untuk paslon yang memang berhalangan 
hadir. Misal karena sedang menjalankan 
ibadah serta karena sakit. Untuk ibadah 
sendiri diharuskan tiga hari sebelum pelak-
sanaan debat, sudah harus menyampaikan 
pemberitahuan. Sedangkan untuk alasan 
sakit, harus ada surat keterangan dari dokter.

‘’Kalau memang berhalangan hadir, tetap 
harus ada keterangan resminya, baik itu 
karena sedang menjalankan ibadah maupun 
karena sakit dan sebab lainnya. Kalau sakit 
harus ada keterangan resmi dari pihak ber-
wenang dan kalau ibadah harus memberi-
tahu tiga hari sebelum hari pelaksanaan,’’ 
terang Restu.

Selain itu, tambah Restu, pelaksanaan 
debat dibatasi pesertanya juga dibatasi oleh 
mereka. Serta tetap harus mengedepankan 
protokol kesehatan (prokes) dalam pelaksa-
naan kegiatan debat. ‘’Debat akan disiarkan 
langsung oleh televisi lokal dengan durasi 
150 menit dengan rincian, 120 menit debat 
dan 30 menit iklan kampanye,’’ demikian 
Restu.(dtk)

Instansi Jadi Kluster 
Terbaru Covid-19
Konfirmasi Positif Bertambah 2 Kasus

CURUP – Gugus Tugas Percepatan Penan-
ganan Covid-19 Kabupaten Rejang Lebong 
(RL) menyebutkan, bahwa saat ini instansi 
menjadi kluster terbaru penyebaran Co-
vid-19 di Kabupaten RL. Hal ini setelah 
adanya karyawan beberapa instansi dan 
perkantoran yang terkonfirmasi positif 
Covid-19.

Ini sepertinya yang disampaikan Juru 
Bicara Gugus Tugas sekaligus Kepala Dinas 
Kesehatan (Dinkes) Kabupaten RL Syamsir, 
S.KM, M.KM kepada RB kemarin. ‘’Benar, 
untuk sekarang konfirmasi positif ada be-
berapa cluster, yaitu masyarakat sipil dan 
nakes (tenaga kesehatan, red), serta terbaru 
berasal dari cluster instansi dan perkan-
toran,’’ sampai Syamsir.

Dilanjutkan Syamsir, warga yang terkon-
firmasi positif Covid-19 kemarin kembali 
bertambah sebanyak 2 orang. Masing-ma-
sing kasus 228 seorang laki-laki (26) asal 
Kecamatan Bermani Ulu dengan keluhan 
sakit tenggorokan dan lesu. Saat ini kasus 
228 sudah menjalani perawatan medis di 
RS Bhayangkara. Serta satu lagi kasus 229 
laki-laki (32) asal Kecamatan Curup Selatan 
dengan keluhan batuk dan sudah melakukan 
isolasi mandiri.

Ditambahkan Syamsir, selain tambahan 
konfirmasi positif, mereka juga mencatat 
adanya tambahan selesai konfirmasi atau 
sembuh sebanyak 6 kasus. Masing-masing 
kasus 157 asal Kecamatan Selupu Rejang, 
kasus 171 asal Kecamatan Curup Tengah, 
kasus 181 asal Kecamatan Curup dan kasus 
182 asal Kecamatan Curup Tengah. Serta dua 
kasus lagi masing-masing kasus 191 dan ka-
sus 195 yang berasal dari Kecamatan Curup.

‘’Hingga hari ini total keseluruhan konfir-
masi positif Covid-19 di Kabupaten Rejang 
Lebong mencapai 229 kasus. Dari jumlah 
tersebut sudah ada selesai konfirmasi atau 
sembuh sebanyak 174 kasus. Sisanya se-
banyak 55 kasus masih dalam proses pen-
gawasan. Mereka ada yang dirawat di rumah 
sakit maupun melakukan isolasi mandiri,’’ 
demikian Syamsir.(dtk)

Terkait Foto Petugas 
Damkar Pegang Kalender Paslon

CURUP – Badan Pengawas 
Pemiluhan Umum (Bawaslu) 
Kabupaten Rejang Lebong 
(RL) mulai menindaklanjuti 
viralnya foto Tenaga Kerja 
Sukareka (TKS) Dinas Damkar 
Kabupaten RL dengan seragam 
PBK sambil memegang kalen-
der salah satu paslon. Salah 
satunya dengan mengundang 
Kadis Damkar Kabupaten RL 
Drs. H. Sumardi, M.Si kemarin.

Sumardi memenuhi undan-
gan Bawaslu Kabupaten RL dan 
sudah memberikan keteran-
gan terkait masalah foto viral 
tersebut. ‘’Benar, hari ini yang 
bersangkutan (Sumardi, red) 

sebagai Kepala Dinas Damkar 
Kabupaten Rejang Lebong 
sudah memenuhi undangan 
kita,’’ kata Komisioner Bawaslu 
Kabupaten RL Novfry Iranas, 
SE kepada RB.

Dalam keterangannya, sam-
bung Novfry, tidak berbeda 
denganklarifikasi pada RB 
dan media lainnya beberapa 
waktu lalu. Bahwa kejadian 
tersebut tanpa sepengeta-
huan dirinya. Karena posisi 
dirinya sedang tidak berada 
di kantor. ‘’Namun diakui 
memang kejadian tersebut 
ada dan betul terjadi di ling-
kungan Dinas Damkar Kabu-
paten Rejang Lebong,’’ terang 
Novfry.

Dilanjutkan Novfry, dari ket-
erangan Sumardi juga dik-

etahui bahwa mereka sudah 
memberikan teguran kepada 
seluruh personelnya yang ter-
libat dalam foto. ‘’Keterangan 
pak Sumardi, mereka sudah 
menindaklanjuti kejadian 
tersebut dengan memberikan 
surat teguran kepada personel 
yang ada dalam foto,’’ sambung 
Novfry.

Ditambahkan Novfry, setelah 
mendapatkan keterangan dari 
Kadis Damkar Kabupaten RL, 
mereka akan melakukan koor-
dinasi terlebih dahulu ber-
sama seluruh komisioner. ‘’Kita 
rapatkan dulu hasil keterangan 
ini untuk mengambil langkah 
selanjutnya. Apakah masih 
diperlukan keterangan lain-
nya atau bagaimana,’’ imbuh 
Novfry.(dtk)

Kadis Damkar Penuhi Undangan Bawaslu
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CURUP - Unit Pidana Umum (Pidum) Satuan Re-
serse Kriminal (satreskrim) Polres Rejang Lebong 
(RL) terus mendalami aksi Ar alias Ipin Caroi (33) 
warga Kecamatan Binduriang. Ar sendiri dihajar 
massa karena maling motor di Kelurahan Talang 
Rimbo Baru Kecamatan Curup Tengah. Dari ket-
erangan Ar pada polisi, tahun 2019 lalu dirinya 
juga pernah beraksi di TKP parkiran salah satu mini 
market di Kecamatan Curup Selatan.

Diungkapkan Kapolres RL AKBP Puji Prayitno, 
S.IK, MH melalui Kasat Reskrim AKP Ahmad Mus-

rin Muzni, SH, S.IK kepada RB, pelaku mengaku 
beraksi sendirian. Awalnya pelaku berangkat dari 
rumah dengan naik angkot ke kewasan Pasar 
Atas Curup. Selanjutnya tersangka mulai berjalan 
mencari sasaran dan sampai di lokasi kejadian, 
tersangka langsung melancarkan aksinya.

‘’Pengakuan tersangka ini, dia memang ber-
niat berangkat dari rumah ingin mencuri motor dan 
sendirian dengan naik angkot. Bahkan di mengakui 
kenapa sendirian, agar tidak ada pembagian hasil 
kalau dapat motor. Kalau berdua kata tersangka, hasil 

pasti bagi dua dan dapatnya sedikit,’’ terang Musrin.
Ditambahkan Musrin, pengakuan tersangka 

dirinya hanya bermodalkan uang Rp 100 ribu 
untuk mencuri motor. Uang tersebut digunakan 
untuk membeli alat pembuka tutup magnet kunci 
motor, terus kunci T serta ujung kunci yang sudah 
berbentuk tajam. ‘’Dia sudah mempersiapkan diri 
dengan modal Rp 100 ribu untuk membeli alat yang 
akan digunakan mencuri motor. Namun semua 
keterangan tersangka ini masih terus kita dalami,’’ 
demikian Musrin.(dtk)

Wanda/rb

DIPERIKSA : Tersangka Ar alias Ipin Caroi pelaku pencurian motor masih menjalani pemeriksaan di Unit Pidum Satreskrim Polres RL.

Mencuri Motor dengan
Modal Rp 100 Ribu

CURUP –  Pelaksanaan 
vaksinasi Hewan Penular 
Rabies (HPR) tahun 2020 
ini diperkirakan hanya men-
jangkau 7.500 ekor saja. Pa-
dahal jumlah populasi di 
Kabupaten Rejang Lebong 
(RL) mencapai 30.000 ekor 
dengan berbagai jenis HPR. 
Hal ini tidak lain karena 
keterbatasan anggaran, baik 
dari pusat, provinsi maupun 
anggaran di Kabupaten RL.

Disampaikan Kepala Pusat 
Kesehatan Hewan (Pusk-
eswan) Curup drh. Firi Has-
dianto kemarin, HPR yang 
mendapatkan vaksinasi gra-
tis massal yaitu anjing, kucing 
dan jenis kera atau monyet. 
‘’Untuk tahun ini kita hanya 
bisa menjangkau sebanyak 
7.500 ekor saja. Dari jumlah 
populasi yang mencapai 
30.000 ekor HPR,’’ terang Firi.

Dilanjutkan Firi, jumlah 
vaksi tersebut sesuai dengan 

jumlah yang dikirimkan 
pusat kepada mereka. Se-
dangkan untuk tambahan 
dari provinsi maupun ka-
bupaten sejauh ini belum 
ada. ‘’Ini dikarenakan me-
mang kondisi perubahan 
anggaran karena Covid-19, 
sehingga kemungkinan tidak 
ada tambahan vaksin lagi,’’ 
sambung Firi.

Untuk itulah, tambah Firi, 
masyarakat untuk lebih 
waspada terhadap gigitan 
HPR dan jangan membia-
sakan melepas hewan peli-
haraan mereka terutama 
anjing. Agar tidak sampai 
menggigit orang dan me-
nimbulkan korban gigitan 
HPR. ‘’Kita tetap lakukan pe-
mantauan dan berkoordina-
si dengaan puskesmas dis-
eluruh wilayah kecamatan 
jika ada kasus atau kejadian 
gigitan HPR,’’ demikian Firi.
(dtk)

Hanya Menjangkau 
7.500 Ekor HPR

CURUP – Kemarin (12/11) merupakan 
hari terakhir kegiatan pelatihan tata ke-
lola destinasi wisata yang digelar Dinas 
Pariwisata Kabupaten RL. Para peserta 
di hari terakhir diajak turun langsung ke 
lapangan untuk melihat bagaimana tata 
kelola salah satu wisata di Kabupaten 
Rejang Lebong.

Peserta yang berjumlah 40 orang kema-
rin dipimpin langsung Sekretaris Dispar 
Kabupaten RL Achmad Chalid, ST diajak 
ke wisata Pesona 88 Desa Lubuk Ubar Ke-
camatan Curup Selatan. ‘’Ini hari terakhir 
pelatihan, jadi peserta kita ajak langsung ke 
lapangan. Untuk melihat bagaimana tata 
kelola destinasi wisata, terutama dalam 
pandemi massa pandemi Covid-19 seperti 
sekarang,’’ terang Achmad.

Dilanjutkan Achmad, setelah mengikuti 
kegiatan pelatihan, para peserta diharap-
kan bisa mengaplikasikannya pada lokasi 
wisata yang mereka kelola nantinya. Uta-
manya dalam menghadapi tantangan pan-
demi Covid-19 saat ini. Karena dampaknya 
sangat besar sekali, terutama wisata-wisata 
baru yang masih sangat butuh promosi.

‘’Dalam pelatihan juga disampaikan 
pada beberapa materi untuk memanfaat-
kan kemajuan digital saat ini. Terlebih 
dalam upaya mempromosikan destinasi-
destinasi yang ada di Kabupaten Rejang 
Lebong. Kami juga selaku dinas pariwisata 
akan berusaha mendampingi bagaimana 
caranya semua destinasi wisata di Rejang 
lebong bisa dikenal di nasional hingga 
internasional,’’ demikian Achmad.(dtk)

Positif Bertambah 
Dua Kasus

CURUP – Gugus Tugas 
Percepatan Penanganan Co-
vid-19 Kabupaten Rejang 
Lebong (RL) menyampaikan 
adanya tambahan selesai 
konfirmasi atau sembuh 
sebanyak 10 kasus. Serta ad-
anya tambahan kasus positif 
baru sebanyak 2 kasus. Ini 
disampaikan Juru Bicara Gu-
gus Tugas sekaligus Kepala 
Dinas Kesehatan (Dinkes) 
Kabupaten RL Syamsir, S.KM, 
M.KM kepada RB kemarin.

Dirincikan Syamsir, 10 ka-
sus sembuh tersebut yaitu 
dari Kecamatan Curup mas-
ing-masing kasus 189, kasus 
192, kasus 213, kasus 214 
dan kasus 218. Kemudian 
asal Kecamatan Curup Ten-
gan yaitu kasus 184, kasus 
185 dan kasus 220. Sisanya 
asal Kecamatan selupu Re-
jang yaitu kasus 186 dan asal 
Kecamatan Curup Timur 
kasus 219.

‘’Sedangkan untuk dua 
tambahan kasus baru terse-
but masing-masing kasus 
231 seorang perempuan (16) 
asal Kecamatan Curup yang 
memiliki kontak dengan ka-
sus 223 dan sudah menjalani 
isolasi mandiri. Serta kasus 
232 seorang perempuan (41) 
warga Kecamatan Curup 
dengan keluhan demam, 
mual dan muntah,  yang su-
dah dirawat di RSUD Curup 
saat ini,’’ rinci Syamsir.

Ditambahkan Syamsir, 
dengan adanya tambahan 
sembuh dan positif baru 
tersebut, total keseluruhan 
konfirmasi positif di Ka-
bupaten RL mencapai 232 
kasus. Kemudian untuk sele-
sai konfirmasi atau sembuh 
mencapai 185 dan sisanya 
masih dalam pengawasan. 
‘’Sedangkan untuk jumlah 
sampel yang diperiksa se-
banyak 1.512 sample, yang 
dinyatakan positif 236 sam-
pel, sisanya sebanyak 1.278 
sample dinyatakan negatif,’’ 
demikian Syamsir.(dtk)

CURUP – Salah satu Rumah Pangan Kita 
(RPK) binaan Perum Bulog Cabang Kabu-
paten Rejang Lebong berhasil mendapat-
kan pengharagaan Perum Bulog Pusat. 
Penghargaan tersebut terkait kepuasan 
pelanggan yang merupakan hasil survey 
Perum Bulog Pusat. RPK tersebut adalah 
RPK Destriyanto yang berada di Desa Air 
Rusa Kecamatan Sindang Dataran.

Dijelaskan Kepala Cabang Perum Bulog 
Kabupaten RL M. Ade Saputra kemarin, 
RPK tersebut berhasil menjadi yang terbaik 
setelah mewakili RPK lainnya dari Pulau 
Sumatera. Dimana sebelumnya RPK Destri-
yanto mengikuti program survey kepuasan 
pelanggan dari Perum Bulog pusat.

‘’Setelah dilakukan pengudian RPK terse-
but terpilih sebagai salah satu pemenang 
dan satu-satubya RPK yang mewakili Pulau 
Sumatera. Hadiah yang didapatkan berupa 

satu unit lemari es dan sudah kita serahkan 
kepada pemilik RPK binaan kita tersebut,’’ 
terang Ade.

Ditambahkan Ade, diharapkan ini bisa 
semakin memicu dan memotivasi RPK 
lainnya untuk terus memberikan pelay-
anan terbaik kepada masyarakat. Apa-
lagi di wilayah kerja kita ada 780 RPK yang 
tersebar di tiga kabupaten. Masing-masing 
418 RPK di Kabupaten RL, 237 RPK di Ka-
bupaten Kepahiang dan 125 RPK di Kabu-
paten Lebong.

‘’RPK binaan Perum Bulog ini, selain me-
layani penyaluran BPNT (Bantuan Pangan 
Non Tunai,red) juga melayani pemenuhan 
bahan pangan masyarakat. Untuk har-
ganya juga disesuaikan agar terjangkau 
oleh masyarakat dengan bertujuan untuk 
menstabilkan harga kebutuhan pokok di-
masyarakat,’’ demikian Ade.(dtk)

Siagakan Peralatan dan Personel
CURUP – Hampir disetiap tahun terutama 

memasuki musim penghujan, Kabupaten Re-
jang Lebong (RL) diketahui memang masuk 
dalam wilayah yang rawan bencana. Terutama 
bencana alam banjir dan tanah longsor yang 
besar potensinya terjadi di saat musim pen-
ghujan. Untuk itulah saat ini Badan Penang-
gulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten 
RL bersiaga menghadapi segala kemungkinan 
potensi bencana.

Salah satunya dengan mempersiapkan kes-
iagaan personel serta armada peralatan dan 
kendaraan dalam menghadapi musim peng-
hujan. Seperti yang disampaikan Kepala BPBD 
Kabupaten RL M. Budianto, MT kemarin (12/11) 
kepada RB . ‘’Saat ini sudah memasuki musim 
penghujan dan segala kemungkanan bisa saja 
terjadi. Makanya kita menyiapkan kesiagaan 
bencana,’’ terang Budi.

Diantaranya, sambung Budi yang disiapkan, 
yaitu peralatan dan armada seperti alat berat, 
perahu karet serta mobil rescue. Ditambah 
kendaraan truk serbaguna dan mobil dapur 
umum sekaligus stock makanan siap saji. Begitu 
juga dengan personel yang disiagakan selama 24 
jam yang tersebar diseluruh wilayah kecamatan 
Sekabupaten RL. ‘’Ini bentuk kewaspadaan kita 
dan kesiapsiagaan dalam menghadapi kemung-
kinan terjadinya potensi bencana seperti tahun-
tahun sebelum saat musim penghujan datang. 
Paling besar potensi yang harus diwaspadai 
yaitu bencana alam banjir, tanah longsir terma-
suk angin puting beliung,’’ demikian Budi.(dtk)

Wanda/rb

TUTUP: Sekretaris Dinas Pariwisata Kabupaten RL Achmad Chalid, ST saat menu-
tup kegiatan pelatihan kemarin.

Peserta Pelatihan Diajak Langsung ke Lapangan

RPK dapat Penghargaan Bulog Pusat

Sembuh Bertambah 10 KasusBulog Pastikan Stok Beras Aman
CURUP – Perum Bulog Cabang Kabupaten Re-

jang Lebong (RL) memastikan stok beras masih 
aman hingga akhir tahun nanti. Stok beras terse-
but untuk tiga kabupaten wilayah kerja mereka, 
Kabupaten RL, Lebong dan Kabupaten Kepahi-
ang. Hal ini disampaikan Kepala Perum Bulog 
Cabang RL M. Ade Saputra kepada RB kemarin.

Dijelaskan Ade, saat ini stok beras yang ada di 
gudang mereka mencapai 930 ton. Estimasinya 
masih cukup untuk pemenuhan kebutuhan beras 
4 bulan kedepan atau hingga awal tahun 2021. 
‘’Jadi kalau sampai akhir tahun kita rasa masih 
aman untuk stock beras. Dan ini untuk pemenu-
han kebutuhan di tiga kabupaten,’’ terang Ade.

Dilanjutkan Ade, terbagi menjadi dua jenis 
beras, masing-masing beras medium yang meru-
pakan Beras Cadangan Pemerintah (BCP) den-
gan stock 700 ton. Sedangkan sisanya atau 230 
ton lagi merupakan beras premium yaitu beras 
untuk kebutuhan komersil yang dijual kepada 
masyarakat di tiga kabupaten. ‘’Selain stock di 
gudang, kita juga masih memiliki tambahan stok 
yang masih dalam perjalanan. Jumlahnya juga 
cukup banyak, mencapai 500 ton,’’ sambung Ade.

Ditambahkan Ade, untuk harga beras sendiri, 
khususnya di Kabupaten RL terbilang stabil. Ini 
disebabkan berbagai faktor, salah satunya karena 
selesai musim panen. Juga kondisi daya beli ma-
syarakat yang turun dimasa pandemi. ‘’Termasuk 
juga karena saat ini pemerintah banyak mengu-
curkan bantuan sembako dalam bentuk beras 
kepada masyarakat yang terdampak pandemi 
Covid-19,’’ demikian Ade.(dtk)
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KEPAHIANG – Adanya un-
gkapan masyarakat bahwa 
bantuan pertanian di Dinas 
Pertanian (Distan) Kabupaten 
Kepahiang kerap tidak tepat 
sasaran, dibantah langsung Ke-
pala Distan, Hernawan, S.PKP. 
Menurutnya penyaluran pro-
gram sudah sesuai prosedur 
yang berlaku dan sudah dilaku-
kan pengawasan oleh penegak 
hukum. Selain itu setiap tahun-
nya pihaknya selalu diaudit 
baik oleh inspektorat maupun 
Badan Pemeriksa Keuangan 
(BPK) terkait program-progam 
yang telah dilakukan. 

“Ya silakan saja beranggapan 
di luar sana. Namun yang jelas 
kita sudah melakukannya (pe-
nyaluran program, red) sesuai 

dengan prosedur dan aturan 
hukum yang berlaku. Lagian 
juga setiap tahunnya kita diau-
dit. Dari sana tentu jelas seperti 
apa evaluasi dari program kita,” 
terang Hernawan.

Dia mencontohkan program 
kopi sambung yang selalu di-
alokasikan melalui APBD sejak 
3 tahun terakhir dan APBD 
sejak 2 tahun terakhir ini, jika 
hasil audit dan evaluasi me-
nyatakan program tersebut ga-
gal, maka tidak akan mungkin 
selalu mendapat kucuran dana 
tiap tahun.

“Program kopi sambung se-
tiap tahun kita selalu gelontor-
kan dana, baik dari APBD Ka-
bupaten mapun APBN. Kalau 
program kita ini gagal, tentu 

tidak tiap tahun dapat ang-
garan. Karena penganggaran 
itu setelah melalui kajian dan 
evaluasi,” bebernya.

Terkait indikator keberhasilan 
kopi sambung sendiri, Her-
nawan mengatakan program 
tersebut merupakan program 
jangka panjang yang berakhir 
pada tahun 2021 mendatang. 
Sehingga untuk penghitungan 
hasilnya baru bisa dilakukan 
pada tahun 2022 mendatang.

“Tapi kalau hasil sementara, 
kita bisa cek langsung hasil 
evaluasi program dan data di 
lapangan. Saat ini untuk kopi 
sambung sudah bisa meng-
hasilkan 1,3 ton kopi per hektare 
per tahunnya. Angka ini jauh 
meningkat dibanding sebelum 

ada program kopi sambung, 
yang hanya ratusan kilogram 
per hektare per tahunnya,” 
jelasnya.

Kemudian untuk program 
bantuan bibit bawang merah 
dan bawang putih, Hernawan 
mengatakan kedua program ini 
baru diluncurkan di tahun 2020. 
Jadi belum bisa diketahui bera-
pa angka produksi pastinya. 
Evaluasi baru akan dilakukan 
di bulan Desember mendatang. 
Itupun untuk beberapa bibit 
yang sudah di panen. “Perlu 
penghitungan secara kolektif 
di keseluruhan lahan penerima 
bantuan. Setelah itu baru bisa 
kita ketahui apakah program 
ini berhasil atau tidak,” sampai 
Hernawan.

Terakhir mengenai bantuan 
pertanian kepada poktan yang 
terkesan hanya didapat oleh 
poktan tertentu, ia menjelaskan 
bahwa dalam penyaluran ban-
tuan tersebut melalui tahapan 
verifikasi dan monitoring sesuai 
dengan proposal yang disam-
paikan oleh poktan di seluruh 
kecamatan. Ada beberapa kri-
teria dalam verifikasi, mulai dari 
jumlah anggota poktan, luas 
lahan dan kegemburan tanah.

 “Penilaian pun dilakukan se-
cara objektif. Jadi bukan karena 
poktan ini dekat atau tidak, 
namun hasil monitoring lapan-
gan dan kelengkapan dokumen 
poktan yang menentukan apak-
ah layak menerima bantuan 
atau tidak,” pungkasnya.(sly)

Distan Klaim Bantuan
Pertanian Tepat Sasaran

Pungut Retribusi di Tugu Kopi 
KEPAHIANG – Ini menjadi perhatian bagi seluruh 

masyarakat Kabupaten Kepahiang, khususnya yang 
kerap menghabiskan waktu santainya di kawasan 
Taman Santoso dan Tugu Kopi di Kelurahan Pasar 
Kepahiang. Saat ini Dinas Pariwisata Pemuda dan 
Olahraga (Disparpora) Kabupaten Kepahiang sedang 
melakukan kajian terkait rencana diberlakukannya 
pemungutan retribusi di kawasan tersebut.

Kepala Disparpora Kabupaten Kepahiang Tedy 
Adeba, ST mengatakan rencana penetapan pe-
mungutan retribusi ini dilakukan agar aset yang 
ada di kawasan Taman Santoso tersebut bisa 
memberikan Pendapatan Asli Daerah (PAD) bagi 
Kabupaten Kepahiang. Namun diakui Tedy, belum 
bisa disimpulkan retribusi apa saja yang bisa diter-
apkan di kawasan tersebut.

“Untuk saat ini di kawasan tersebut memang belum 
kita pungut retribusi, sehingga belum bisa memberi-
kan PAD. Namun tahun depan, kita sedang meren-
canakan mulai memungut retribusi. Diantaranya 
retribusi parkir kendaraan, kebersihan atau lainnya. 
Hanya saja ini masih akan dibahas lebih lanjut sebe-
lum diputuskan dan diterapkan,” jelas Tedy.

Pemungutan retribusi ini di kawasan Taman 
Santoso dan Tugu Kopi ini sudah sesuai dengan 
Perda tentang Retribusi Jasa Umum yang telah 
disahkan DPRD Kabupaten Kepahiang tahun 2019 
lalu. Karena itu Tedy berharap, dengan mulai diber-
lakukannya penarikan retribusi, kawasan tersebut 
bisa dikelola dengan baik.

Terkait alih kewenangan kawasan Taman Santoso 
dari Dinas Lingkungan Hidup (DLH) ke Dispar-
pora Kabupaten Kepahiang, diakui Tedy sedang 
diproses. Jika tidak ada kendala, akhir tahun ini 
kewenangan pengelola kawasan tersebut sepenuh-
nya dibawah naungan Disparpora Kepahiang.

“Untuk saat ini baru Tugu Kopi yang kewenan-
gannya sudah diserahkan sepenuhnya oleh Dinas 
PUPR kepada kita. Inilah yang sedang kita siap-
kan rencana pengelolaan kawasan lebih lanjut,” 
demikian Tedy.(sly)
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BENTENG - Setelah penghasi-
lan tetap (silap) naik dan kelu-
arnya Nomor Induk Perangkat 
Desa (NIPD), para perangkat 
desa beramai-ramai mengaku-
kan pinjaman ke bank. Salah 
satu bank yang dituju untuk 
meminjam uang itu adalah 
Bank Bangkulu Cabang Ben-
teng. Syaratnya pun mudah, cu-
kup SK sebagai anggunannya.

Bank Bengkulu cabang Ben-
teng merilis pengajuan pinja-
man yang sudah masuk ke 
mereka sudah mencapai 3 ratus 
perangkat desa. Total pinjaman 
yang sudah dicairkan berjumlah 
Rp 81 milliar.

Kasi Kredit Konsumtif Bank 
Bengkulu Cabang Benteng 
Karang Tinggi, Dwi Octarina 
menjelaskan, perangkat desa 
yang mengajukan pinjaman ke 
Bank Bengkulu cabang Benteng 
ini sudah mencapai kurang lebih 
300 orang. Akan tetapi untuk 
khusus yang mengajukan di 
Bank Bengkulu Cabang Benteng 
Karang Tinggi mencapai 80 hing-

ga 100 orang perangkat desa.
“Kalau untuk total pencairan 

yang sudah dilakukan, baik 
itu di Bank Bengkulu cabang 
Benteng Karang Tinggi, Taba 
Penanjung dan Pondok Kelapa 
berkisar diangka Rp 81 milliar 
untuk Debitur 180 orang. Data 
ini merupakan data per bulan 
September. Untuk data per 
bulan Oktober masih dilakukan 
pendataan dan penghitungan 
lagi oleh petugas Bank Beng-
kulu,” jelasnya.

Dia menambahkan, untuk 
jumlah perangkat desa yang 
akan mengajukan peminjaman 
uang ke Bank Bengkulu ini akan 
terus bertambah, karena semua 
ini dilihat dari antusias perang-
kat desa yang lumayan tinggi 
dalam mengajukan pinjaman ke 
Bank Bengkulu beberapa bulan 
terakhir ini. selain itu juga, Bank 
Bengkulu juga memberikan 
pelayanan bunga yang rendah 
terhadap perangkat desa.

“Kita juga memberikan kepa-
da mereka apabila meminjam 

uang kepada kita, sebab kita 
memberikan bunga yang ren-
dah kepada mereka. Kemudian 
proses pencairan juga cepat 
dan persyaratan yang dibutuh-
kan hanya SK perangkat desa 
yang bersangkutan Sehingga 
ini menjadi daya tarik mereka 
untuk mengajukan pinjaman 
kepada kita Bank Bengkulu,” 
ungkapnya.

Lanjutnya, untuk nominal 
pinjaman yang perangkat desa 
ajukan bermacam-macam, 
kalau untuk pinjaman nominal 
Rp 25 juta sangat sedikit karena 
memang kebutuhan mereka 
yang lebih dari itu, seperti ke-
butuhan pendidikan anak, dan 
renovasi rumah. 

“Kebanyakan mereka memin-
jam diatas 50 juta atau rata-rata 
diangkat Rp 65 juta hingga 69 
juta. Untuk pinjaman diatas Rp 
50 juta memang ada persyara-
tan tambahan yang harus mer-
eka lampirkan, seperti sertifikat 
dan BPKB kendaraan mereka,” 
pungkasnya. (jee)

Perangkat Desa 
Ramai-ramai Gadai SK BENTENG – Jelang 

Pemilihan Kepala Daer-
ah (Pilkada) yang dilak-
sanakan pada 9 Desem-
ber mendatang, Komisi 
Pemilihan Umum yang 
bekerja sama dengan Di-
nas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil (Duk-
capil) mendatangi Lem-
baga Pemasyarakatan 
(Lapas) kelas IIB Arga 
Makmur. Kedatangan ini 
untuk mendata semua 
warga Benteng yang se-
dang menjalani hukuman 
di lapas tersebut. Supaya 
bias berpartisipasi da-
lam Pilkada Gubernur 
dan Wakil Gubernur 9 
Desember mendatang.

Hal ini diungkapkan 
langsung oleh, Komision-
er KPU Benteng, Nora 
Agustin. Dari hasil kun-
jungan dan pendataan 
yang dilakukan ditemu-
kan ada 44 orang warga 
Benteng yang saat ini 
sedang melaksanakan 
hukuman kurungan di-
lapas IIB Arga Makmur 
tersebut. Dari 44 orang 
tersebut diketahui jika 
dua orang belum melaku-
kan perekaman e-KTP 
dan 10 orang lagi e-KTP 
nya hilang.

“Sehingga untuk dua 
o r a n g  y a n g  b e l u m 
m e l a ku k a n  p e re k a -
man e-KTP ini, kemarin 
(12/11) langsung dilaku-
kan perekaman di lapas 
tersebut, karena Dukcapil 
juga membawa alat untuk 
perekaman e-KTP. ke-
mudian untuk 10 orang 
yang e-KTP nya hilang 
akan kembali dicetak. 
e-KTP nya belum diberi-
kan hari ini (kemarin, 
red) dan akan diberikan 
nanti apabila sudah jadi,” 
ungkapnya.

Dia menambahkan, 
dengan sudah dilakukan-
nya pendataan di lapas 
IIB Arga Makmur ini, 
maka dapat dipastikan 
untuk 44 orang ini akan 
berpartisipasi juga dalam 

pemilihan Gubernur dan 
Wakil Gubernur menda-
tang. Pada hari H pencob-
losan nantinya mereka ini 
akan mencoblos di TPS 
lapas dan mereka men-
jadi pemilih lapas.

“Dengan sudah didata 
dan memiliki E-Ktp maka 
mereka dipastikan bisa 
ikut dalam Pilkada ini, 
sebab basis syarat un-
tuk mencoblos mereka 
ini memiliki e-KTP dan 
mereka sudah mempu-
nyai itu. Semua ini kita 
dan Dukcapil lakukan 
untuk memfasilitasi mer-
eka agar tetap bisa ikut 
serta dalam Pilkada 9 
Desember mendatang,” 
jelasnya.

Di tempatnya yang 
sama, Kepala Dukcapil 
Benteng, Ayatul Mukhta-
din menjelaskan, Dinas 
Dukcapil mengaku selalu 
siap membantu KPU da-
lam mensukseskan Pilka-
da 9 Desember ini dalam 
melakukan pendataan 
m a u p u n  p e n c e t a k-
kan e-KTP bagi warga 
yang belum melaku-
kan perekaman hingga 
pencetakkan e-KTP. 
Karena dengan bekerja 
sama seperti ini bisa 
saling membantu dan 
memudahkan pekerjaan 
satu sama lainnya.

“A p a b i l a  k e d e p a n 
ternyata KPU masih 
membutuhkan bantuan 
dalam pendataan warga 
maka kita selalu siap 
membantu dan bekerja 
sama. seperti membantu 
KPU dalam melakukan 
jemput bola seperti saat 
ini. selain itu agar semua 
warga yang sudah berhak 
memberikan suaranya 
dalam Pilkada menda-
tang kita juga meminta 
kepada Kades apabila 
masih terdapat warganya 
yang belum melakukan 
perekaman e-Ktp untuk 
segera melapor agar kita 
bisa datang ke lokasi,” 
tutup Ayatul. (jee)
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LAPAS: KPU dan Dukcapil mendatangi Lapas IIB Arga Makmur untuk melakukan pendataan warga Benteng yang berada di lapas tersebut.

Warga Binaan di Lapas 
Dipastikan Bisa Mencoblos

BENTENG – Setelah Kantor Jasa 
Pelayanan Publik (KJPP) melakukan 
perhitungan terkait lahan yang ter-
dampak pembangunan tol. Kemarin 
(12/11) Kantor Pertanahan Bengkulu 
Tengah (Benteng) mengklaim untuk 
nominal ganti rugi 77 bidang tanah un-
tuk Warga Terdampak Pembangunan 
(WTP) tol di Desa Sukarami mencapai 
Rp 47 milliar.

Kepala Kantor Pertanahan Benteng, 
Ir. Hazairin Masrie, MM menjelaskan, 
kaau untuk total bidang tanah yang 
terdampak pembangunan tol di Desa 
Sukarami itu berjumlah 113 bidang 
tanah dengan jumlah WTP 88 orang. 
Akan tetapi yang nilai ganti rugi yang 
sudah dikeluarkan oleh KJPP hanya 
77 bidang tanah sebesar Rp 47 milliar 
merupakan lahan sawah.

“Jadi nilai ganti rugi Rp 47 milliar yang 
sudah ditetapkan ini hanya untuk 77 
bidang tanah yang merupakan lahan 
sawah. Sebab KJPP melakukan penilai-
annya beberapa waktu lalu secara ber-

tahap, kemudian untuk penilaian ganti 
rugi lahan sawah dan daratan lainnya 
berbeda. sehingga saat ini baru untuk 77 
bidang tersebut yang dikeluarkan oleh 
KJPP,” jelasnya.

Dia menambahkan, sehingga dari 113 
tersebut yang hingga saat ini nilai ganti 
ruginya belum keluar, hanya untuk 36 
bidang tanah. Namun sesuai jadwal un-
tuk yang 36 bidang tanah ini dijadwalkan 
tanggal 17 November mendatang akan 
dikeluarkan nilai ganti ruginya. Akan 
dilaksanakan musrawarah dengan WTP 
pemilik dari 36 bidang tanah tersebut.

“Apabila nilai ganti ruginya sudah dike-
luarkan oleh KJPP, maka musyawarah 
akan dilaksanakan pada tanggal terse-
but. Namun apabila nilai ganti rugi 
belum dikeluarkan oleh KJPP, maka 
musyawarah dengan WTP tidak bisa 
digelar dan akan ditunda hingga KJPP 
mengeluarkan penetapan nilai ganti 
rugi yang sudah mereka hitung ber-
dasarkan penilaian mereka di lapan-
gan,” ungkapnya. 

Lanjutnya, untuk saat ini pembebasan 
lahan yang ada di wilayah Benteng ting-
gal menyisakan pembebasan lahan 
yang ada di Desa Sukarami. Karena 
memang untuk lima desa sebelumnya 
sudah dilakukan pembayaran ganti 
rugi lahan terhadap WTP yang lahan-

nya terdampak pembangunan tol. 
“Namun memang dari lima desa 

sebelumnya ada beberapa WTP yang 
belum menemui kata sepakat perihal 
nilai ganti rugi yang KJPP tetapkan dan 
masih akan dibahas lebih lanjut hingga 
tuntas,” pungkasnya. (jee)

Rp 47 M untuk Ganti Rugi di Sukarami

Pembangunan Rampung,
Kontraktor Tunggu Pencairan

BENTENG – Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
(Dikbud) Kabupaten Bengkulu Tengah (Benteng) 
mengklaim, saat ini pembangunan beberapa 
sekolah di Benteng yang didanai oleh Dana 
Alokasi Khusus (DAK) tahun anggaran 2020 ini 
sudah tuntas dikerjakan. Saat ini proses pemba-
yaran ke pihak kontraktor yang harus diselesaikan 
oleh Dinas Dikbud.

Kepala Dinas Dikbud Benteng, Saidirman, 
SE, MM menjelaskan, pembangunan yang di-
laksanakan digedung beberapa sekolah sudah 
selesai dikerjakan. Untuk proses pembayaran 
akan segera dilakukan oleh pihak Dikbud ke-
pada pihak kontraktor, sebab pihak kontraktor 
sudah meminta pembayaran pembangunan 
tersebut.

“Untuk anggaran DAK ini sudah masuk ke 
kas daerah, tinggal lagi kita melakukan proses 
pencairan agar segera melakukan pembayaran 
kepada pihak ketiga. Saya sudah memanggil 
bendahara dan staf untuk segera mengurus 
semua pencairan tersebut, baik itu dari persyara-
tan dan sebagainya. Saya juga meminta mereka 
segera mengerjakan semua persyaratan terse-
but, bila perlu sabtu minggu juga dikerjakan,” 
ungkapnya.

Dia menargetkan Senin (16/11) nantinya se-
mua persyaratan untuk pencairan sudah bisa 
diserahkan ke Badan Keuangan Daerah (BKD) 
untuk mencairkan anggaran DAK tersebut. Se-
mua ini harus dikejar karena sudah mau masuk 
akhir tahun dan jangan sampai Dinas Dikbud 
bermasalah terkait dengan pencairan ini, padahal 
anggarannya sudah tersedia.

“Pencairan dari anggaran DAK sekolah ini, 
selama ini baru kita lakukan pencairan satu kali. 
Sehingga dengan waktu yang sudah mau masuk 
akhir tahun dan keterbatasan waktu ini, maka 
untuk pencairan tahap kedua dan tahap ketiga 
kita akan dilakukan serentak dalam waktu dekat 
ini,” jelasnya. 

Lanjutnya, anggaran DAK yang diterima pada 
tahun 2020 ini sebesar Rp 8 miliar yang perun-
tukkan selain untuk pembangunan fisik gedung, 
perbaikan ruang belajar. Anggaran DAK ini 
diperuntukkan untuk pengadaan barang seperti 
perangkat komputer sebagai penunjang ujian 
nasional berbasis komputer atau saat ini seba-
gai penunjang pembelajaran dalam jaringan,” 
pungkasnya. (jee)

BENTENG – Senin (16/11) 
Badan Pengawas Pemilu 
(Bawaslu) Kabupaten Beng-
kulu Tengah (Benteng) akan 
melantik 251 Pengawas Tem-
pat Pemungutan Suara (PTPS) 
yang akan diumumkan ke-
lulusannya hari ini (12/11). 
Komisioner Badan Pengawas 
Pemilu (Bawaslu) Kabupaten 

Bengkulu Tengah (Benteng), 
Supirman, S.Ag, MH menga-
takan, Pelantikan akan dil-
angsungkan terpisah di setiap 
kecamatan masing-masing. 
semua ini dilakukan untuk 
menghindari adanya kerumu-
nan massa.

 “Selain itu untuk pengu-
muman hasil kelulusan di-
jadwalkan besok (hari ini, 
red). Kemudian selain itu pe-
serta yang mendaftar, bisa 
melihat hasil pengumuman 
di masing-masing sekretariat 
panitia pengawas kecama-
tan (Panwascam) ataupun ke 
kantor Bawaslu Benteng. jadi 
pengumuman akan ditem-
pelkan agar semuanya bisa 
melihat hasil seleksi tersebut,” 
ungkapnya. 

Berkenaan dengan masa 
kerja pengawas TPS ini, mer-
eka akan bertugas selama satu 

bulan. Untuk tugas yang para 
pengawas TPS lakukan adalah 
melaksanakan pengawasan 
terhadap jalannya tahapan 
Pilkada Gubernur dan Wakil 
Gubernur di masing-masing 
TPS. Apa yang mereka temu-
kan dalam pelaksanaan pilka-
da tersebut langsung dicatat 
dalam bentuk berita acara 
pelaksanaan pemilihan.

“Selain itu tugas mereka juga 
termasuk menegur hingga 
melaporkan jika adanya ke-
janggalan ataupun kecuran-
gan yang terjadi dalam pelak-
sanaan Pilkada. Kemudian 
dari berita acara atau laporan 
tersebut akan kita tindaklanjuti 
oleh pengawas desa, kecama-
tan maupun kabupaten. Jadi 
mereka harus memastikan 
jika tahapan pemilihan di TPS 
telah sesuai dengan aturan 
yang ada,” tegasnya.

Untuk diketahui, bebera-
pa persyaratan umum yang 
perlu dipenuhi diantaranya 
berpendidikan minimal SMA, 
diutamakan berdomisili di 
desa bersangkutan, tidak per-
nah dipenjara selama lima 
tahun, tidak berada di dalam 
perkawinan dengan sesama 
penyelenggara pemilu, men-
gundurkan diri dari keang-
gotaan partai politik sekurang-
nya lima tahun pada saat 
mendaftar sebagai calon pen-
gawas TPS.

“Ada juga  syarat  penting 
yakni  pengawas  TPS  harus 
memiliki HP android dan bisa 
mengoperasikan HP terse-
but. Semua ketentuan harus 
terpenuhi agar masyarakat da-
pat diterima sebagai calon pen-
gawas TPS. Berkasnya akan di-
verifikasi terlebih dahulu oleh 
tim,” terangnya. (jee)

251 PTPS Segera Dilantik

JERI/RB

SUKARAMI: Terlihat beberapa alat untuk memulai pengerjaan tol di wilayah 
Desa Sukarami sudah diletakkan kawasan tersebut.



BENGKULU - Dinas 
Kes ehatan (Dinkes) 
P r o v i n s i  B e n g k u l u 
melaksanakan Upacara 
Virtual Peringatan Ke-56 
Hari Kesehatan Nasional 
bersama Kementrian 
Kesehatan Republik In-
donesia, kemarin (12/11) 
di aula kantor Dinkes 
Provinsi Bengkulu. 

Kepala Dinas Kesehat-
an Provinsi Bengkulu, H. 
Herwan Antoni, SKM, 
M.Kes, mengatakan bah-
wa upacara peringatan 
HKN kali ini berbeda den-
gan tahun-tahun sebel-
umnya, dimana giat ini 
dilaksanakan secara vir-
tual dengan protokol kes-
ehatan serta pembatasan 
jumlah peserta upacara. 

“Dengan situasi pan-
demi ini, upacara dilak-
sanakan secara virtual 
yang tadi dipimpin oleh 
Menteri Kesehatan RI  
sebagai Inspektur Upa-
cara,” katanya.

 Ia  m e na m b a h k a n 
bahwa pada peringatan 
HKN tahun 2020 ini, 
Kementrian Kesehatan 
mencanangkan tema 
dan sub tema yang bertujuan untuk mewujudkan 
Indonesia sehat. “Kemenkes RI mencanangkan 
tema Satukan Tekad Menuju Indonesia Sehat den-
gan sub-tema Jaga Diri, Keluarga dan Masyarakat, 
Selamatkan Bangsa dari Pandemi Covid-19. Ked-
uanya bertujuan untuk mewujudkan Indonesia 
yang sehat serta tidak putus asa memperjuangkan 
ketahanan kesehatan Indonesia,” jelasnya.

Menurutnya, Hari Kesehatan Nasional yang 
dirayakan pada tanggal 12 November setiap tahun-
nya ini, awalnya bertujuan untuk menyadarkan 
betapa pentingnya membangun kesehatan dalam 
masyarakat. “Hari Kesehatan Nasional dirayakan 
pada tanggal 12 November setiap tahunnya. Tu-
juan awalnya, diadakan untuk menyadarkan be-
tapa pentingnya pembangunan kesehatan dalam 
masyarakat. Selain itu, HKN juga bertujuan untuk 

mengajak masyarakat melakukan budaya hidup 
sehat dan meninggalkan kebiasaan yang kurang 
sehat. “Melalui Sub Tema ‘Jaga Diri, Keluarga dan 
Masyarakat, Selamatkan Bangsa dari Pandemi 
covid-19’. Saya mengimbau kepada seluruh ma-
syarakat dan tenaga kesehatan, agar selalu disiplin 
dalam menerapkan protokol kesehatan untuk 
mencegah keterpaparan covid-19,” tutupnya. 
(hkm) 

Rakyat Bengkulu   JUMAT, 13   NOVEMBER     TAHUN 2020     HALAMAN 16

LINTAS

Lanal Bengkulu Peringati HKN
BENGKULU - Cara unik dilakukan anggota 

Pangkalan TNI Angkatan Laut (Lanal) Bengkulu 
untuk memperingati Hari Kesehatan Nasional 
(HKN) dimasa pandemi covid-19 sekarang ini. 
Dikomandoi langsung Danlanal Bengkulu Letkol 
Laut (P) Yudi Ardian, personil Lanal melakukan 
tepuk tangan selama 56 detik di tepi jalan.

Kegiatan dilaksanakan pada Kamis siang 
(12/11) bertempat ditepi Jalan RE Martadinata 
atau persisnya di depan Mako Lanal Bengkulu. 
“Kegiatan ini merupakan partisipasi Lanal Beng-
kulu dalam rangka hari Kesehatan Nasional ke-56  
dengan melaksanakan  tepuk tangan bersama 
prajurit Lanal Bengkulu  selama 56 detik,” kata 
Danlanal Yudi.

Danlanal menjelaskan, tepuk tangan selama 56 
detik tersebut digelar sebagai bentuk apresiasi 
kepada tenaga kesehatan yang telah berjuang 
dan mengabdi kepada masyarakat. Tepuk tan-
gan juga sebagai ungkapan terima kasih kepada 
masyaramat yang telah disiplin menerapkan 
protokol kesehatan dimasa pandemi covid-19 
sekarang ini. 

“Sebagai ucapan terima kasih kepada masyara-
kat yang telah melaksanakan protokol kesehatan 
untuk mencegah  covid-19 melalui tepuk tangan 
secara bersama,” demikian Danlanal. (zie)

484 PPK dan PPS Non Reaktif
BENTENG  - Komisi Pemilihan Umum (KPU) 

Kabupaten Bengkulu Tengah (Benteng) bekerja 
sama dengan Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) 
Benteng sudah menuntaskan pelaksanaan rapid 
tes terhadap 55 anggota Panitia Pemilihan Keca-
matan (PPK) dan 429 Panitia Pemunggutan Suara 
(PPS) seluruh Kabupaten Benteng. 

Dari semua hasil rapid test tersebut diketahui 
55 PPK dan 429 PPS dinyatakan non reaktif dan 
tidak ada satupun yang reaktif. Selain melakukan 
rapid terhadap PPK dan PPS, kemarin pada pukul 
14.00 WIB, sebanyak 36 orang anggota sekretariat 
KPU Benteng dilakukan pengambilan sampel 
swab. Semua rangkaian tes kesehatan ini dilaku-
kan berdasarkan PKPU nomor 13 tahun 2020, 
tentang pelaksanaan Pemilihan Kepala Daerah 
(Pilkada) serentak dalam kondisi bencana non 
alam Covid 19.

Hal ini diungkapkan langsung oleh Kepala 
Seksi (Kasi) Pelayanan Medik (Yanmedik) RSUD 
Benteng, dr. Ruli Ribu Feli menjelaskan, dari 
hasil yang dikeluarkan oleh Laboratorium RSUD 
Benteng kemarin, memang untuk hasil rapid 
test yang dilakukan oleh 484 orang yang terdiri 
dari PPK 55 orang dan PPS 429 orang tersebut 
semuanya non reaktif.

“Kalau untuk semua hasil rapid test memang 
swmuanya sudah keluar dan semuanya non reak-
tif. Namun untuk hasil swab terhadap 36 anggota 
sekretariat KPU Benteng belum keluar dan akan 
menunggu beberapa hari kedepan, sebab untuk 
swab akan dikirim ke Labkesda Provinsi Beng-
kulu untuk mengetahui hasilnya lebih lanjut,” 
ungkapnya.(jee)

BENGKULU- Ke-
p a l a  D i n a s  K e s -
e h a t a n  P r o v i n s i 
Bengkulu, H. Her-
wan Antoni,SKM,M.
Kes,M.Si meminta 
m a s y a r a k a t  a g a r 
menjadi pahlawan 
masa kini untuk ber-
juang melawan pan-
demi Covid-19.  

Dalam delapan bu-
lan terakhir ini, para 
tenaga kesehatan 
pun telah berjuang 
melawan Covid-19 
dan tak sedikit di an-
taranya yang telah 
gugur. “Saya ucap-
kan penghormatan 
setinggi-tingginya pada para pahlawan 
yang ikut serta pada penanganan Covid 
dan marilah kita mengenang jasa mereka 
yang telah gugur,” kata Herwan.

Herwan juga mengajak kembali masyara-
kat agar terus mengobarkan jiwa kepahla-
wanan di tengah pandemi Covid-19. Yakni 
dengan mencegah penularan Covid dan 
terus mematuhi protokol kesehatan 3M 
(memakai masker, menjaga jarak, dan 

mencuci tangan) dan jangan kendor me-
makai masker. “Jadilah pahlawan masa 
kini dimulai dari sendiri dengan kesadaran 
penuh dan rasa tanggung jawab dalam 
upaya berjuang melawan pandemi Covid,” 
ucapnya.

“Masyarakat Bengkulu untuk menjadi 
pahlawan bukan hanya di Hari Kesehatan 
saja, Melainkan menjadi pahlawan setiap 
saat dengan menerapkan protokol Co-
vid-19,” ungkpnya.(hkm) 

BENGKULU - Pengadi-
lan Tinggi (PT) Bengkulu 
menggelar pengambilan 
sumpah sebanyak 13 orang 
advokat dari organisasi 
Perkumpulan Pengacara 
dan Konsultan Hukum In-
donesia (PPKHI). Karena 
dimasa pandemi covid-19, 
pelaksanaan penyumpahan 
dengan mematuhi protokol 
kesehatan (prokes) ketat.

Dari pengamatan, para ad-
vokat yang disumpah mau-
pun undangan yang hadir 
sebelum masuk diwajibkan 
mencuci tangan dan dicek 
suhu tubuh. Juga diwajib-
kan mengenakan masker, 
saat acara juga diatur untuk 
menjaga jarak. Pengambilan 
sumpah advokat dipimpin 
langsung Ketua PT Beng-
kulu, Dr. Moh Eka Kartika 
EM, SH, M.Hum yang dihad-
iri Ketua Dewan Pembina 
PPKHI pusat, Dheki Wijaya, 
SH dan Ketua DPC PPKHI 
Bengkulu, I Gede Sugiri, SH. 

“Advokat ini profesi yang 
officium nobile atau profesi 
yang terhormat. Yang terhor-
matnya gimana, ketika me-
layani klien dengan benar 
maka klien akan ngomong, 
begitu juga ketika melayani 
tidak benar maka klien juga 
akan ngomong. Artinya, 
lakukan tugas dengan pro-
fesional,” pesan Moh Eka 
Kartika saat diwawancara 
wartawan usai pengambi-
lan sumpah advokat, Kamis 
(12/11).

Dheki Wijaya menyam-
paikan dengan penamba-
han advokat di Bengkulu 
diharapkan akan semakin 
meningkatkan penegakkan 
hukum di Provinsi Bengkulu. 
Menurutnya, peran advokat 
juga sebagai penyeimbang 
check and balance. “Misal-
kan si A dijadikan tersangka, 
si A dituntut oleh jaksa tanpa 
didampingi pengacara, jadi 
harus didampingi juga,” kata 
Dheki.(zie)

HUT Provinsi dengan Prokes Ketat
BENGKULU – HUT Provinsi Bengkulu ke-52 

tahun ini akan dilaksanakan di masa pandemi 
Covid-19. Untuk itu selain digelar lebih seder-
hana dibandingkan tahun-tahun sebelumnya, 
seluruh rangkaian kegiatan harus memperhati-
kan Protokol Kesehatan (Prokes).

Dikatakan Plt Asisten 1 Setdaprov Provinsi 
Bengkulu Supran, untuk kegiatan puncak per-
ingatan HUT Provinsi ke-52 ini akan dikemas 
lebih sederhana, dan dengan peserta terbatas 
mengingat kondisi pandemi saat ini. Dengan 
agenda utama, yaitu upacara di lapangan Kan-
tor Gubernur Bengkulu dan sidang paripurna 
istimewa di DPRD Provinsi Bengkulu.

“Peserta yang hadir nanti dari setiap per-
wakilan OPD/instansi dibatasi. Begitu juga den-
gan sidang paripurna di DPRD, haruslah melihat 
kapasitas ruangan dengan saling menjaga jarak,” 
kata Supran.(key)

Peringatan HKN ke- 56 
di Tengah Covid-19 

BENGKULU - Hari Kesehatan Nasional 
(HKN) ke-56 akan diperingati pada Hari 
Kamis 12 November 2020. Pada HKN ke-56 
ini, Kementerian Kesehatan mengusung 
tema Satukan Tekad Menuju Indonesia 
Sehat serta sub tema Jaga Diri, Keluarga, 
dan Masyarakat, Selamatkan Bangsa dari 
Pandemi Covid-19.

Kepala Dinas Kesehatan Provinsi Beng-
kulu, H. Herwan Antoni, SKM, M.Kes, 
M.Si mengatakan, di   Dinas Kesehatan 
(Dinkes)  Provinsi Bengkulu  merayakan 
HKN berbeda dengan tahun sebelumnya. 

“Mengingat saat ini semua masih berjuang 
melawan Covid-19, maka upacara perin-
gatan upacara HKN digelar secara virtual 
di Aula Dinas Kesehatan,”katanya. 

Selain upacara virtual dengan Menteri 
Kesehatan, Herwan juga menuturkan, 
khusus acara dari Dinkes Provinsi Beng-
kulu yakni menggelar live konferensi pers 
seperti biasanya, tapi dirangkai dengan 
gerakan tepuk tangan 56 detik, sebagai 
gerakan nasional HKN ini. 

“Dalam rangka Hari Kesehatan Nasional 
yang ke-56 yang biasa diperingati setiap 
tanggal 12 November, mari kita bersama 
melakukan tepuk tangan selama 56 detik 
pada Kamis, 12 November 2020 pukul 
12.00 WIB,” jelasnya. (hkm)

BENGKULU – Edukasi Pro-
tokol Kesehatan (Prokes) 
terus dilakukan TP PKK 
Provinsi Bengkulu. Dengan 
mengkampanyekan 3 M, 
yaitu Memakai Masker, Men-
cuci Tangan dan Menjaga 
Jarak kerap disampaikan 
Tujuannya untuk menekan 
angka kasus dan penye-
baran Covid-19 di Provinsi 
Bengkulu. 

“Kita dari TP PKK Provinsi 
kedepan tentu akan lebih 
banyak melakukan edukasi 
protokol 3M yaitu Memakai 
Masker, Menjaga Jarak dan 
Mencuci Tangan,” kata Plt. 
Ketua TP PKK Provinsi Beng-
kulu Eti Nurhayati.

Isteri dari Plt Gubernur 
Bengkulu ini, berharap sin-
ergi bersama Satuan Tu-
gas Covid-19 dalam rangka 
menekan penyebaran Co-
vid-19 di Provinsi Bengkulu 
dapat terus ditingkatkan. 
Begitupun dengan kam-
panye terhadap protokol 
kesehatan semakin diting-
katkan mengingat Covid-19 
belum menunjukan tanda-
tanda  berakhir sementara 
masyarakat sudah kembali 
beraktivitas dengan normal.

Menteri Dalam Negeri, 
Tito Karnavian dalam sam-
butannya saat pelantikan 
dan serah terima jabatan TP 
PKK Pusat Masa Bhakti 2020-
2024 yang diikuti secara 
virtual oleh TP PKK Provinsi 
Bengkulu, mengingatkan 
bahwa PKK  memiliki komit-
men dan tanggung jawab 
kuat yang bersinergi den-
gan program kementerian/
lembaga, pemerintaj dan 
non pemerintah yang ber-
sinergi melalui 10 program 
PKK, namun jangan lupa 
proteksi diri dari penularan 
Covid-19. PKK sendiri me-
miliki peran strategis dari 
waktu ke waktu(key)

Hakim/RB

VIRTUAL: Kepala Dinkes Provinsi Bengkulu, H. Herwan Antoni, SKM, M.Kes, M.Si bersama jajaran mengikuti upacara 
secara virtual. 

HKN ke-56  Secara Virtual
Upacara Peringatan

Hakim/RB

KAMPANYE: Poster Kampanye ajakan agar disiplin pakai 
masker dan jangan sampe kendor. 

Jadilah Pahlawan Masa Kini, Berjuang Melawan Pandemi

Hakim/RB

TEPUK TANGAN: Jajaran Dinkes Provinsi Bengkulu melakukan gerakan tepuk 
tangan selama 56 detik peringati HKN ke-56. 

Dinkes Provinsi Tepuk Tangan Bersama Secara Virtual

Terapkan Protokol Kesehatan

TP PKK Edukasi Protokol Kesehatan

ARUL/RB

TEPUK TANGAN: Lanal Bengkulu melakukan 
kegiatan tepuk tangan 56 detik dalam rangka 
HKN. 

YUNIKE/RB

RAPAT FINALISASI: Rapat finalisasi HUT 
Provinsi Bengkulu ke-52. Penerapan proto-
kol kesehatan ditekanan dalam pelaksanaan 
rangkaian kegiatan HUT Provinsi Bengkulu 
tahun ini.
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